SALINAN

GUBERNUR KALIMANTAN SELATAN

Menimbang :

Mengingat

[u—

NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR KALIMANTAN SELATAN,

bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 286 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ditetapkan
dengan undang-undang yang pelaksanaan di Daerah diatur
lebih lanjut dengan Peraturan Daerah;

bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 94 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
mengamanatkan bahwa seluruh jenis Pajak dan Retribusi
ditetapkan dalam 1 (satu) Peraturan Daerah dan menjadi
dasar pemungutan Pajak dan Retribusi di Daerah;

bahwa pajak daerah dan retribusi daerah merupakan salah
satu sumber penerimaan Provinsi Kalimantan Selatan untuk
melaksanakan pemerintahan dan pembangunan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a, huruf b dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 49, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3262) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang- Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan
Pajak Dengan Surat Paksa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1997 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3686) sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang- Undang Nomor 19 Tahun 2000
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 19
Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak Dengan Surat Paksa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 129, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3987);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355) sebagaimana telah
diubah dengan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara
dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau Dalam
Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2022 tentang Provinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6779);
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan  Lembaran Negara  Republik Indonesia
Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata
Cara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 119);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5888);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2021 tentang
Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 2021, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6646);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 85
Tambahan  Lembaran Negara  Republik Indonesia
Nomor 6881);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 11
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan (Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2016 Nomor 11,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Nomor 100) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 3 Tahun 2023
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Tahun 2023 Nomor 3);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 13
Tahun 2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2022
Nomor 013, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 129);
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Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
dan
GUBERNUR KALIMANTAN SELATAN

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH DAN

RETRIBUSI DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:

1.
2.

10.

Daerah adalah Daerah Provinsi Kalimantan Selatan.

Pemerintah Daerah adalah Gubernur sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Gubernur adalah Gubernur Kalimantan Selatan.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah selanjutnya disingkat DPRD adalah
lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Perangkat Daerah adalah Badan/Dinas/Kantor di Lingkungan Pemerintah
Provinsi Kalimantan Selatan.

Badan Pendapatan Daerah adalah Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan.

Kepala Badan adalah Kepala Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan.

Pejabat adalah pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang perpajakan
daerah dan/atau retribusi daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Peraturan Daerah adalah peraturan perundang-undangan yang dibentuk
oleh dewan perwakilan rakyat daerah provinsi dengan persetujuan
bersama Gubernur.

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak, adalah kontribusi wajib
kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
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Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi adalah pungutan
Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang
khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan.

Subjek pajak adalah orang pribadi atau badan dan Pemerintah yang
dikenakan pajak.

Wajib Pajak adalah orang pribadi atau Badan, meliputi pembayar pajak,
pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban
perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan daerah.

Penanggung Pajak adalah orang pribadi atau badan yang bertanggung
jawab atas pembayaran pajak, termasuk wakil yang menjalankan hak dan
memenuhi kewajiban Wajib Pajak menurut ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan.

Subjek  Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa, dan/atau perizinan

Wajib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan
perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi,
termasuk pemungut retribusi tertentu.

Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang merupakan
kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan
usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan
lainnya, badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, atau badan
usaha milik desa, dengan nama dan dalam bentuk apa pun, firma, kongsi,
koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi
massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan
bentuk badan lainnya, termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk
usaha tetap.

Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat PKB, adalah Pajak
atas kepemilikan dan/atau penguasaan Kendaraan Bermotor.

Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat BBNKB
adalah pajak atas penyerahan hak milik Kendaraan Bermotor sebagai
akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan sepihak atau keadaan yang
terjadi karena jual beli, tukar menukar, hibah, warisan, atau pemasukan
ke dalam badan usaha.

Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta
gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat atau kendaraan
yang dioperasikan di air yang digerakkan oleh peralatan teknik berupa
motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu
sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor
yang bersangkutan.

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disingkat
PBBKB adalah pajak atas penggunaan bahan bakar Kendaraan Bermotor
dan alat berat.

Bahan Bakar Kendaraan bermotor yang selanjutnya disingkat BBKB adalah
semua jenis bahan bakar cair atau gas yang digunakan untuk Kendaraan
Bermotor dan Alat Berat.



23.

24.

25.

26.

27.

28.
29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

-6 -

Pajak Alat Berat yang selanjutnya disingkat PAB adalah Pajak atas
kepemilikan dan/atau penguasaan alat berat.

Alat Berat adalah alat yang diciptakan untuk membantu pekerjaan
konstruksi dan pekerjaan teknik sipil lainnya yang sifatnya berat apabila
dikerjakan oleh tenaga manusia, beroperasi menggunakan motor dengan
atau tanpa roda, tidak melekat secara permanen serta beroperasi pada area
tertentu, termasuk tetapi tidak terbatas pada area konstruksi, perkebunan,
kehutanan, dan pertambangan.

Pajak Air Permukaan yang selanjutnya disingkat PAP adalah pajak atas
pengambilan dan/atau pemanfaatan air permukaan.

Pajak Rokok adalah pungutan atas cukai rokok yang dipungut oleh
Pemerintah.

Air Permukaan adalah semua air yang terdapat pada permukaan tanah,
tidak termasuk air laut, baik yang berada di laut maupun di darat.

Opsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut persentase tertentu.

Opsen Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disebut Opsen PKB
adalah Opsen yang dikenakan oleh kabupaten/kota atas pokok Pajak
Kendaraan Bermotor sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang selanjutnya disebut
Opsen BBNKB adalah Opsen yang dikenakan oleh kabupaten/kota atas
pokok Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Opsen Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya disebut
Opsen Pajak MBLB adalah Opsen yang dikenakan oleh provinsi atas pokok
Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat NPWPD
adalah nomor yang diberikan kepada Wajib Pajak sebagai sarana dalam
administrasi perpajakan daerah yang dipergunakan sebagai tanda pengenal
diri atau identitas Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan memenuhi
kewajiban perpajakan Daerah.

Nomor Objek Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat NOPD adalah nomor
identitas objek Pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan dengan
ketentuan tertentu.

Nilai Jual Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP adalah harga rata-
rata yang diperoleh dari transaksi jual beli yang terjadi secara wajar, dan
bilamana tidak terdapat transaksi jual beli, NJOP ditentukan melalui
perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis, atau nilai perolehan
baru, atau NJOP pengganti.

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan
data objek dan subjek Pajak atau Retribusi, penentuan besarnya Pajak atau
Retribusi yang terutang sampai kegiatan Penagihan Pajak atau Retribusi
kepada Wajib Pajak atau Wajib Retribusi serta pengawasan penyetorannya.

Pajak yang terutang adalah pajak yang harus dibayar pada suatu saat,
dalam Masa Pajak, dalam Tahun Pajak, atau dalam Bagian Tahun
Pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan daerah.
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Surat Pemberitahuan Pajak Daerah yang selanjutnya disebut SPTPD adalah
surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan penghitungan
dan/ atau pembayaran Pajak, objek Pajak dan/ atau bukan objek Pajak,
dan/ atau harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan Daerah.

Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD, adalah
surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumlah pokok Pajak yang
terutang.

Surat Setoran Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat SSPD, adalah
bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang telah dilakukan dengan
menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain ke Kas Umum
Daerah melalui tempat pembayaran yang ditunjuk oleh Gubernur.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar yang selanjutnya disingkat
SKPDKB, adalah surat ketetapan pajak yang menentukan besarnya jumlah
pokok pajak, jumlah kredit pajak, jumlah kekurangan pembayaran pokok
pajak, besarnya sanksi administratif, dan jumlah pajak yang masih
harus ditetapkan.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan yang selanjutnya
disingkat SKPDKBT, adalah surat ketetapan pajak yang menentukan
tambahan atas jumlah pajak yang telah ditetapkan.

Surat Ketetapan Pajak Nihil yang selanjutnya disingkat SKPDN, adalah
surat ketetapan pajak yang menentukan jumlah pokok pajak sama
besarnya dengan jumlah kredit pajak atau pajak tidak terutang dan tidak
ada kredit pajak.

Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya disingkat
SKPDLB, adalah surat ketetapan pajak yang menentukan jumlah kelebihan
pembayaran pajak karena jumlah kredit pajak lebih besar daripada pajak
terutang atau seharusnya tidak terutang.

Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat STPD, adalah surat
untuk melakukan tagihan pajak dan/atau sanksi administrasi
berupa bunga.

Surat Keputusan Pembetulan adalah surat keputusan yang membetulkan
kesalahan tulis, kesalahan hitung dan/atau kekeliruan dalam penerapan
ketentuan tertentu dalam peraturan perundang-undangan perpajakan
Daerah yang terdapat dalam Surat Ketetapan Pajak Daerah atau Surat
Tagihan Pajak Daerah, Surat Tagihan Pajak Daerah, Surat Keputusan
Pembetulan, atau Surat Keputusan Keberatan.

Surat Keputusan Keberatan adalah surat keputusan atas keberatan
terhadap Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, Surat Ketetapan Pajak
Daerah, Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, Surat Ketetapan
Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan, Surat Ketetapan Pajak Daerah
Nihil, Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar, Surat Tagihan Pajak
Daerah, Surat Keputusan Pembetulan, atau terhadap pemotongan atau
Pemungutan pihak ketiga yang diajukan oleh Wajib Pajak.

Putusan Banding adalah putusan badan peradilan Pajak atas banding
terhadap Surat Keputusan Keberatan yang diajukan oleh Wajib Pajak.
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Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menilai
kelengkapan pengisian surat pemberitahuan dan lampiran-lampirannya
termasuk penilaian tentang ke benaran penulisan dan penghitungannya.

Penagihan adalah serangkaian tindakan agar Penanggung Pajak melunasi
utang Pajak dan biaya Penagihan Pajak dengan menegur atau
memperingatkan, melaksanakan Penagihan seketika dan sekaligus,
memberitahukan Surat Paksa, mengusulkan pencegahan, melaksanakan
penyitaan, melaksanakan penyanderaan, menjual barang yang telah disita.

Penagihan Seketika dan Sekaligus adalah tindakan penagihan pajak yang
dilaksanakan oleh Jurusita Pajak kepada Penanggung Pajak tanpa
menunggu tanggal jatuh tempo pembayaran yang meliputi seluruh utang
Pajak dari semua jenis Pajak, masa Pajak, dan tahun Pajak.

Utang Pajak adalah Pajak yang masih harus dibayar termasuk sanksi
administratif berupa bunga, denda atau kenaikan yang tercantum dalam
surat ketetapan pajak daerah atau surat sejenisnya berdasarkan peraturan
perundang-undangan perpajakan daerah.

Surat Teguran adalah surat yang diterbitkan oleh Pejabat untuk
menegur Wajib Pajak atau Wajib Retribusi untuk melunasi Utang Pajak
atau utang Retribusi.

Surat Paksa adalah surat perintah membayar Utang Pajak dan biaya
Penagihan Pajak.

Jurusita Pajak adalah pelaksanaan tindakan Penagihan Pajak yang
meliputi Penagihan Seketika dan Sekaligus, pemberitahuan Surat Paksa,
penyitaan dan penyanderaan.

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah
data, keterangan, dan/ atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan
profesional berdasarkan suatu standar Pemeriksaan untuk menguji
kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dan Retribusi dan/atau
untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajakan Daerah.

Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat
dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan atau diberikan oleh Pemerintah
Daerah yang dapat bersifat mencari keuntungan karena pada dasarnya
dapat pula disediakan oleh sektor swasta.

Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah Daerah dalam
rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau Badan yang dimaksudkan
untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan atas
kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan sumber daya alam,
barang, prasarana, sarana atau fasilitas tertentu guna melindungi
kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat SKRD adalah
surat ketetapan Retribusi yang menentukan besarnya jumlah pokok
Retribusi yang terutang.
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Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya disingkat
SKRDLB adalah surat ketetapan Retribusi yang menentukan jumlah
kelebihan pembayaran Retribusi karena jumlah kredit Retribusi lebih besar
daripada Retribusi yang terutang atau seharusnya tidak terutang.

Surat Tagihan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat STRD adalah
surat untuk melakukan tagihan Retribusi dan/atau sanksi administratif
berupa bunga dan/atau denda.

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BLUD adalah
sistem yang diterapkan oleh satuan kerja perangkat daerah atau unit
satuan kerja perangkat daerah pada satuan kerja perangkat daerah dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang mempunyai fleksibilitas
dalam pola pengelolaan keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan keuangan daerah pada umumnya.

Penyitaan adalah tindakan juru sita pajak untuk menguasai barang
penanggung pajak, guna dijadikan jaminan untuk melunasi utang pajak
menurut ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyidik adalah Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu lingkungan
Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yang berwenang sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyidikan tindak pidana di bidang perpajakan daerah adalah serangkaian
tindakan yang dilakukan oleh Penyidik wuntuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak pidana
di bidang Pajak Daerah atau Retribusi Daerah yang terjadi serta
menemukan tersangkanya.

BAB II
PAJAK

Bagian Kesatu
Jenis Pajak

Pasal 2

Pajak Daerah terdiri atas:

a.

o

@ ™0 Qo0

PKB;

BBNKB;

PAB;

PBBKB;

PAP;

Pajak Rokok; dan
Opsen Pajak MBLB.
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Pasal 3

Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang dipungut
berdasarkan penetapan Gubernur terdiri atas:

a. PKB;

b. BBNKB;
c. PAB; dan
d. PAP

Jenis Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang dipungut
berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib Pajak terdiri atas:

a. PBBKB,;
b. Pajak Rokok; dan
c. Opsen Pajak MBLB.

Bagian Kedua
PKB

Paragraf 1
Objek PKB

Pasal 4
Objek PKB adalah kepemilikan dan/atau penguasaan Kendaraan Bermotor.

Objek PKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Kendaraan
Bermotor yang wajib didaftarkan di Daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Dikecualikan dari Objek PKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
kepemilikan dan/atau penguasaan atas:

a. kereta api;

b. Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan untuk keperluan
pertahanan dan keamanan negara; dan

c. Kendaraan Bermotor kedutaan, konsulat, perwakilan negara asing
dengan asas timbal balik, dan lembaga internasional yang memperoleh
fasilitas pembebasan Pajak dari Pemerintah; dan

d. Kendaraan Bermotor berbasis energi terbarukan.

Paragraf 2
Subjek dan Wajib PKB

Pasal 5

Subjek PKB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki dan/atau
menguasai Kendaraan Bermotor.

Wajib PKB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki Kendaraan
Bermotor.



(6)

(7)
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Paragraf 3
Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Penghitungan PKB

Pasal 6
Dasar pengenaan PKB adalah hasil perkalian dari 2 (dua) unsur pokok:
a. nilai jual Kendaraan Bermotor; dan

b. bobot yang mencerminkan secara relatif tingkat kerusakan jalan
dan/atau pencemaran lingkungan akibat penggunaan Kendaraan
Bermotor.

Dasar pengenaan PKB, khusus untuk Kendaraan Bermotor di air,
ditetapkan hanya berdasarkan nilai jual Kendaraan Bermotor.

Nilai jual Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a dan ayat (2) ditentukan berdasarkan harga pasaran umum atas suatu
Kendaraan Bermotor.

Nilai jual Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan berdasarkan harga pasaran umum pada minggu pertama bulan
Desember Tahun Pajak sebelumnya.

Harga pasaran umum sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah harga
rata-rata yang diperoleh dari berbagai sumber data yang akurat.

Dalam hal Harga Pasaran Umum suatu Kendaraan Bermotor tidak
diketahui, Nilai Jual Kendaraan Bermotor dapat ditentukan berdasarkan
sebagian atau seluruh faktor:

a. harga Kendaraan Bermotor dengan isi silinder dan/atau satuan tenaga
yang sama;

b. penggunaan Kendaraan Bermotor untuk umum atau pribadi;

harga Kendaraan Bermotor dengan merek Kendaraan Bermotor yang
sama;

d. harga Kendaraan Bermotor dengan tahun pembuatan Kendaraan
Bermotor yang sama;

e. harga Kendaraan Bermotor dengan pembuatan Kendaraan Bermotor;
harga Kendaraan Bermotor dengan Kendaraan Bermotor sejenis; dan

g. harga Kendaraan Bermotor berdasarkan dokumen pemberitahuan
impor barang.

Bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dinyatakan dalam
koefisien, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. koefisien sama dengan 1 (satu) berarti kerusakan jalan dan/atau
pencemaran lingkungan oleh penggunaan Kendaraan Bermotor
tersebut dianggap masih dalam batas toleransi; dan

b. koefisien lebih besar dari 1 (satu) berarti kerusakan jalan dan/atau
pencemaran lingkungan oleh penggunaan Kendaraan Bermotor
tersebut dianggap melewati batas toleransi.



(8)

(10)

(11)
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Bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dihitung
berdasarkan faktor:

a. tekanan gandar, yang dibedakan atas dasar jumlah sumbu/as, roda,
dan berat Kendaraan Bermotor;

b. jenis bahan bakar Kendaraan Bermotor, yang dibedakan menurut
bahan bakar bensin, diesel, atau jenis bahan bakar lainnya selain
bahan bakar berbasis energi terbarukan; dan

c. jenis, penggunaan, tahun pembuatan, dan ciri-ciri mesin Kendaraan
Bermotor yang dibedakan berdasarkan isi silinder.

Dasar pengenaan PKB untuk Kendaraan Bermotor baru berpedoman pada
Peraturan Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam
negeri mengenai dasar pengenaan PKB.

Dasar pengenaan PKB untuk selain Kendaraan Bermotor baru ditetapkan
dengan Peraturan Gubernur yang berpedoman pada peraturan menteri
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri sebagaimana
dimaksud pada ayat (9) dengan memperhatikan penyusutan nilai jual
kendaraan Bermotor dan bobot sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b.

Dasar pengenaan PKB sebagaimana dimaksud pada ayat (9) dan ayat (10)
ditinjau kembali paling lama setiap 3 (tiga) tahun dengan memperhatikan
indeks harga dan perkembangan perekonomian.

Pasal 7
Tarif PKB ditetapkan sebesar:
a. Tahun 2024 sebesar:

1. 1,5 % (satu koma lima persen) untuk kepemilikan Kendaraan
Bermotor pribadi;

2. 1% (satu persen) untuk kendaraan bermotor angkutan umum;
atau

3. 0,5% (nol koma lima persen) untuk kendaraan bermotor sosial
keagamaan, Pemerintah /TNI/Polri dan Pemerintah Daerah; dan

b. Tahun 2025 dan seterusnya sebesar:

1. 1,2 % (satu koma dua persen) untuk kepemilikan Kendaraan
Bermotor pribadi; atau

2. 0,5 % (nol koma lima persen) untuk angkutan umum, angkutan
karyawan, angkutan sekolah, ambulans, pemadam kebakaran,
sosial keagamaan, lembaga sosial dan keagamaan, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah.

Kepemilikan Kendaraan Bermotor didasarkan atas nama, nomor induk
kependudukan, dan/atau alamat yang sama.
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Pasal 8

Besaran pokok PKB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar
pengenaan PKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) atau ayat (2)
dengan tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7.

(1)

(3)

(4)

(1)

Paragraf 4
Masa Pajak dan Saat Pajak Terutang

Pasal 9

PKB dikenakan untuk masa pajak 12 (dua belas) bulan berturut-turut
terhitung sejak tanggal pendaftaran Kendaraan Bermotor.

PKB dibayar sekaligus di muka.

Dalam hal terjadi keadaan kahar (force majeure) sehingga kepemilikan
dan/atau penguasaan kendaraan bermotor tidak sampai 12 (dua belas)
bulan, dapat dilakukan pengembalian PKB yang sudah dibayar untuk porsi
jangka waktu yang belum dilalui.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaksanaan pengembalian PKB
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dalam Peraturan Gubernur.

Pasal 10

Saat terutang PKB ditetapkan pada saat terjadinya kepemilikan
dan/atau penguasaan Kendaraan Bermotor.

PKB yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat Kendaraan
Bermotor terdaftar.

Bagian Ketiga
BBNKB

Paragraf 1
Objek BBNKB

Pasal 11
Objek BBNKB, adalah penyerahan pertama atas Kendaraan Bermotor.

Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
Kendaraan Bermotor yang wajib didaftarkan di Daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Yang dikecualikan dari objek BBNKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah penyerahan atas:

a. kereta api;

b. Kendaraan Bermotor yang semata-mata digunakan untuk keperluan
pertahanan dan keamanan negara;

c. Kendaraan Bermotor kedutaan, konsulat, perwakilan negara asing
dengan asas timbal balik, dan lembaga internasional yang memperoleh
fasilitas pembebasan pajak dari Pemerintah; dan
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d. Kendaraan Bermotor berbasis energi terbarukan.

(4) Termasuk penyerahan Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), adalah pemasukan Kendaraan Bermotor dari luar negeri untuk
dipakai secara tetap di Daerah, kecuali:

a. untuk diperdagangkan;
b. untuk dikeluarkan kembali dari wilayah kepabeanan Indonesia; dan

c. digunakan untuk pameran, objek penelitian, contoh, dan kegiatan
olahraga bertaraf Internasional.

(5) Pengecualian sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b dan huruf c
tidak berlaku apabila selama 12 (dua belas) bulan berturut-turut
Kendaraan Bermotor tidak dikeluarkan kembali dari wilayah
kepabeanan Indonesia.

Paragraf 2
Subjek dan Wajib BBNKB

Pasal 12

(1) Subjek Pajak BBNKB adalah orang pribadi atau Badan yang menerima
penyerahan Kendaraan Bermotor.

(2) Wajib Pajak BBNKB adalah orang pribadi atau Badan yang menerima
penyerahan Kendaraan Bermotor.

Paragraf 3
Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Penghitungan BBNKB

Pasal 13

Dasar pengenaan BBNKB merupakan nilai jual Kendaraan Bermotor
yang ditetapkan dalam peraturan menteri yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan dalam negeri yang mengatur mengenai nilai jual
Kendaraan Bermotor.

Pasal 14
Tarif BBNKB ditetapkan sebesar:
a. tahun 2024 sebesar:
1. untuk penyerahan pertama sebesar 10% (sepuluh persen); atau
2. untuk penyerahan kedua dan seterusnya sebesar 1% (satu persen).

b. tahun 2025 dan seterusnya sebesar 12 % (dua belas persen).

Pasal 15

Besaran Pokok BBNKB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar
pengenaan BBNKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 dengan tarif BBNKB
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14.



(1)

(2)

(1)
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Paragraf 4
Saat Pajak Terutang

Pasal 16

Saat terutang BBNKB ditetapkan pada saat terjadinya penyerahan pertama
Kendaraan Bermotor.

BBNKB yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat Kendaraan
Bermotor terdaftar.

Pembayaran BBNKB dilakukan sebelum pendaftaran Kendaraan Bermotor.

Bukti pembayaran BBNKB menjadi persyaratan dalam pendaftaran
Kendaraan Bermotor baru sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Bagian Keempat
PAB

Paragraf 1
Objek PAB

Pasal 17
Objek PAB adalah kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat.

Yang dikecualikan dari objek PAB sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah kepemilikan dan/atau penguasaan atas:

a. Alat Berat yang dimiliki dan/ atau dikuasai Pemerintah, Pemerintah
Daerah, dan Tentara Nasional Indonesia/ Kepolisian Negara Republik
Indonesia; dan

b. Alat Berat yang dimiliki dan/atau dikuasai kedutaan, konsulat,
perwakilan negara asing dengan asas timbal balik dan lembaga
internasional yang memperoleh fasilitas pembebasan pajak
dari Pemerintah.

Paragraf 2
Subjek dan Wajib PAB

Pasal 18

Subjek PAB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki dan/atau
menguasai Alat Berat.

Wajib PAB adalah orang pribadi atau Badan yang memiliki dan/atau
menguasai Alat Berat.
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Paragraf 3
Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Penghitungan PAB

Pasal 19
(1) Dasar pengenaan PAB adalah nilai jual Alat Berat.

(2) Nilai jual sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan berdasarkan
harga rata-rata pasaran umum Alat Berat yang bersangkutan.

(3) Harga rata-rata pasaran umum sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan berdasarkan harga rata-rata yang diperoleh dari berbagai
sumber data yang akurat pada minggu pertama bulan Desember Tahun
Pajak sebelumnya.

(4) Penetapan dasar pengenaan PAB sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berpedoman pada peraturan menteri yang menyelenggarakan Urusan
Pemerintahan dalam negeri.

(5) Dasar pengenaan PAB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditinjau
kembali paling lama setiap 3 (tiga) tahun dengan memperhatikan indeks
harga dan perkembangan perekonomian.

Pasal 20
Tarif PAB ditetapkan sebesar 0,2% (nol koma dua persen).

Pasal 21

Besaran pokok PAB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar
pengenaan PAB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 dengan tarif PAB
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20.

Paragraf 4
Masa Pajak dan Saat Pajak Terutang

Pasal 22

PAB untuk kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat dikenakan untuk
setiap jangka waktu 12 (dua belas) bulan berturut-turut terhitung sejak
kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat secara sah.

Pasal 23

(1) Saat terutang PAB ditetapkan pada saat terjadinya kepemilikan
dan/atau penguasaan Alat Berat.

(2) PAB yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat penguasaan
Alat Berat.

(3) PAB untuk kepemilikan dan/atau penguasaan Alat Berat dibayar sekaligus
di muka.
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(5)
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Dalam hal terjadi keadaan kahar (force majeure) yang mengakibatkan
penggunaan Alat Berat belum sampai 12 (dua belas) bulan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 22, dapat dilakukan pengembalian PAB yang sudah
dibayar untuk porsi jangka waktu yang belum dilalui.

Dalam hal terjadi perpindahan tempat penguasaan Alat Berat ke luar
Daerah dalam jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (4), PAB
tidak dipungut lagi sampai dengan berakhirnya jangka waktu sebagaimana
dimaksud pada ayat (4).

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelaksanaan pengembalian PAB
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diatur dalam Peraturan Gubernur.

Bagian Kelima
PBBKB

Paragraf 1
Objek PBBKB

Pasal 24

Objek PBBKB adalah penyerahan BBKB oleh penyedia BBKB kepada konsumen
atau pengguna Kendaraan Bermotor.

Paragraf 2
Subjek dan Wajib PBBKB

Pasal 25

Subjek PBBKB adalah konsumen BBKB.

Wajib PBBKB adalah orang pribadi atau Badan penyedia yang
menyerahkan BBKB.

Pemungutan PBBKB dilakukan oleh penyedia BBKB.

Penyedia BBKB sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah produsen
dan/atau importir BBKB, baik untuk dijual maupun untuk digunakan
sendiri.

Paragraf 3
Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Penghitungan PBBKB

Pasal 26

Dasar pengenaan PBBKB adalah nilai jual BBKB sebelum dikenakan Pajak
Pertambahan Nilai.

(1)
(2)

Pasal 27
Tarif PBBKB ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

Khusus tarif PBBKB untuk bahan bakar kendaraan umum ditetapkan
sebesar 50% (lima puluh persen) dari tarif PBBKB untuk kendaraan pribadi.



- 18 -

Pasal 28

Besaran pokok PBBKB yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar
pengenaan PBBKB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 dengan tarif PBBKB
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27.

Paragraf 4
Masa Pajak dan Saat Terutang PBBKB

Pasal 29

Masa Pajak adalah jangka waktu yang lamanya sama dengan 1 (satu)
bulan kalender.

Pasal 30

(1) Saat terutang PBBKB ditetapkan pada saat terjadinya penyerahan BBKB
oleh penyedia BBKB.

(2) PBBKB yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat penyerahan
BBKB kepada konsumen atau pengguna Kendaraan Bermotor.

Bagian Keenam
PAP

Paragraf 1
Objek PAP

Pasal 31
(1) Objek PAP adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.
(2) Dikecualikan dari objek PAP adalah:
a. keperluan dasar rumah tangga;
b. pengairan pertanian rakyat;
c. perikanan rakyat;
d. keperluan keagamaan; dan

kegiatan yang mengambil dan memanfaatkan air laut baik yang berada
di lautan dan/atau di daratan (air payau).

Paragraf 2
Subjek dan Wajib PAP

Pasal 32

(1) Subjek PAP adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan pengambilan
dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.

(2) Wajib PAP adalah orang pribadi atau Badan yang melakukan pengambilan
dan/atau pemanfaatan Air Permukaan.
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Paragraf 3
Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Penghitungan PAP

Pasal 33
(1) Dasar pengenaan PAP adalah Nilai Perolehan Air Permukaan.

(2) Nilai perolehan Air Permukaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah hasil perkalian antara harga dasar Air Permukaan dengan bobot
Air Permukaan.

(3) Harga dasar Air Permukaan ditetapkan dalam rupiah berdasarkan biaya
pemeliharaan dan pengendalian sumber daya Air Permukaan.

(4) Bobot Air Permukaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dinyatakan
dalam koefisien yang didasarkan paling sedikit atas faktor:

a. lokasi pengambilan air;
b. volume air; dan
c. kewenangan pengelolaan sumber daya air.

(5) Besaran nilai perolehan Air Permukaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan dengan Peraturan Gubernur dengan berpedoman pada
ketentuan yang ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan Urusan
Pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat.

Pasal 34
Tarif PAP ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

Pasal 35

Besaran pokok PAP yang terutang dihitung dengan cara mengalikan dasar
pengenaan PAP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) dengan tarif PAP
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34.

Paragraf 4
Masa Pajak dan Saat Pajak Terutang
Pasal 36

Masa Pajak adalah jangka waktu 1 (satu) bulan kalender.

Pasal 37

(1) Saat terutang PAP ditetapkan pada saat terjadinya pengambilan dan/atau
pemanfaatan Air Permukaan.

(2) PAP yang terutang dipungut di wilayah Daerah tempat Air
Permukaan berada.
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Bagian Ketujuh
Pajak Rokok

Paragraf 1
Objek Pajak
Pasal 38
(1) Objek Pajak Rokok adalah konsumsi rokok.

(2) Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi sigaret, cerutu, rokok
daun, dan bentuk rokok lainnya yang dikenai cukai rokok.

(3) Yang Dikecualikan dari objek Pajak Rokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah rokok yang tidak dikenai cukai rokok berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang cukai.

Paragraf 2
Subjek Pajak dan Wajib Pajak Rokok

Pasal 39
(1) Subjek Pajak Rokok adalah konsumen rokok.

(2) Wajib Pajak Rokok adalah pengusaha pabrik rokok/produsen dan importir
rokok yang memiliki izin berupa nomor pokok pengusaha barang
kena cukai.

(3) Pajak Rokok dipungut oleh instansi Pemerintah yang berwenang memungut
cukai bersamaan dengan pemungutan cukai rokok.

Paragraf 3
Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Penghitungan Pajak Rokok
Pasal 40

Dasar pengenaan Pajak Rokok adalah cukai yang ditetapkan oleh Pemerintah
terhadap rokok.

Pasal 41
Tarif Pajak Rokok ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen) dari cukai rokok.

Pasal 42

Besaran pokok Pajak Rokok yang terutang dihitung dengan cara mengalikan
dasar pengenaan Pajak Rokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 dengan
dasar tarif Pajak Rokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41.
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Paragraf 4
Masa Pajak dan Pajak Terutang

Pasal 43

Masa pajak adalah jangka waktu yang lamanya sama dengan 1 (satu)
bulan kalender.

Pasal 44

(1) Saat terutang Pajak Rokok ditetapkan pada saat terjadinya pemungutan
cukai rokok terhadap pengusaha pabrik rokok atau produsen dan importir
rokok yang memiliki izin berupa nomor pokok pengusaha barang
kena cukai.

(2) Pajak Rokok terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipungut
di wilayah kepabeanan Indonesia.

Bagian Kedelapan
Opsen Pajak MBLB

Paragraf 1
Objek Opsen Pajak MBLB
Pasal 45
Objek Opsen Pajak MBLB adalah Pajak MBLB terutang.

Paragraf 2
Subjek Opsen Pajak MBLB
Pasal 46
(1) Wajib Pajak untuk Opsen Pajak MBLB merupakan Wajib Pajak MBLB.

(2) Opsen Pajak MBLB dipungut oleh pemerintah kabupaten atau kota di
wilayah Daerah.

3) Pemungutan Opsen Pajak MBLB dilakukan bersamaan dengan
gu y g
pemungutan Pajak MBLB terutang.

Paragraf 3
Dasar Pengenaan, Tarif dan Cara Penghitungan Opsen Pajak MBLB

Pasal 47
Dasar pengenaan untuk Opsen Pajak MBLB merupakan Pajak MBLB terutang.

Pasal 48

Tarif Opsen Pajak MBLB ditetapkan sebesar 25% (dua puluh lima persen)
dihitung dari besaran Pajak terutang.
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Pasal 49

Besaran pokok Opsen Pajak MBLB yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan dasar pengenaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 47 dengan
tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48.

(1)

(1)

(2)

(2)

Paragraf 4
Saat Terutang Opsen Pajak MBLB

Pasal 50

Saat terutang Opsen Pajak MBLB ditetapkan pada saat terutangnya
Pajak MBLB.

Wilayah pemungutan Opsen MBLB yang terutang merupakan wilayah
Daerah tempat pengambilan MBLB.

Bagian Kesembilan
Rekonsiliasi Pajak

Pasal 51

Gubernur dan Bank tempat pembayaran PKB, BBNKB dan Pajak MBLB
melakukan rekonsiliasi data penerimaan PKB, BBNKB dan Pajak MBLB
serta Opsen PKB, Opsen BBNKB dan Opsen Pajak MBLB setiap triwulan.

Rekonsiliasi data sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
mencocokkan:

a. SKPD atau SPTPD;

b. SSPD;

c. rekening koran bank; dan
d

dokumen penyelesaian kekurangan pembayaran Pajak dan
pengembalian kelebihan pembayaran Pajak.

Bagian Kesepuluh
Kerja Sama Optimalisasi Pemungutan Pajak

Pasal 52

Dalam upaya mengoptimalkan penerimaan Pajak, Pemerintah Daerah
dapat melaksanakan kerja sama optimalisasi Pemungutan Pajak dengan:

a. Pemerintah;

b. pemerintah daerah lain; dan/atau

c. pihak ketiga.

Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. pertukaran dan/atau pemanfaatan data dan/atau informasi
perpajakan, perizinan, serta data dan/atau informasi lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
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b. pengawasan wajib pajak bersama sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

c. pemanfaatan program atau kegiatan peningkatan pelayanan kepada
masyarakat, khususnya di bidang perpajakan;

d. pendampingan dan dukungan kapasitas di bidang perpajakan;

e. peningkatan pengetahuan dan kemampuan aparatur atau sumber daya
manusia di bidang perpajakan;

f. penggunaan jasa layanan pembayaran oleh pihak ketiga; dan

g. kegiatan lainnya yang dipandang perlu untuk dilaksanakan dengan
didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan efektivitas pelayanan
publik serta saling menguntungkan.

Kerja sama yang dapat dilaksanakan bersama dengan Pemerintah
dan/atau Pemerintah Daerah lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dan huruf b meliputi bentuk kerja sama sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a sampai dengan huruf e dan/atau huruf g.

Kerja sama yang dapat dilaksanakan bersama dengan pihak ketiga
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi bentuk kerja sama
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf ¢ sampai dengan huruf g.

Pasal 53
Pemerintah daerah dapat:

a. mengajukan penawaran kerja sama kepada pihak yang dituju
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1); dan

b. menerima penawaran kerja sama dari pihak sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 52 ayat (2).

Kerja sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (2) dituangkan
dalam dokumen perjanjian kerja sama atau dokumen lain yang disepakati
para pihak.

Khusus untuk bentuk kerja sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
ayat (2) huruf a, dokumen perjanjian kerja sama ditetapkan oleh Kepala
Daerah bersama mitra kerja sama.

Dokumen perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
paling sedikit mengatur ketentuan mengenai:

a. subjek kerja sama;
maksud dan tujuan;

ruang lingkup;

2o o

hak dan kewajiban para pihak yang terlibat;
jangka waktu perjanjian;
sumber pembiayaan;

penyelesaian perselisihan;

50 o

sanksi;
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i. korespondensi; dan

j- perubahan.

Bagian Kesebelas
Bagi Hasil dan Penggunaan Pajak

Paragraf 1
Bagi Hasil

Pasal 54

Hasil penerimaan PAP, PBBKB, dan Pajak Rokok sebagian diperuntukkan
bagi kabupaten/kota di wilayah Provinsi dengan ketentuan sebagai berikut:

a. hasil penerimaan PAP dibagihasilkan kepada kabupaten/kota sebesar:

1. 50% (lima puluh persen) jika sumber air berada pada lebih dari 1
(satu) wilayah kabupaten/kota; atau

2. 80% (delapan puluh persen) jika sumber air berada hanya pada 1
(satu) wilayah kabupaten/kota.

b. Hasil penerimaan PBBKB dibagihasilkan kepada kabupaten/kota
sebesar 70% (tujuh puluh persen); dan

c. Hasil penerimaan Pajak Rokok dibagihasilkan kepada kabupaten/kota
sebesar 70% (tujuh puluh persen).

Besaran bagi hasil Pajak per kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditetapkan dengan memperhatikan aspek pemerataan dan/atau
potensi antar kabupaten/kota.

Besaran bagi hasil Pajak per kabupaten/kota sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dirinci dalam besaran bagi hasil Pajak per kabupaten/kota di
Daerah, dengan ketentuan:

a. bagi hasil PAP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dibagi
secara proporsional paling kurang berdasarkan variabel panjang sungai
dan/atau luas daerah tangkapan air;

b. bagi hasil PBBKB sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dibagi
secara proporsional paling rendah 70% (tujuh puluh persen)
berdasarkan variabel jumlah Kendaraan Bermotor yang terdaftar di
kabupaten/kota yang bersangkutan dan selisihnya dibagi rata kepada
seluruh kabupaten/kota di Daerah; dan

c. bagi hasil Pajak Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
dibagi secara proporsional paling kurang berdasarkan variabel jumlah
penduduk kabupaten/kota di Daerah.

Alokasi Besaran bagi hasil Pajak per kabupaten/kota ditetapkan
dengan Keputusan Gubernur sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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Pasal 55

(1) Penyaluran bagi hasil Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2)
dilakukan melalui pemindahbukuan dari kas Daerah ke kas daerah
kabupaten/kota.

(2) Penyaluran bagi hasil PAP dan PBBKB dilakukan paling lambat 7 (tujuh)
hari kerja setelah berakhirnya jangka waktu yang menjadi dasar
penghitungan bagi hasil Pajak.

(3) Penyaluran bagi hasil Pajak Rokok dilaksanakan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai tata cara pemungutan dan
penyetoran Pajak Rokok.

Paragraf 2
Penggunaan Hasil Penerimaan Pajak untuk Kegiatan yang Telah Ditentukan

Pasal 56

(1) Hasil penerimaan PKB dan Opsen PKB paling sedikit 10% (sepuluh persen),
dialokasikan untuk pembangunan dan/atau pemeliharaan jalan serta
peningkatan moda dan sarana transportasi umum.

(2) Hasil penerimaan Pajak Rokok baik bagian Daerah maupun bagian
Kabupaten/Kota, dialokasikan paling sedikit 50% (lima puluh persen)
untuk mendanai pelayanan kesehatan masyarakat dan penegakan hukum.

BAB III
RETRIBUSI

Bagian Kesatu
Jenis Retribusi

Pasal 57
(1) Jenis Retribusi terdiri atas:
a. Retribusi Jasa Umum;
b. Retribusi Jasa Usaha; dan
c. Retribusi Perizinan Tertentu.

(2) Objek retribusi adalah penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa
dan pemberian izin tertentu kepada orang pribadi atau Badan oleh
Pemerintah Daerah.

(3) Wajib  Retribusi meliputi orang pribadi atau Badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan barang, jasa, dan/atau perizinan.

(4) Wajib Retribusi wajib membayar atas layanan yang digunakan/dinikmati.



(1)

(2)

(4)

()

(7)

(1)

(2)

- 26 -

Bagian Kedua
Retribusi Jasa Umum

Paragraf 1
Objek Retribusi Jasa Umum

Pasal 58

Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 57 ayat (1) huruf a meliputi:

a. pelayanan kesehatan; dan
b. pelayanan kebersihan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan atau diberikan
oleh Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan Daerah sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) termasuk pelayanan yang
diberikan oleh BLUD.

Detail rincian objek atas pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), diatur dalam Peraturan Gubernur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam Peraturan Gubernur
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih
tinggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disampaikan
kepada menteri yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam
negeri, dan DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak Peraturan
Gubernur ditetapkan.

Dikecualikan dari objek Retribusi Jasa Umum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah pelayanan jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat,
badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, dan pihak swasta.

Paragraf 2
Subjek dan Wajib Retribusi Jasa Umum

Pasal 59

Subjek Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi atau badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan Jasa Umum.

Wajib Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi atau badan yang
menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan
pembayaran Retribusi atas pelayanan Jasa Umum.
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Paragraf 3
Retribusi Pelayanan Kesehatan

Pasal 60

Pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1) huruf a
merupakan pelayanan kesehatan di rumah sakit, dan tempat pelayanan
kesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah
Daerah, kecuali pelayanan administrasi.

(1)

(2)

(1)

(2)

Paragraf 4
Retribusi Pelayanan Kebersihan

Pasal 61

Pelayanan kebersihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 58 ayat (1)
huruf b merupakan pelayanan kebersihan yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Daerah, meliputi:

a. pengambilan/pengumpulan sampah dari sumbernya ke lokasi
pembuangan sementara;

b. pengangkutan sampah dari sumbernya dan/atau lokasi pembuangan
sementara ke lokasi pembuangan akhir sampah/pengolahan atau
pemusnahan akhir sampah; dan

c. penyediaan lokasi pembuangan/pengolahan atau pemusnahan akhir
sampah.

Dikecualikan dari objek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pelayanan kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial,
dan tempat umum lainnya.

Paragraf 5
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa Umum

Pasal 62

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum merupakan jumlah
penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul
Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan ketentuan:

a. pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis pelayanan, frekuensi
pelayanan, dan/atau jangka waktu pelayanan; dan

b. pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis pelayanan, frekuensi
pelayanan, volume dan/atau jenis sampah/limbah kakus/limbah cair.
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Paragraf 6
Prinsip dan Sasaran Penetapan Tarif Retribusi Jasa Umum

Pasal 63

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa Umum
ditetapkan dengan memperhatikan:

a. biaya penyediaan jasa yang bersangkutan;

b. kemampuan masyarakat;

c. aspek keadilan; dan

d. efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut.
Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. biaya operasi dan pemeliharaan;

b. biaya bunga; dan

c. biaya modal.

Dalam hal penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan biaya penyediaan
jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1), penetapan tarif hanya untuk
menutup sebagian biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa Umum yang
diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan mengenai BLUD.

Paragraf 7
Besaran Tarif Retribusi Jasa Umum

Pasal 64

Besaran Retribusi Jasa Umum yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 62 dengan tarif Retribusi.

Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Umum tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.

Besaran Retribusi terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan, baik
berbentuk dokumen tercetak maupun dokumen elektronik.

Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dapat berupa karcis, kupon, kartu langganan, surat perjanjian dan surat
pemberitahuan pembayaran dari aplikasi pelayanan.

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian,
tanpa melakukan penambahan objek Retribusi Jasa Umum.

Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (6) diatur
dengan Peraturan Gubernur.
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Bagian Ketiga
Retribusi Jasa Usaha

Paragraf 1
Umum

Pasal 65

Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yang merupakan objek
Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 ayat (1)
huruf b meliputi:

a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan,
dan tempat kegiatan usaha lainnya;

b. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan;

c. penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila;

d. pelayanan jasa kepelabuhanan;

e. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga;

f. penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah; dan

g. pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu penyelenggaraan
tugas dan fungsi organisasi perangkat Daerah dan/atau optimalisasi
aset Daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Penyediaan/pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan
atau diberikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan jasa/pelayanan yang
diberikan dan kewenangan Daerah sebagaimana diatur dalam ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) termasuk pelayanan yang
diberikan oleh BLUD.

Detail rincian objek atas pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), diatur dalam Peraturan Gubernur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam Peraturan Gubernur
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan  peraturan perundang-undangan
yang lebih tinggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (4) disampaikan
kepada menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang
keuangan negara, menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
dalam negeri, dan DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak ditetapkan.

Dikecualikan dari objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah pelayanan jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat,
badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, dan pihak swasta.
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Paragraf 2
Subjek dan Wajib Retribusi Jasa Usaha

Pasal 66

(1) Subjek Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi atau badan yang
menggunakan/menikmati pelayanan Jasa Usaha.

(2) Wajib Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi atau Badan yang
menurut ketentuan peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi atas jenis pelayanan Jasa Usaha.

Pasal 67

Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan, dan tempat
kegiatan usaha lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 ayat (1) huruf a
merupakan penyediaan tempat kegiatan usaha berupa fasilitas pasar grosir, dan
fasilitas pasar/pertokoan yang dikontrakkan, serta tempat kegiatan usaha
lainnya yang disediakan/diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 68

Penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 65 ayat (1) huruf b merupakan penyediaan tempat
khusus parkir di luar badan jalan yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola
oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 69

Penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 65 ayat (1) huruf c¢ merupakan penyediaan tempat
penginapan/pesanggrahan/villa yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola
oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 70

Pelayanan jasa kepelabuhanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 ayat (1)
huruf d merupakan pelayanan kepelabuhanan pada pelabuhan yang disediakan,
dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 71

Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 65 ayat (1) huruf e merupakan pelayanan tempat rekreasi,
pariwisata, dan olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh
Pemerintah Daerah.

Pasal 72

Penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 65 ayat (1) huruf f merupakan penjualan hasil produksi usaha
daerah oleh Pemerintah Daerah.
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Pasal 73

Pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu penyelenggaraan tugas dan
fungsi organisasi perangkat Daerah dan/atau optimalisasi aset Daerah dengan
tidak mengubah status kepemilikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65 ayat
(1) huruf g termasuk pemanfaatan barang milik daerah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan mengenai pengelolaan barang milik daerah.

Paragraf 3
Cara Penghitungan Tingkat Penggunaan Jasa Usaha

Pasal 74

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha merupakan jumlah
penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul
Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

(2) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan ketentuan:

a.

penyediaan tempat kegiatan usaha diukur berdasarkan luas tempat
usaha, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian
fasilitas Pasar Grosir, Pertokoan, dan/atau tempat usaha lainnya;

penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan diukur
berdasarkan jenis kendaraan, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka
waktu pemakaian fasilitas tempat khusus parkir di luar badan jalan;

penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/villa diukur
berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka
waktu pemakaian fasilitas tempat penginapan/pesanggrahan/villa;

pelayanan jasa kepelabuhanan diukur berdasarkan frekuensi
pelayanan, jangka waktu pemakaian fasilitas kepelabuhanan, jenis
pelayanan, dan/atau volume penggunaan pelayanan;

pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olah raga diukur
berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka
waktu pemakaian fasilitas tempat rekreasi, pariwisata, dan olah raga;

pelayanan penyeberangan di air diukur berdasarkan frekuensi
pelayanan dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas penyeberangan
di air;

penjualan produksi usaha Daerah diukur berdasarkan jenis dan/atau
volume produksi usaha Daerah; dan

pemanfaatan aset Daerah diukur berdasarkan jenis pelayanan,
frekuensi  pelayanan, dan/atau jangka waktu  pemakaian
kekayaan Daerah.
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Paragraf 4
Prinsip dan Sasaran Penetapan Tarif Retribusi Jasa Usaha

Pasal 75

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif Retribusi Jasa Usaha
ditujukan untuk memperoleh keuntungan yang layak.

Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
keuntungan yang diperoleh apabila pelayanan jasa usaha tersebut
dilakukan secara efisien dan berorientasi pada harga pasar.

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa Usaha yang
diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenai BLUD.

Paragraf 5
Besaran Tarif Retribusi Jasa Usaha

Pasal 76

Besaran Retribusi Jasa Usaha yang terutang dihitung dengan cara
mengalikan tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 74 dengan tarif Retribusi.

Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Usaha tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.

Besaran Retribusi terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan, baik
berbentuk dokumen tercetak maupun dokumen elektronik.

Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dapat berupa karcis, kupon, kartu langganan, surat perjanjian dan surat
pemberitahuan pembayaran dari aplikasi pelayanan.

Khusus pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 65 ayat (1) huruf g berupa:

a. sewa yang masa sewanya lebih dari 1 (satu) tahun;
b. kerja sama pemanfaatan;

c. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau
d. kerja sama penyediaan infrastruktur.

Tata cara penghitungan besaran tarif pelayanan pemanfaatan barang milik
daerah ditetapkan dengan ketentuan:

a. besaran tarif sewa barang milik daerah berupa hasil perkalian dari tarif
pokok sewa dan faktor penyesuai sewa;

b. hasil kerja sama pemanfaatan berupa pendapatan daerah yang terdiri
atas kontribusi tetap dan pembagian keuntungan ditetapkan oleh Tim
berdasarkan hasil perhitungan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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c. hasil Bangun Guna Serah/Bangun Serah Guna berupa kontribusi
tahunan yang merupakan pendapatan daerah dihitung oleh Tim yang
dibentuk oleh Gubernur sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan

d. besaran pendapatan daerah dari kerja sama penyediaan infrastruktur
berupa pembagian kelebihan keuntungan (clawback) dihitung
berdasarkan hasil kajian oleh tim kerja sama penyediaan infrastruktur
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pengaturan lebih lanjut mengenai bentuk pemanfaatan barang milik daerah
dan penghitungan besaran tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (6) diatur
dengan Peraturan Gubernur.

Penetapan Peraturan Gubernur sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dapat
dilakukan untuk setiap pelaksanaan pemanfaatan barang milik daerah.

Bentuk pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) dilaksanakan dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundangan yang lebih tinggi;
b. tidak menghambat iklim investasi di daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Pelaksanaan pemanfaatan barang milik daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (6), sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang mengatur mengenai pengelolaan barang milik daerah.

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (10) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian,
tanpa melakukan penambahan objek Retribusi Jasa Usaha.

Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (11)
diatur dengan Peraturan Gubernur.

Bagian Keempat
Retribusi Perizinan Tertentu

Paragraf 1
Umum

Pasal 77

Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek Retribusi Perizinan
Tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. penggunaan tenaga kerja asing; dan
b. pengelolaan pertambangan rakyat.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan atau diberikan
oleh Pemerintah Daerah berdasarkan kewenangan Daerah sebagaimana
diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Dikecualikan dari objek Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah pelayanan perizinan yang dilakukan oleh
Pemerintah, badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah,
dan pihak swasta.

Paragraf 2
Subjek dan Wajib Retribusi Perizinan Tertentu

Pasal 78

Subjek Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang Pribadi atau Badan
yang menggunakan/menikmati pemberian Perizinan Tertentu.

Wajib Retribusi Perizinan Tertentu merupakan Orang pribadi atau badan
yang menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan untuk
melakukan pembayaran Retribusi atas pemberian Perizinan Tertentu.

Paragraf 3
Retribusi Penggunaan Tenaga Kerja Asing

Pasal 79

Pelayanan penggunaan tenaga kerja asing sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 77 ayat (1) huruf a merupakan pelayanan pengesahan rencana
penggunaan tenaga kerja asing perpanjangan sesuai wilayah kerja tenaga
kerja asing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai penggunaan tenaga kerja asing.

Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah penggunaan tenaga kerja asing oleh instansi
Pemerintah Pusat, instansi Daerah, perwakilan negara asing, badan
internasional, lembaga sosial, lembaga keagamaan, dan jabatan tertentu di
lembaga pendidikan.

Paragraf 4
Retribusi Pengelolaan Pertambangan Rakyat

Pasal 80

Pelayanan pengelolaan pertambangan rakyat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 77 ayat (1) huruf b merupakan pelayanan pembinaan dan
pengawasan kepada pemegang izin pertambangan rakyat oleh Pemerintah
Daerah dalam rangka menjalankan delegasi kewenangan Pemerintah di
bidang pertambangan mineral dan batu bara sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pelayanan pengelolaan pertambangan rakyat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diberikan kepada:

a. orang perseorangan yang merupakan penduduk setempat; atau

b. koperasi yang anggotanya merupakan penduduk setempat.



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(2)

- 35 -

Paragraf 5
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa Retribusi Perizinan Tertentu

Pasal 81

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu merupakan
jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar alokasi beban biaya yang
dipikul Pemerintah Daerah untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan ketentuan:

a. pelayanan penggunaan tenaga kerja asing diukur berdasarkan
frekuensi penyediaan layanan dan/atau jangka waktu pelayanan; dan

b. pelayanan pengelolaan pertambangan rakyat diukur berdasarkan jenis
pelayanan, frekuensi pelayanan, atau formula yang mencerminkan
biaya penyelenggaraan penyediaan layanan.

Paragraf 6
Prinsip dan Sasaran Penetapan Tarif Retribusi Perizinan Tertentu

Pasal 82

Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif Retribusi Perizinan
Tertentu didasarkan pada tujuan untuk menutup sebagian atau seluruh
biaya penyelenggaraan pemberian izin yang bersangkutan.

Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi biaya penerbitan dokumen izin, pengawasan, penegakan
hukum, penatausahaan, dan/atau biaya dampak negatif dari pemberian
izin tersebut.

Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing
perpanjangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79 ayat (1),
biaya penyelenggaraan pemberian izin mengacu pada ketentuan
perundang-undangan mengenai penggunaan tenaga kerja asing.

Pelayanan pemberian izin pengelolaan pertambangan rakyat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 80 ayat (1), biaya pengelolaan pertambangan rakyat
mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
pada Kementerian pada Kementerian di bidang energi dan sumber
daya mineral.

Paragraf 7
Besaran Tarif Retribusi Perizinan Tertentu

Pasal 83

Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang dihitung dengan
cara mengalikan tingkat penggunaan jasa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 81 dengan tarif Retribusi.

Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan nilai
rupiah yang ditetapkan untuk menghitung besaran Retribusi
yang terutang.
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Besaran Retribusi terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan, baik
berbentuk dokumen tercetak maupun dokumen elektronik.

Dokumen lain yang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dapat berupa surat pemberitahuan pembayaran dari aplikasi pelayanan
perijinan elektronik.

Dalam hal tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dinyatakan
dalam satuan mata uang selain rupiah, pembayaran Retribusi tetap
dilakukan dalam satuan mata uang Rupiah.

Pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukan dalam satuan
mata uang rupiah dengan menggunakan kurs yang ditetapkan oleh menteri
yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang keuangan untuk
kepentingan perpajakan.

Struktur dan besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu tercantum dalam
Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.

Khusus untuk pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja
asing perpanjangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 79 ayat (1), biaya
penyelenggaraan pemberian izin mengacu pada ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Khusus untuk pelayanan pemberian izin pengelolaan pertambangan
rakyat, sebagaimana dimaksud dalam pasal 80 ayat (1), biaya pengelolaan
pertambangan rakyat mengacu pada ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian,
tanpa melakukan penambahan objek Retribusi Perizinan Tertentu.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) khusus
pelayanan penggunaan tenaga kerja asing berdasarkan tarif yang
ditetapkan dalam peraturan pemerintah mengenai jenis dan tarif atas jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang ketenagakerjaan.

Peninjauan besaran tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
khusus pelayanan pengelolaan pertambangan rakyat berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (12) dan
ayat (13) diatur dengan Peraturan Gubernur.

Bagian Kelima
Pemanfaatan Penerimaan Retribusi

Pasal 84

Pemanfaatan dari penerimaan masing-masing jenis Retribusi diutamakan
untuk mendanai kegiatan yang berkaitan langsung dengan
penyelenggaraan pelayanan yang bersangkutan.
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Pemanfaatan dari penerimaan Retribusi yang dipungut dan dikelola oleh
BLUD dapat langsung digunakan untuk mendanai penyelenggaraan
pelayanan BLUD sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai BLUD.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pemanfaatan penerimaan Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan
Peraturan Gubernur.

BAB IV
TATA CARA PEMUNGUTAN PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

Bagian Kesatu
Lingkup Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

Pasal 85

Pemungutan Pajak dan Retribusi dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
umum dan tata cara pemungutan Pajak dan Retribusi.

Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah meliputi:
a. pendaftaran dan pendataan;
penetapan besaran Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terutang;

pembayaran dan penyetoran pajak daerah;

oo

pemungutan retribusi daerah;
pembukuan;
pelaporan;

pengurangan, pembetulan, dan pembatalan ketetapan;

5o oo

pemeriksaan Pajak dan Retribusi;

[

penagihan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

keberatan;

s

gugatan;
l. penghapusan piutang Pajak dan Retribusi; dan

m. pengaturan lain yang berkaitan dengan tata cara pemungutan Pajak
dan Retribusi.

Tata cara pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut dalam Peraturan Gubernur
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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Bagian Kedua
Kedaluwarsa Penagihan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

Paragraf 1
Kedaluwarsa Penagihan Pajak Daerah

Pasal 86

Hak untuk melakukan penagihan pajak daerah menjadi kedaluwarsa
setelah melampaui waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak saat terutangnya
Pajak, kecuali apabila Wajib Pajak melakukan tindak pidana di bidang
perpajakan Daerah.

Dalam hal saat terutang Pajak untuk jenis Pajak yang dipungut
berdasarkan penetapan Gubernur berbeda dengan saat penetapan SKPD,
jangka waktu 5 (lima) tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
sejak saat penetapan SKPD.

Kedaluwarsa Penagihan Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tertangguh apabila sebelum jangka waktu sebagaimana dimaksud
pada ayat (2):

a. diterbitkannya Surat Teguran dan/atau Surat Paksa; atau

b. ada pengakuan Utang Pajak dari Wajib Pajak, baik langsung maupun
tidak langsung.

Dalam hal diterbitkan Surat Teguran dan/atau Surat Paksa sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a, kedaluwarsa Penagihan dihitung sejak
tanggal penyampaian Surat Teguran dan/atau Surat Paksa.

Pengakuan utang pajak secara langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf b merupakan Wajib Pajak dengan kesadarannya
menyatakan masih mempunyai utang pajak dan belum melunasinya
kepada Pemerintah Daerah.

Pengakuan utang pajak secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan angsuran atau
penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh Wajib Pajak.

Dalam hal terdapat pengakuan utang pajak dari Wajib Pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf b, kedaluwarsa Penagihan dihitung sejak
tanggal pengakuan.

Paragraf 2
Kedaluwarsa Penagihan Retribusi Daerah

Pasal 87

Hak untuk melakukan Penagihan Retribusi menjadi kedaluwarsa setelah
melampaui waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya Retribusi,
kecuali jika Wajib Retribusi melakukan tindak pidana di bidang Retribusi.

Kedaluwarsa Penagihan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tertangguh jika:

a. diterbitkan Surat Teguran; atau
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b. terdapat pengakuan utang Retribusi dari Wajib Retribusi, baik langsung
maupun tidak langsung.

Dalam hal diterbitkannya Surat Teguran sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a, kedaluwarsa Penagihan dihitung sejak tanggal
diterimanya Surat Teguran.

Pengakuan wutang Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b, merupakan Wajib Retribusi dengan kesadaran
menyatakan masih mempunyai utang Retribusi dan belum melunasi kepada
Pemerintah Daerah.

Pengakuan utang Retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan
angsuran atau penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh
Wajib Retribusi.

Bagian Ketiga
Pemberian Keringanan, Pengurangan, dan Pembebasan

Pasal 88

Gubernur atau Pejabat yang ditunjuk dapat memberikan pemberian
keringanan, pengurangan, dan pembebasan pembayaran atas pokok
dan/atau sanksi Pajak dan Retribusi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pemberian keringanan, pengurangan, dan pembebasan pembayaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan memperhatikan
kondisi Wajib Pajak atau Wajib Retribusi dan/atau objek Pajak
atau objek Retribusi.

Kondisi Wajib Pajak atau Wajib Retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) paling sedikit berupa kemampuan membayar Wajib
Pajak atau Wajib Retribusi atau tingkat likuiditas Wajib Pajak
atau Wajib Retribusi.

Kondisi Objek Pajak dan objek Retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) meliputi:

a. lahan pertanian yang sangat terbatas;

b. tanah dan Bangunan yang ditempati Wajib Pajak atau Wajib Retribusi
dari golongan tertentu;

c. nilai objek Pajak sampai dengan batas tertentu; dan

objek Pajak yang terdampak bencana alam, kebakaran, huru-hara,
dan/atau kerusuhan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian keringanan,
pengurangan, dan pembebasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dalam Peraturan Gubernur.
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Bagian Keempat
Kemudahan Perpajakan Daerah

Pasal 89

Gubernur dapat memberikan kemudahan perpajakan Daerah kepada
Wajib Pajak, berupa:

a. perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak; dan/atau

b. pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak
terutang atau Utang Pajak.

Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a diberikan kepada Wajib Pajak yang
mengalami keadaan kahar (force majeure) sehingga Wajib Pajak tidak
mampu memenuhi kewajiban Pajak pada waktunya.

Perpanjangan batas waktu pembayaran atau pelaporan Pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat diberikan Gubernur secara jabatan
atau berdasarkan permohonan Wajib Pajak yang ditetapkan dalam
keputusan Gubernur.

Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak terutang
atau Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan
dalam hal Wajib Pajak mengalami kesulitan likuiditas atau keadaan kahar
(force majeure) Wajib Pajak sehingga Wajib Pajak tidak mampu memenuhi
kewajiban pelunasan Pajak pada waktunya.

Pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak terutang
atau Utang Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat diberikan
Gubernur berdasarkan permohonan Wajib Pajak yang ditetapkan dalam
keputusan Gubernur.

Dalam pemberian fasilitas angsuran atau penundaan pembayaran Pajak
terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (4), Gubernur memperhatikan
kepatuhan Wajib Pajak dalam pembayaran Pajak selama 2 (dua)
tahun terakhir.

Keputusan Gubernur atas permohonan Wajib Pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat (5), dapat berupa:

a. menyetujui jumlah angsuran Pajak dan/atau masa angsuran atau
lamanya penundaan sesuai dengan permohonan Wajib Pajak;

b. menyetujui sebagian jumlah angsuran Pajak dan/atau masa angsuran
atau lamanya penundaan yang dimohonkan Wajib Pajak; atau

c. menolak permohonan Wajib Pajak.

Persetujuan atau persetujuan sebagian angsuran atau penundaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf a dan huruf b paling lama
diberikan untuk jangka waktu 24 (dua puluh empat) bulan.

Pembayaran angsuran setiap masa angsuran dan pembayaran Pajak yang
ditunda disertai bunga sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai Pajak dan Retribusi.
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Kriteria keadaan kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan ayat (4) yaitu:

a. bencana alam;

b. kebakaran;

c. kerusuhan massal atau huru-hara; dan/atau
d. wabah penyakit.

Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata cara pemberian
kemudahan perpajakan Daerah diatur dengan Peraturan Gubernur dengan
berpedoman pada Peraturan Pemerintah mengenai Pajak dan Retribusi.

Bagian Kelima
Insentif Fiskal

Pasal 90

Dalam mendukung kebijakan kemudahan berinvestasi, Gubernur dapat
memberikan insentif fiskal kepada pelaku usaha di Daerah.

Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa pengurangan,
keringanan, dan pembebasan, atau penghapusan pokok Pajak, pokok
Retribusi, dan/atau sanksinya.

Insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat diberikan atas
permohonan Wajib Pajak dan/atau Wajib Retribusi atau diberikan secara
jabatan oleh Gubernur dengan pertimbangan antara lain:

a. kemampuan membayar Wajib Pajak dan Wajib Retribusi;

b. kondisi tertentu objek Pajak, seperti objek Pajak terkena bencana alam,
kebakaran, dan/atau penyebab lainnya yang terjadi bukan karena
adanya unsur kesengajaan yang dilakukan oleh Wajib Pajak dan/atau
pihak lain yang bertujuan untuk menghindari pembayaran Pajak;

c. untuk mendukung dan melindungi pelaku usaha mikro
dan ultra mikro;

d. untuk mendukung kebijakan Pemerintah Daerah dalam mencapai
program prioritas Daerah; dan/atau

e. untuk mendukung kebijakan Pemerintah dalam mencapai program
prioritas nasional.

Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
kewenangan Gubernur sesuai dengan kebijakan Daerah dalam pengelolaan
keuangan Daerah.

Pemberian insentif fiskal kepada Wajib Pajak dan/atau Wajib Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a dan huruf b, dilakukan
dengan memperhatikan faktor:

a. kepatuhan pembayaran dan pelaporan Pajak oleh Wajib Pajak selama 2
(dua) tahun terakhir;

b. kesinambungan usaha Wajib Pajak dan/atau Wajib Retribusi; dan/atau
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c. kontribusi usaha dan penanaman modal Wajib Pajak dan/atau Wajib
Retribusi terhadap perekonomian Daerah dan lapangan kerja di Daerah
yang bersangkutan.

Pemberian insentif fiskal sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberitahukan kepada DPRD.

Ketentuan lebih lanjut mengenai administrasi dan tata cara pemberian
insentif fiskal diatur dalam Peraturan Gubernur.

BAB V
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK

Pasal 91

Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak lain segala sesuatu
yang diketahui atau diberitahukan kepadanya oleh Wajib Pajak dalam
rangka jabatan atau pekerjaannya untuk menjalankan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berlaku juga terhadap
tenaga ahli yang ditunjuk oleh Gubernur untuk membantu dalam
pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Yang dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2) adalah:

a. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang bertindak sebagai saksi atau ahli
dalam sidang pengadilan; dan

b. Pejabat dan/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh Gubernur untuk
memberikan keterangan kepada pejabat lembaga negara atau instansi
Pemerintah yang berwenang melakukan pemeriksaan dalam bidang
Keuangan Daerah.

Untuk kepentingan Daerah, Gubernur berwenang memberikan izin tertulis
kepada pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), agar memberikan keterangan,
memperlihatkan bukti tertulis dari atau tentang Wajib Pajak kepada pihak
yang ditunjuk.

Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam perkara pidana atau
perdata, atas permintaan hakim sesuai dengan hukum acara pidana dan
hukum acara perdata, Gubernur dapat memberikan izin tertulis kepada
pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan tenaga ahli sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), untuk memberikan dan memperlihatkan bukti
tertulis dan keterangan Wajib Pajak yang ada padanya.

Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada ayat (5) harus
menyebutkan nama tersangka atau nama tergugat, keterangan yang
diminta, serta kaitan antara perkara pidana atau perdata yang
bersangkutan dengan keterangan yang diminta.
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BAB VI
INSENTIF PEMUNGUTAN

Pasal 92

Instansi yang melaksanakan pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah dapat diberikan insentif atas dasar pencapaian kinerja tertentu.

Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif pemungutan
Pajak dan Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
dalam Peraturan Gubernur sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB VII
SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN PAJAK DAERAH
DAN RETRIBUSI DAERAH

Pasal 93

Gubernur membangun sistem informasi pengelolaan Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah.

Pembangunan sistem informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dilaksanakan oleh Kepala Badan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai Sistem Informasi Pengelolaan Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah diatur dalam Peraturan Gubernur.

BAB VIII
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 94

Dalam hal Wajib Pajak atau Wajib Retribusi tidak memenuhi kewajiban di
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi Daerah, Wajib Pajak atau Wajib
Retribusi dikenakan sanksi administratif berupa bunga, denda, dan/atau
kenaikan Pajak Daerah atau Retribusi Daerah.

Dalam hal Wajib Pajak tidak membayar atau  menyetor
tepat pada waktunya, Wajib Pajak dikenai sanksi administratif berupa
bunga sebesar 1% (satu persen) per bulan dari Pajak terutang yang tidak
atau kurang dibayar atau disetor, dihitung dari tanggal jatuh tempo
pembayaran sampai dengan tanggal pembayaran, untuk jangka waktu
paling lama 24 (dua puluh empat) bulan serta bagian dari bulan dihitung
penuh 1 (satu) bulan dan ditagih dengan menggunakan STPD.

Dalam hal Wajib Retribusi tertentu tidak membayar tepat pada waktunya
atau kurang membayar, Wajib Retribusi dikenakan  sanksi
administratif berupa bunga sebesar 1% (satu persen) per bulan
dari Retribusi terutang yang tidak atau kurang dibayar dihitung dari
tanggal jatuh tempo pembayaran sampai dengan tanggal pembayaran,
untuk jangka waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan ditagih
dengan menggunakan STRD.
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Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan sanksi administratif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Gubernur
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 95

Wajib Pajak untuk jenis Pajak yang dipungut berdasarkan penghitungan
sendiri oleh Wajib Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2)
wajib mengisi SPTPD.

Wajib Pajak yang tidak melaksanakan kewajiban pelaporan SPTPD
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi administratif
berupa denda.

Sanksi administratif berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan dengan STPD sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) untuk
setiap SPTPD.

Sanksi administratif berupa denda sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
tidak dikenakan jika Wajib Pajak mengalami keadaan kahar (force majeure).

Kriteria keadaan kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) yaitu:
a. bencana alam;

kebakaran;

b
c. kerusuhan massal atau huru-hara; dan/atau
d

wabah penyakit.

BAB IX
PENYIDIKAN

Pasal 96

Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah
diberi wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidikan
tindak pidana di bidang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang tentang Hukum Acara Pidana.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pejabat Pegawai
Negeri Sipil tertentu di Lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh
pejabat berwenang sesuai dengan peraturan perundangan.

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berwenang:

a. menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau
laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah agar keterangan atau laporan tersebut menjadi
lengkap dan jelas;

b. meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang
pribadi atau badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan tindak pidana Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;
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c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan
sehubungan dengan tindak pidana di bidang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah;

d. memeriksa buku, catatan dan dokumen lain berkenaan dengan tindak
pidana di bidang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti
pembukuan, pencatatan, dan dokumen lain, serta melakukan
penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;

f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana di bidang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang meninggalkan
ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan
memeriksa identitas orang dan/atau dokumen yang dibawa;

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah;

i. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka atau saksi;

j- menghentikan penyidikan; dan/atau

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan
tindak pidana di bidang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan dimulainya
penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut
Umum, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang
tentang Hukum Acara Pidana.

BAB X
KETENTUAN PIDANA

Pasal 97

(1) Wajib Pajak yang karena kealpaannya mengisi SPTPD dengan tidak benar
atau tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang tidak benar atau
tidak menyampaikan, sehingga merugikan keuangan Daerah dapat
dipidana dengan pidana sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Wajib Pajak yang dengan sengaja mengisi SPTPD dengan tidak benar atau
tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang tidak benar atau tidak
menyampaikan, sehingga merugikan Keuangan Daerah, diancam dengan
pidana sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 98

Pejabat atau tenaga ahli yang melanggar larangan kerahasiaan data Wajib Pajak,
diancam dengan pidana berdasarkan peraturan perundang-undangan.
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Pasal 99

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga merugikan
keuangan Daerah diancam  pidana sesuai ketentuan  peraturan
perundang-undangan.

Pasal 100

Sanksi pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 97, Pasal 98, dan Pasal 99
yang berupa pidana denda merupakan pendapatan negara.

Pasal 101

Tindak pidana di bidang perpajakan daerah tidak dituntut setelah melampaui
jangka waktu 5 (lima) tahun sejak saat terutangnya pajak atau berakhirnya
Masa Pajak atau berakhirnya bagian tahun pajak atau berakhirnya tahun pajak
yang bersangkutan.

BAB XI
PENGAWASAN

Pasal 102

(1) Pengawasan pelaksanaan Peraturan Daerah ini dilakukan oleh Badan,
Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas/Badan/Lembaga terkait lainnya baik
secara mandiri ataupun bersama-sama sesuai kewenangan, berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi pengawasan
preventif dan pengawasan represif.

(3) Tata cara pelaksanaan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2), diatur dengan Peraturan Gubernur.

BAB XII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 103

(1) Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku, Pajak Daerah yang masih terutang
dapat ditagih selama jangka waktu 5 (lima) tahun terhitung sejak
saat terutang.

(2) Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, seluruh penerimaan Pajak
yang dipungut berdasarkan Peraturan Daerah mengenai Pajak dan
Retribusi yang disusun berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dibagi hasilkan
berdasarkan Peraturan Daerah mengenai bagi hasil Pajak yang disusun
berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah.
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(3) Ketentuan terkait pungutan atas pelayanan yang merupakan objek
Retribusi oleh BLUD dalam Peraturan Daerah atau Peraturan Gubernur
mengenai pengelolaan BLUD dinyatakan masih tetap berlaku sampai
dengan diundangkannya Peraturan Daerah mengenai Pajak dan Retribusi
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 paling lama
sampai dengan tanggal 4 Januari 2024.

(4) Ketentuan terkait penerimaan atas pemanfaatan aset daerah berupa
barang milik daerah yang diatur dalam Peraturan Daerah atau Peraturan
Gubernur mengenai pengelolaan barang milik daerah dinyatakan masih
tetap berlaku sampai dengan diundangkannya Peraturan Daerah mengenai
Pajak dan Retribusi berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 35
Tahun 2023 paling lama sampai dengan tanggal 4 Januari 2024.

(5) Ketentuan mengenai pelaksanaan pemanfaatan barang milik daerah yang
telah dilaksanakan berdasarkan perjanjian masih tetap berlaku sampai
berakhirnya masa perjanjian.

Pasal 104

Ketentuan mengenai insentif pemungutan Pajak dan Retribusi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 92 hanya dapat dilaksanakan sampai dengan
diberlakukannya pengaturan mengenai penghasilan aparatur sipil negara yang
telah mempertimbangkan kelas jabatan untuk tugas dan fungsi pemungutan
Pajak dan Retribusi.

BAB XIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 105
Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku:

a. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011 tentang Retribusi Pelayanan
Laboratorium Pada Balai Pengembangan Teknologi dan Konstruksi Provinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Tahun 2011 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 34);

b. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 tentang Pola Tarif Pelayanan
Kesehatan Pada RSUD Ulin Banjarmasin (Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan Tahun 2011 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 35);

c. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Tahun 2011 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 37);

d. Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011 tentang Retribusi Perizinan
Tertentu (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2011
Nomor 13, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Nomor 42);
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e. Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2011 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 43)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah
Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah
Nomor 14 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2021 Nomor 3);

f. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2012 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 49)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah
Nomor 8 Tahun 2020 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Daerah
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2020 Nomor 8);

g. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2013 tentang Pajak Rokok (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2013 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 69);

h. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2013 Tentang Retribusi Perpanjangan
Izin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan Tahun 2013 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 70);

i. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2015 tentang Retribusi Pelayanan
Kesehatan pada Rumah Sakit Gigi dan Mulut Gusti Hasan Aman (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2015 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 90) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 15
Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 2015 tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan pada Rumah Sakit Gigi
dan Mulut Gusti Hasan Aman (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Tahun 2018 Nomor 15); dan

j- Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2015 tentang Penagihan Pajak Daerah
dengan Surat Paksa (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Tahun 2015 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 112);

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 106

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, semua ketentuan peraturan
perundang-undangan yang merupakan peraturan pelaksanaan dari:

a. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2011 tentang Retribusi Pelayanan
Laboratorium Pada Balai Pengembangan Teknologi dan Konstruksi Provinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Tahun 2011 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 34);

b. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 tentang Pola Tarif Pelayanan
Kesehatan Pada RSUD Ulin Banjarmasin (Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan Tahun 2011 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 35);
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c. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Tahun 2011 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 37);

d. Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2011 tentang Retribusi Perizinan
Tertentu (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2011
Nomor 13, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Nomor 42);

e. Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2011 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 43)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah
Nomor 3 Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah
Nomor 14 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum (Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2021 Nomor 3);

f. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2012 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 49)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah
Nomor 8 Tahun 2020 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Daerah
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Retribusi Jasa Usaha
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2020 Nomor 8);

g. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2013 tentang Pajak Rokok (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2013 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 69);

h. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2013 Tentang Retribusi Perpanjangan
Izin Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Daerah Provinsi
Kalimantan Selatan Tahun 2013 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 70); dan

i. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2015 tentang Retribusi Pelayanan
Kesehatan pada Rumah Sakit Gigi dan Mulut Gusti Hasan Aman (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2015 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 90) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah Nomor 15
Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 2015 tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan pada Rumah Sakit Gigi
dan Mulut Gusti Hasan Aman (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Tahun 2018 Nomor 15);

dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
ketentuan dalam Peraturan Daerah ini.

Pasal 107

Ketentuan mengenai Opsen PKB, Opsen BBNKB, dan Opsen Pajak MBLB
sebagaimana diatur dalam Peraturan Daerah ini mulai berlaku
pada tanggal 5 Januari 2025.



-50 -

Pasal 108

Peraturan pelaksanaan dari Peraturan Daerah ini harus ditetapkan
paling lama 6 (enam) bulan sejak Peraturan Daerah ini mulai berlaku.

Pasal 109
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Selatan.

Ditetapkan di Banjarbaru
pada tanggal 4 Januari 2024

GUBERNUR KALIMANTAN SELATAN,

ttd.

SAHBIRIN NOOR

Diundangkan di Banjarbaru
pada tanggal 4 Januari 2024

Plh. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI
KALIMANTAN SELATAN,

ttd.

AKHMAD FYDAYEEN

LEMBARAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
TAHUN 2024 NOMOR 1

NOREG PERATURAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN: (1-4/2024)




PENJELASAN
PERATURAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
NOMOR 1 TAHUN 2024
TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

UMUM

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah merupakan salah satu sumber
Pendapatan Daerah yang potensial guna mendukung pembiayaan untuk
peningkatan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat serta
pelaksanaan pembangunan oleh Pemerintah Daerah. Kewenangan
pengenaan pungutan kepada masyarakat berupa Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah yang menjadi sumber pembiayaan Daerah dan digunakan
untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat
didasarkan pada Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah pada Pasal Pasal 286 ayat (1) Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah ditetapkan dengan undang-undang yang pelaksanaan di Daerah
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Daerah.

Pemungutan pajak di Daerah selama ini didasarkan pada beberapa
Peraturan Daerah yang mengatur tentang Pajak dan Retribusi Daerah, dan
sesuai dengan ketentuan Pasal 94 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah
mengamanatkan bahwa seluruh jenis Pajak dan Retribusi ditetapkan dalam
1 (satu) Perda dan menjadi dasar pemungutan Pajak dan Retribusi di
Daerah.

Sejalan dengan prinsip pengenaan Pajak dan Retribusi Daerah
berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, pada
Peraturan daerah ini telah mengakomodir restrukturisasi jenis Pajak,
rasionalisasi jenis Retribusi, serta pengenaan Opsen. Kebijakan pengenaan
Opsen ditujukan untuk meningkatkan sinergi antara provinsi dan
kabupaten/kota dalam pemungutan PKB, BBNKB, dan Pajak MBLB.
Pengenaan Opsen dilakukan dengan tidak menambah beban maksimum
yang dapat ditanggung Wajib Pajak pada saat berlakunya Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

Peraturan Daerah ini menjadi dasar dan pedoman bagi Pemerintah
Daerah dalam dalam rangka Pemungutan Pajak dan Retribusi Daerah,
termasuk sistem dan prosedur Pemungutan, aspek pengelolaan Pajak dan
Retribusi, khususnya pelaksanaan Pemungutan antara lain pendaftaran
dan pendataan, penetapan besaran Pajak dan Retribusi terutang,
pembayaran dan penyetoran, pelaporan, pengurangan, pembetulan, dan
pembatalan ketetapan Pajak, Pemeriksaan Pajak, Penagihan Pajak dan
Retribusi, keberatan, gugatan, penghapusan piutang Pajak dan Retribusi
oleh Kepala Daerah, dan pengaturan lain yang berkaitan dengan tata cara
Pemungutan Pajak dan Retribusi. yang beberapa diantaranya didelegasikan
pada peraturan pelaksanaan berupa peraturan gubernur.

Peraturan Daerah ini juga mengatur mengenai pelaksanaan bagi hasil
Pajak dan penerimaan Pajak yang diarahkan penggunaannya.
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Adapun terkait dengan BLUD mengatur bahwa penerimaan atas
pelayanan objek Retribusi sesuai Undang-Undang yang dipungut dan
dikelola oleh BLUD dicatat sebagai Retribusi. Meskipun demikian,
penggunaan penerimaan yang dipungut dan dikelola oleh BLUD dapat
langsung digunakan untuk mendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD
sesuai dengan peraturan perundangundangan.

Pemerintah Daerah hanya dapat menerbitkan 1 (satu) NPWPD untuk
seluruh jenis Pajak yang dihubungkan dengan nomor induk kependudukan
untuk Wajib Pajak orang pribadi dan nomor induk berusaha untuk Wajib
Pajak Badan. Hal ini sebagai langkah integrasi data perpajakan guna
memberikan kemudahan administrasi perpajakan.

Peraturan Daerah ini juga memuat pengaturan pelaksanaan dalam
rangka mendukung kemudahan berusaha dan iklim investasi, di antaranya
mengenai mekanisme pemberian dukungan insentif, penyesuaian tarif, dan
peraturan pelaksanaannya. Selain itu, Pemerintah Daerah tetap didorong
agar terus mengedepankan penggalian potensi Pajak secara optimal, salah
satunya melalui kerja sama optimalisasi Pemungutan Pajak dan
pemanfaatan data dengan Pemerintah, Pemerintah Daerah lain, maupun
pihak ketiga dengan tetap menjaga kerahasiaan data sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jelas.

Pasal 3
Cukup jelas.

Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal 5
Cukup jelas.

Pasal 6
Cukup jelas.

Pasal 7
Cukup jelas.

Pasal 8
Cukup jelas.

Pasal 9
Cukup jelas.

Pasal 10
Cukup jelas.



Pasal 11
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Pemasukan Kendaraan Bermotor untuk dikeluarkan kembali
dari wilayah kepabeanan Indonesia merupakan impor
sementara yang dimaksudkan untuk diekspor kembali
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan di
bidang kepabeanan, contoh:
1. kendaraan yang dibawa oleh wisatawan;
2. kendaraan yang digunakan teknisi, wartawan, tenaga
ahli; dan
3. kendaraan proyek yang digunakan sementara waktu
yang pada saat pengimporannya telah jelas bahwa
barang tersebut akan diekspor kembali.
Huruf c
Cukup jelas.
Pasal 12
Cukup jelas.
Pasal 13
Cukup jelas.
Pasal 14
Cukup jelas.
Pasal 15
Cukup jelas.
Pasal 16
Cukup jelas.
Pasal 17
Ayat (1)

Termasuk pengertian alat berat adalah kendaraan alat-alat berat
yang tidak berjalan dijalan umum, meliputi kendaraan bermotor
yang digunakan disemua jenis jalan darat dikawasan bandara,
pelabuhan laut, perkebunan, kehutanan, pertanian,
pertambangan, industri, perdagangan, sarana olah raga dan

rekreasi

yang tidak serta merta berjalan di jalan umum.
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Termasuk dalam pengertian alat berat adalah lain forklift,
bulldozer, traktor, wheel loader, log loader, skider, shovel, motor
grader, excavator, back hoe, vibrator, compactor, scraper atau yang
dipersamakan.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 18
Cukup jelas.

Pasal 19
Cukup jelas.

Pasal 20
Cukup jelas.

Pasal 21
Cukup jelas.

Pasal 22
Cukup jelas.

Pasal 23
Cukup jelas.

Pasal 24
Cukup jelas.

Pasal 25
Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Pemungutan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor dilakukan
oleh produsen dan/atau importir atau nama lain sejenis atas
bahan bakar yang disalurkan atau dijual kepada:

1. Lembaga penyalur, antara lain, stasiun pengisian bahan
bakar untuk umum (SPBU), stasiun pengisian bahan bakar
untuk TNI/POLRI, agen Premium dan Minyak Solar (APMS),
Premium Solar Packet Deal (PSPD), stasiun bahan bakar
bunker (SPBB), stasiun pengisian bahan bakar gas (SPBG)
yang akan menjual BBM kepada konsumen akhir (konsumen
langsung);

2. Konsumen langsung yaitu pengguna Bahan Bakar Kendaraan
Bermotor.

Dalam hal bahan bakar tersebut digunakan sendiri maka
produsen dan/atau importir atau nama lain sejenis wajib
menanggung Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor yang
digunakan sendiri untuk kendaraan bermotornya.
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Produsen dan/atau importir atau nama lain sejenis tidak
mengenakan Pajak Kendaraan Bermotor atas penjualan bahan
bakar minyak untuk usaha industri.

Dalam hal pembelian Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
dilakukan antar penyedia Bahan Bakar Kendaraan Bermotor,
baik untuk dijual kembali kepada lembaga penyalur dan/atau
konsumen langsung, maka yang wajib mengenakan Pajak Bahan
Bakar Kendaraan Bermotor adalah penyedia yang menyalurkan
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor kepada lembaga penyalur
dan/atau konsumen langsung.

Ayat (4)

Cukup jelas.

Pasal 26

Cukup jelas.

Pasal 27

Cukup jelas.

Pasal 28

Cukup jelas.

Pasal 29

Cukup jelas.

Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 31

Cukup jelas.

Pasal 32

Cukup jelas.

Pasal 33

Cukup jelas.

Pasal 34

Cukup jelas.

Pasal 35

Cukup jelas.

Pasal 36

Cukup jelas.

Pasal 37
Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan

'wilayah Daerah tempat Air Permukaan

berada" adalah wilayah di mana Air Permukaan diambil dan/atau

dimanfaatkan.



Pasal 38
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Contoh: Sebuah perusahaan, yang tempat kegiatan
usahanya berada di wilayah Provinsi B, melakukan
pengambilan dan pemanfaatan Air Permukaan dari sungai X.
Hulu sungai X sendiri berada di wilayah Provinsi A dan
hilirnya berada di wilayah Provinsi B. Atas pengambilan
dan/atau pemanfaatan Air Permukaan dari sungai X, maka
yang berhak melakukan pemungutan PAP adalah Provinsi B.

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan "sigaret" adalah hasil tembakau yang
dibuat dari tembakau rajangan yang dibalut dengan kertas
dengan cara dilinting, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan
pengganti atau bahan pembantu yang digunakan dalam
pembuatannya.

Sigaret terdiri atas sigaret kretek, sigaret putih, dan sigaret
kelembak kemenyan.

Sigaret kretek adalah sigaret yang dalam pembuatannya
dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik asli maupun
tiruan tanpa memperhatikan jumlahnya.

Sigaret putih adalah sigaret yang dalam pembuatannya tanpa
dicampuri dengan cengkih, kelembak, atau kemenyan.

Sigaret putih dan sigaret kretek terdiri atas sigaret yang dibuat
dengan mesin atau yang dibuat dengan cara lain, daripada mesin.

Yang dimaksud dengan “sigaret putih dan sigaret kretek yang
dibuat dengan mesin” adalah sigaret putih dan sigaret kretek yang
dalam pembuatannya mulai dari pelintingan, pemasangan filter,
pengemasannya dalam kemasan untuk penjualan eceran, sampai
dengan pelekatan pita cukai, seluruhnya, atau sebagian
menggunakan mesin.

Yang dimaksud dengan “sigaret putih dan sigaret kretek yang
dibuat dengan cara lain daripada mesin” adalah sigaret putih dan
sigaret kretek yang dalam proses pembuatannya mulai dari
pelintingan, pemasangan filter, pengemasan dalam kemasan
untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita cukai,
tanpa menggunakan mesin.

Sigaret kelembak kemenyan adalah sigaret yang dalam
pembuatannya dicampur dengan kelembak dan/atau kemenyan
asli maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlahnya.

Yang dimaksud dengan “cerutu” adalah hasil tembakau yang
dibuat dari lembaran- lembaran daun tembakau diiris atau tidak,
dengan cara digulung demikian rupa dengan daun tembakau,
untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan
pembantu yang digunakan dalam pembuatannya.

Yang dimaksud dengan “rokok daun” adalah hasil tembakau yang
dibuat dengan daun nipah, daun jagung (klobot), atau sejenisnya,
dengan cara dilinting, untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan
pengganti.
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Yang dimaksud dengan “cerutu” adalah hasil tembakau yang
dibuat dari lembaran- lembaran daun tembakau diiris atau tidak,
dengan cara digulung demikian rupa dengan daun tembakau,
untuk dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan
pembantu yang digunakan dalam pembuatannya.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 39
Cukup jelas.

Pasal 40
Cukup jelas.

Pasal 41
Cukup jelas.

Pasal 42
Cukup jelas.

Pasal 43
Cukup jelas.

Pasal 44
Cukup jelas.

Pasal 45
Cukup jelas.

Pasal 46
Cukup jelas.

Pasal 47
Cukup jelas.

Pasal 48
Cukup jelas.

Pasal 49
Cukup jelas.

Pasal 50
Cukup jelas.

Pasal 51
Cukup jelas.

Pasal 52
Ayat (1)
Cukup jelas.



Ayat (2)
Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Yang dimaksud dengan “pengawasan wajib pajak bersama”
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan bersama dengan
mitra kerja sama dalam hal ini Pemerintah dan/atau pemerintah
daerah lain dengan mekanisme tertentu untuk menguji kepatuhan

wajib pajak.

Contoh:
Fiskus melakukan permintaan penjelasan atas data dan/atau
keterangan, pemanggilan/kunjungan (visit) kepada wajib pajak.
Huruf c
Cukup jelas.

Hurufd
Cukup jelas.

Huruf e
Cukup jelas.

Huruf f
Contoh penggunaan jasa layanan pembayaran yang
disediakan oleh pihak ketiga, seperti Penyelenggara
Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PPMSE).

Huruf g
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 53
Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)

Contoh kerja sama optimalisasi Pemungutan Pajak yang
dituangkan dalam dokumen perjanjian kerja sama misal, kerja
sama antara Pemerintah (kementerian) dan Pemerintah Daerah
dalam rangka optimalisasi Pemungutan pajak pusat dan Pajak.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Pasal 54
Cukup jelas.



Pasal 55

Cukup jelas.

Pasal 56

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Pasal 57

Kegiatan “penegakan hukum” paling sedikit berupa
sosialisasi ketentuan di bidang cukai hasil tembakau dan operasi
pemberantasan rokok ilegal. Sosialisasi ketentuan di bidang cukai
hasil tembakau dan operasi pemberantasan rokok ilegal
dilakukan sesuai dengan kewenangan pemerintah daerah dan
dapat disinergikan dengan instansi pemerintah pusat yang
melaksanakan pemungutan cukai. Penggunaan hasil penerimaan
pajak rokok untuk sosialisasi ketentuan di bidang cukai hasil
tembakau dan operasi pemberantasan rokok ilegal diprioritaskan
apabila dana bagi hasil cukai hasil tembakau tidak mencukupi
untuk membiayai kegiatan dimaksud.

Cukup jelas.

Pasal 58

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.

Ayat (4)

Penyesuaian detail rincian objek dalam Peraturan Gubernur
dapat dilakukan sepanjang detail rincian objek yang baru
merupakan bagian dari rincian objek yang telah diatur dalam
Peraturan Daerah.

Contoh:
Pada tahun 2025, RSUD X menyediakan pelayanan
kesehatan berupa pelayanan penyakit mulut dan pelayanan
konservasi gigi. Pelayanan tersebut ditetapkan dalam
Peraturan Daerah mengenai Pajak dan Retribusi sebagai
berikut:

Peraturan Daerah Pajak Daerah dan Retribusi Daerah:
1. objek Retribusi: Retribusi pelayanan kesehatan

1.1. rincian objek Retribusi: Pelayanan penyakit mulut
1.2. rincian objek Retribusi: Pelayanan konservasi gigi

Pada tahun 2027, RSUD X memiliki inovasi dan membuka 2
(dua) pelayanan baru berupa pelayanan farmasi dan
pelayanan bedah yang merupakan bagian dari pelayanan
konservasi gigi. Maka, untuk memungut Retribusi atas
kedua pelayanan baru tersebut, Pemerintah Daerah
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menyempurnakan ketentuan Pemungutan yang telah
ditetapkan dalam Perda mengenai Pajak dan Retribusi
dengan menetapkan Peraturan Gubernur sebagai berikut:

Peraturan Gubernur:

1. objek Retribusi: Retribusi pelayanan kesehatan

1.1. rincian objek Retribusi: Pelayanan penyakit mulut

1.2. rincian objek Retribusi: Pelayanan konservasi gigi
1.2.1. detail rincian objek Retribusi: Pelayanan farmasi
1.2.2. detail rincian objek Retribusi: Pelayanan bedah

Ayat (5)
Cukup jelas.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Pasal 59
Cukup jelas.

Pasal 60

Termasuk pelayanan administrasi yang dikecualikan sebagai objek
retribusi pelayananan kesehatan meliputi pelayanan pendaftaran,
medical record, penerbitan surat-menyurat, dan pelayanan lainnya
yang secara umum bersifat penatausahaan pelayanan kesehatan.

Pasal 61
Cukup jelas.

Pasal 62
Cukup jelas.

Pasal 63
Cukup jelas.

Pasal 64
Cukup jelas.

Pasal 65
Cukup jelas.

Pasal 66
Cukup jelas.

Pasal 67
Cukup jelas.

Pasal 68

Yang dimaksud dengan “tempat khusus parkir di luar badan
jalan” adalah tempat khusus parkir di luar ruang milik jalan.
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Contoh:

Tempat khusus parkir diluar badan jalan yang disediakan,
dimiliki, dan/atau dikelola pemerintah daerah adalah tempat parkir
yang disediakan di gedung atau bangunan yang dimiliki atau dikelola
oleh Pemerintah Daerah, seperti pada rumah sakit, pasar, sarana
rekreasi, dan/atau sarana umum lainnya milik Pemerintah Daerah.

Pasal 69
Contoh tempat penginapan/pesanggrahan/villa yang disediakan,
dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah, seperti asrama,
hotel, atau aula/ruangan yang dimiliki dan/atau dikelola oleh
Organisasi Perangkat Daerah (OPD), yang difungsikan sebagai tempat
penginapan/pesanggrahan/villa.

Pasal 70
Cukup jelas.

Pasal 71
Cukup jelas.

Pasal 72
Cukup jelas.

Pasal 73
Yang dimaksud dengan “pemanfaatan barang milik daerah”
adalah pendayagunaan barang milik daerah yang tidak digunakan
untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD dan/atau optimalisasi
barang milik daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan.

Pasal 74
Cukup jelas.

Pasal 75
Cukup jelas.

Pasal 76
Cukup jelas.

Pasal 77
Cukup jelas.

Pasal 78
Cukup jelas.

Pasal 79
Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)
Yang dimaksud dengan “jabatan tertentu" adalah jabatan tertentu
di lembaga pendidikan berpedoman pada peraturan menteri
yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan di bidang
ketenagakerjaan.
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Pasal 80
Ayat (1)
Yang dimaksud dengan “izin pertambangan rakyat” adalah izin
untuk melaksanakan usaha pertambangan dalam wilayah
pertambangan rakyat dengan luas wilayah dan investasi terbatas.

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 81
Cukup jelas.

Pasal 82
Cukup jelas.

Pasal 83
Cukup jelas.

Pasal 84
Cukup jelas.

Pasal 85
Cukup jelas.

Pasal 86
Cukup jelas.

Pasal 87
Cukup jelas.

Pasal 88
Cukup jelas.

Pasal 89
Cukup jelas.

Pasal 90
Cukup jelas.

Pasal 91
Cukup jelas.

Pasal 92
Cukup jelas.

Pasal 93
Cukup jelas.

Pasal 94
Cukup jelas.

Pasal 95
Cukup jelas.
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Pasal 96
Cukup jelas.

Pasal 97
Cukup jelas.

Pasal 98
Cukup jelas.

Pasal 99
Cukup jelas.

Pasal 100
Cukup jelas.

Pasal 101
Cukup jelas.

Pasal 102
Cukup jelas.

Pasal 103
Cukup jelas.

Pasal 104
Cukup jelas.

Pasal 105
Cukup jelas.

Pasal 106
Cukup jelas.

Pasal 107
Cukup jelas.

Pasal 108
Cukup jelas.

Pasal 109
Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
TAHUN 2024 NOMOR 135



LAMPIRAN I

PERATURAN DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG

PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

RETRIBUSI JASA UMUM
1. BLUD - LABORATORIUM KESEHATAN
A. RETRIBUSI JASA UMUM

NO JENIS LAYANAN & OBJEK TARIF BESARAN KETERANGAN
TARIF (Rp)
PELAYANAN KESEHATAN
I. BIDANG MIKROBIOLOGI
A. KELOMPOK BAKTERIOLOGI
a. Mikroskopik
1 | Corynebacterium diphteriae 30.000 | Per Pemeriksaan
Mycobacterium leprae 30.000 | Per Pemeriksaan
3 | Mycobacterium tuberculossis (S,P,) 60.000 | Per Pemeriksaan
4 | Neisseria gonorrhoea 30.000 | Per Pemeriksaan
S | Mikroskopik lainnya 30.000 | Per Pemeriksaan
b. Biakan
1 | Streptococcus sp 150.000 | Per Pemeriksaan
2 | Staphylococcus sp 150.000 | Per Pemeriksaan
3 | Angka Lempeng Total 90.000 | Per Pemeriksaan
4 | Angka kuman Udara (Per Paket Ruangan) 250.000 | Per Pemeriksaan
Salmonella sp (Sesuai SNI) 200.000 | Per Pemeriksaan
Angka kuman (Shigella sp) 200.000 | Per Pemeriksaan
5 Angka kuman (Vibrio cholera) 200.000 | Per Pemeriksaan
Angka kuman (Bacillus sp) 200.000 | Per Pemeriksaan
Angka kuman ( Enterococcus) 200.000 | Per Pemeriksaan
6 | MPN Coliform (Metode Tabung Ganda) 150.000 | Per Pemeriksaan
7 | MPN Coli Tinja (Metode Tabung Ganda) 150.000 | Per Pemeriksaan
8 | MPN E. Coli (Metode Tabung Ganda) 175.000 | Per Pemeriksaan
9 | Coliform (Metode Membran Filter) 175.000 | Per Pemeriksaan
10 | E. Coli (Metode Membran Filter) 175.000 | Per Pemeriksaan




11

Paket Air Hygiene Sanitasi (Metode
Tabung Ganda)

250.000

Per Pemeriksaan

12

Paket Air Minum(Metode Tabung Ganda )

250.000

Per Pemeriksaan

13

Paket Air Limbah (Metode Tabung Ganda)

200.000

Per Pemeriksaan

14

Paket Air Permukaan (Metode Tabung
Ganda)

300.000

Per Pemeriksaan

15

Paket Air Hygiene Sanitasi (Metode Cepat
Collilert)

300.000

Per Pemeriksaan

16

Paket Air Minum (Metode Cepat Collilert)

300.000

Per Pemeriksaan

17

Paket Air Limbah (Metode Cepat Collilert)

250.000

Per Pemeriksaan

18

Paket Air Permukaan (Metode Cepat
Collilert)

300.000

Per Pemeriksaan

19

Paket Air Hygiene Sanitasi (Metode
Membran Filter)

300.000

Per Pemeriksaan

20

Paket Air Minum (Metode Membran Filter)

300.000

Per Pemeriksaan

21

Acinetobacter sp

150.000

Per Pemeriksaan

22 | Aeromonas sp 150.000 | Per Pemeriksaan
23 | Bacteroides fragilis 150.000 | Per Pemeriksaan
24 | Branhamella sp 150.000 | Per Pemeriksaan

25

Listeria sp

150.000

Per Pemeriksaan

26

Serratia spp

150.000

Per Pemeriksaan

27 | Enterobacter sp 150.000 | Per Pemeriksaan
28 | Enterococcus sp 150.000 | Per Pemeriksaan
29 | E. Coli 150.000 | Per Pemeriksaan

30

Fransiella novicada

150.000

Per Pemeriksaan

31

Haemophilus sp

150.000

Per Pemeriksaan

32 | Klebsiella sp 150.000 | Per Pemeriksaan
33 | Mycobacterium sp 150.000 | Per Pemeriksaan
34 | Yersinia sp 150.000 | Per Pemeriksaan

35 | Salmonella sp (Non SNI) 150.000 | Per Pemeriksaan
36 | Shigella sp 150.000 | Per Pemeriksaan
37 | Vibrio NAG 150.000 | Per Pemeriksaan

38

Vibrio parahaemolyticus

150.000

Per Pemeriksaan

39

Neiseria gonorrhoe

150.000

Per Pemeriksaan

40 | Neiseria meningitis 150.000 | Per Pemeriksaan
41 | Vibrio cholera 150.000 | Per Pemeriksaan
42 | Nocardia sp 150.000 | Per Pemeriksaan
43 | Campylobacter jejuni 150.000 | Per Pemeriksaan
44 | Clostridium sp 150.000 | Per Pemeriksaan
45 | Corinebacterium sp 150.000 | Per Pemeriksaan
46 | Pseudomonas sp 150.000 | Per Pemeriksaan
47 | Proteus sp 150.000 | Per Pemeriksaan
48 | Providentia sp 150.000 | Per Pemeriksaan




49 | Uji kepekaan difusi 150.000 | Per Pemeriksaan
50 | Uji kepekaan dilusi 150.000 | Per Pemeriksaan
51 | Biakan TB 270.000 | Per Pemeriksaan
52 | Uji Kepekaan TB lini I 300.000 | Per Pemeriksaan
53 | Uji Kepekaan TB lini II 430.000 | Per Pemeriksaan
Biakan Kuman dan Kepekaan Obat
54 | (Automated System/Colorimetric Reagent 525.000 | Per Pemeriksaan
Card )
S5 | Uji Endotoksin (kuantitatif) 3.000.000 | Per Pemeriksaan
Pemeriksaan Kuman (Automated Per Pemeriksaan
56 System /Colorimetric Reagent Card ) 350.000
57 | Air Limbah 1 kali pengenceran 185.000 | Per Pemeriksaan
58 | Air Limbah 2 kali pengenceran 245.000 | Per Pemeriksaan
59 | Air Limbah 3 kali pengenceran 310.000 | Per Pemeriksaan
60 | Legionella sp 1.200.000 | Per Pemeriksaan
B. KELOMPOK PARASITOLOGI
a. Mikroskopis
1 | Mikrofilaria 20.000 | Per Pemeriksaan
2 | Sarcoptes scabei 20.000 | Per Pemeriksaan
3 | Trichomonas 20.000 | Per Pemeriksaan
4 | Mikroskopis Jamur 20.000 | Per Pemeriksaan
S | Faces Rutin 20.000 | Per Pemeriksaan
6 | Preparat Malaria/ Malaria 25.000 | Per Pemeriksaan
7 | Schistosoma sp 25.000 | Per Pemeriksaan
8 | Parasit lainnya 25.000 | Per Pemeriksaan
9 | Bentos 175.000 | Per Pemeriksaan
10 | Plankton 175.000 | Per Pemeriksaan
11 | Stercobilin 25.000 | Per Pemeriksaan
12 | Konsentrasi Telur Cacing 50.000 | Per Pemeriksaan
13 | Hitungan Parasit Malaria 50.000 | Per Pemeriksaan
Daftar Harga Media
1 | Blood Agar Plate 60.000 | Per plate
2 | Coklat Agar 40.000 | Per plate
3 | Mannitol Salt Agar 30.000 | Per plate
4 | KF Agar 40.000 | Per plate
5 | Mac Conkey Agar 30.000 | Per plate
6 | TCBS Agar 50.000 | Per plate
7 | Saboroud Dextrose Agar (SDA) 40.000 | Per plate
8 | Potato Dextrose Agar (SDA) 40.000 | Per plate
9 | Plate Count Agar (PCA) 25.000 | Per plate
10 | Chrom Agar (Candida) 50.000 | Per plate
11 | Dnase Agar 35.000 | Per plate
12 | Salmonella-Shigella (SS) Agar 50.000 | Per plate




13 | Isolat Bakteri (Kontrol Gram Negatif) 350.000 | Per isolat
14 | Isolat Bakteri (Kontrol Gram Positif) 350.000 | Per isolat
15 | Preparasi Malaria (+) 75.000 | Per sediaan
16 | Sediaan BTA 25.000 | Per sediaan
17 | Sediaan Gram 35.000 | Per sediaan
Tarif Sampling Mikrobiologi
1 | Dalam Kota 350.000 | Per Pelayanan
2 | Luar Kota 500.000 | Per Pelayanan
Tambahan Tarif Apabila Jarak Melebihi 1
Jam Perjalanan (Petugas dijemput)
1|11-4Jdam 200.000 | Per Pelayanan
214-6Jdam 300.000 | Per Pelayanan
3|6-10Jam 500.000 | Per Pelayanan
4 |>10Jam 700.000 | Per Pelayanan
b. Biakan
1 | Candida sp 143.000 | Per Pemeriksaan
2 | Jamur sistemik 143.000 | Per Pemeriksaan
3 | Jamur subcutan 143.000 | Per Pemeriksaan
4 | Jamur superficial 143.000 | Per Pemeriksaan
S | Sel ragi/yeast 143.000 | Per Pemeriksaan
6 | Biakan Parasit Lainnya 143.000 | Per Pemeriksaan
7 | Kapang dan Khamir 143.000 | Per Pemeriksaan
C. KELOMPOK IMUNOLOGI
a. Bakteri, Mikroplasma, Ricketsia
1 | Anti streptolysin titer O / ASTO 20.000 | Per Pemeriksaan
2 | Widal 25.000 | Per Pemeriksaan
3 | Tipoid (IMBI) 110.000 | Per Pemeriksaan
4 | Treponema - TPHA 30.000 | Per Pemeriksaan
S | Treponema - VDRL 25.000 | Per Pemeriksaan
6 | Chlamydia 30.000 | Per Pemeriksaan

b. Virus




1 | HBsAg Rapid 40.000 | Per Pemeriksaan

2 | HBsAg Elisa 125.000 | Per Pemeriksaan

3 | Anti- HBs Rapid 60.000 | Per Pemeriksaan

4 | Anti -HBs Elisa 125.000 | Per Pemeriksaan

S | HBeAg Elisa 175.000 | Per Pemeriksaan

6 | Anti- Hbe Elisa 200.000 | Per Pemeriksaan

7 | Anti-HAV 165.000 | Per Pemeriksaan

8 | Anti-HAV IgM, IgG 200.000 | Per Pemeriksaan

9 Anti-HBe 150.000 | Per Pemeriksaan
10 | Anti-HBc IgM 200.000 | Per Pemeriksaan
11 | Anti-HCV Rapid 60.000 | Per Pemeriksaan
12 | Anti HIV Rapid Tarif I 85.000 | Per Pemeriksaan
13 | Anti HIV Rapid Tarif II Lanjutan (Reaktif) 255.000 | Per Pemeriksaan
14 | Anti-HIV Elisa 150.000 | Per Pemeriksaan
15 | Total T3 150.000 | Per Pemeriksaan
16 | Total T4 150.000 | Per Pemeriksaan
17 | FT3 150.000 | Per Pemeriksaan
18 | FT4 150.000 | Per Pemeriksaan
19 | TsHs 150.000 | Per Pemeriksaan
20 | TSH 150.000 | Per Pemeriksaan
21 | Anti-Toxoplasma IgM 150.000 | Per Pemeriksaan
22 | Anti-Toxoplasma IgG 130.000 | Per Pemeriksaan
23 | Dengue Blot (Ig G & Ig M) 75.000 | Per Pemeriksaan
24 | Rubella Ig M 120.000 | Per Pemeriksaan
25 | Rubella Ig G 100.000 | Per Pemeriksaan
26 | Anti HEV 190.000 | Per Pemeriksaan
27 | CMV Ig.G Elisa 100.000 | Per Pemeriksaan
28 | CMV Ig.M Elisa 120.000 | Per Pemeriksaan
29 | HSV Ig.G Elisa 100.000 | Per Pemeriksaan
30 | HSV Ig.M Elisa 120.000 | Per Pemeriksaan
31 | Dengue Elisa 190.000 | Per Pemeriksaan
32 | Candida Elisa 190.000 | Per Pemeriksaan
33 | Chlamydia Elisa Ig.G 100.000 | Per Pemeriksaan
34 | Chlamydia Elisa Ig.M 120.000 | Per Pemeriksaan
35 | Mumps,Measles,Varicella Ig.G 100.000 | Per Pemeriksaan




36

Mumps,Measles,Varicella Ig.M

120.000

Per Pemeriksaan

37 | Anti Dengue IgG/Ig M Rapid 100.000 | Per Pemeriksaan
38 | Anti Dengue (NS.1) Rapid 200.000 | Per Pemeriksaan
39 | Ca 125 Elisa 150.000 | Per Pemeriksaan
40 | Ca 153 Elisa 150.000 | Per Pemeriksaan
41 | CEA Elisa 150.000 | Per Pemeriksaan
42 | CD4 Elisa 300.000 | Per Pemeriksaan
43 |IgE 105.000 | Per Pemeriksaan
44 | AFP 100.000 | Per Pemeriksaan
45 | Ck.MB 195.000 | Per Pemeriksaan
46 | TPSA 131.000 | Per Pemeriksaan
47 | SARS-CoV-2 Antibody IgG / IgM 100.000 | Per Pemeriksaan
48 | SARS-CoV-2 Antigen Rapid 100.000 | Per Pemeriksaan
49 | SARS-CoV-2 Nucleic Acid Test (RT-PCR) 250.000 | Per Pemeriksaan
c. Non Jasad Renik
1 | Rhematoid Factor / RAF 30.000 | Per Pemeriksaan
2 | Tes Kehamilan 25.000 | Per Pemeriksaan
3 | C. Reaktif Protein 30.000 | Per Pemeriksaan
D. KELOMPOK BAKTERIOLOGI
1 | Biakan M.tb media cair MGIT 500.000 | Per Pemeriksaan
9 ﬂ_]lG F{Eepekaan OAT lini pertama media cair 550.000 | Per Pemeriksaan
3 %]IG ?pekaan OAT lini kedua media cair 550.000 | Per Pemeriksaan
4 Sub Kultur dan Uji Kepekaan OAT lini 600.000 | Per Pemeriksaan
pertama MGIT
Sub Kultur dan Uji Kepekaan OAT lini .
S kedua MGIT 600.000 | Per Pemeriksaan
Sub Kultur dan Uji Kepekaan OAT lini .
6 pertama dan kedua MGIT 1.100.000 | Per Pemeriksaan
Uji Kepekaan Tuberculosis antibiotik SDP 1.150.000 | Per Pemeriksaan
II. BIDANG KIMIA PATOLOGI
A. KELOMPOK HEMATOLOGI
a. Sitologi Darah
1 | Hitung Jumlah Eosinofil, Manual 10.000 | Per Pemeriksaan
2 | Hitung Jumlah Retikulosit, Manual 10.000 | Per Pemeriksaan
3 Hitung Jumlah Limposit Plasma Biru, 10.000 | Per Pemeriksaan
Manual
4 | Hitung Jenis Leukosit, Manual 10.000 | Per Pemeriksaan
S | Laju Endap Darah/LED/BBS manual 10.000 | Per Pemeriksaan
6 | Ketahanan Osmotic Eritrosit 15.000 | Per Pemeriksaan
7 | Golongan Darah A,B,O 5.000 | Per Pemeriksaan
8 | Golongan Darah Rhesus 5.000 | Per Pemeriksaan
9 | Sugar Water Test 15.000 | Per Pemeriksaan
10 | Morfologi Sel Darah/Hapusan Darah Tepi 45.000 | Per Pemeriksaan
11 | Darah Lengkap (Alat Automatic) 70.000 | Per Pemeriksaan




12 | Laju Endap Darah/LED/BBS,Automatic 20.000 | Per Pemeriksaan
13 | Hapusan Sum Sum Tulang 100.000 | Per Pemeriksaan
b. Sitokima Sel Darah
1 | Pewarnaan Besi 20.000 | Per Pemeriksaan
2 | Serum Iron (SI) 70.000 | Per Pemeriksaan
3 | TIBC 120.000 | Per Pemeriksaan
4 | Feritin 140.000 | Per Pemeriksaan
5 | Transferin 160.000 | Per Pemeriksaan
6 | G-6PD 110.000 | Per Pemeriksaan
7 | Neutrofil Alkalis Phosphatase 50.000 | Per Pemeriksaan
8 | Pewarnaan Netro Blue Tetrazoleum 50.000 | Per Pemeriksaan
9 | Pewarnaan Perodic Acid Schif 50.000 | Per Pemeriksaan
10 | Pewarnaan Peroksidase 50.000 | Per Pemeriksaan
11 | Pewarnaan Sudan Black B 50.000 | Per Pemeriksaan
c. Hemostasis
1 | Masa Perdarahan, Manual 10.000 | Per Pemeriksaan
2 | Masa Pembekuan, Manual 10.000 | Per Pemeriksaan
3 | Clotlysis/Retraksi Bekuan, Manual 5.000 | Per Pemeriksaan
4 | Percobaan Pembendungan/Rumpel Led 5.000 | Per Pemeriksaan
S | Euglobulin Clotlysis/Euglobulin 8.000 | Per Pemeriksaan
6 | Cryofibrinogen/Cryoglobulin 5.000 | Per Pemeriksaan
7 | Protrombin Time PTT 75.000 | Per Pemeriksaan
8 | APTT 75.000 | Per Pemeriksaan
9 | Trombosit Agregasi 30.000 | Per Pemeriksaan
10 | Comb Test 20.000 | Per Pemeriksaan
11 | Cross Match Golongan Darah 20.000 | Per Pemeriksaan
B. KELOMPOK KIMIA KLINIK DENGAN
ALAT ANALYZER
a. Protein dan NPN
1 | Albumin 15.000 | Per Pemeriksaan
2 | Globulin 8.000 | Per Pemeriksaan
3 | Total Protein 10.000 | Per Pemeriksaan
4 | Ureum/BUN 20.000 | Per Pemeriksaan
5 | Creatinin 15.000 | Per Pemeriksaan
6 | Uric Acid 20.000 | Per Pemeriksaan
7 | Bilirubin Total 15.000 | Per Pemeriksaan
8 | Bilirubin Direct 15.000 | Per Pemeriksaan
9 | Bilirubin Indirect 15.000 | Per Pemeriksaan
b. Karbohidrat
1 | Glukosa Puasa (BSN) 15.000 | Per Pemeriksaan
2 | Glukosa Sewaktu ( BSS) 15.000 | Per Pemeriksaan
3 | Glukosa 2 Jam PP ( BS 2JPP) 15.000 | Per Pemeriksaan

c. Lemak Darah




1 | Cholesterol Total 17.000 | Per Pemeriksaan
2 | Trigliseride 25.000 | Per Pemeriksaan
3 | HDL-Cholesterol 75.000 | Per Pemeriksaan
4 | LDL-Cholesterol 75.000 | Per Pemeriksaan
S | Fosfolopid 15.000 | Per Pemeriksaan
6 | Total Lipid 17.500 | Per Pemeriksaan
d. Enzyme
1| SGOT 17.500 | Per Pemeriksaan
2 | SGPT 17.500 | Per Pemeriksaan
3 | Alkali Phosphatase 17.500 | Per Pemeriksaan
4 | LDH 35.000 | Per Pemeriksaan
S5 | Gamma G.T 25.000 | Per Pemeriksaan
6 | Amylase / Lipase 40.000 | Per Pemeriksaan
7 | CK-MB 55.000 | Per Pemeriksaan
e. Elektrolit Tubuh
1 | Calcium (Ca) 20.000 | Per Pemeriksaan
2 | Natrium (Na), Kalium (K), Chloride (Cl) 110.000 | Per Pemeriksaan
3 | Magnesium (Mg) 22.000 | Per Pemeriksaan
4 | Phosphor (P) 20.000 | Per Pemeriksaan
f. Lain-lain
1 | Urine Lengkap dengan alat Full Automatic 30.000 | Per Pemeriksaan
2 | Urine Reduksi Manual 5.000 | Per Pemeriksaan
3 | Hemoglobin A1C 150.000 | Per Pemeriksaan
4 | Analisa Sperma 50.000 | Per Pemeriksaan
S | Analisa Batu Ginjal 35.000 | Per Pemeriksaan
6 | Analisa Cairan Sendi/Pleura/Otak/Acites 20.000 | Per Pemeriksaan
7 | Cholinesterase Darah 80.000 | Per Pemeriksaan
8 | Analisa Gas Darah 150.000 | Per Pemeriksaan
9 | Amylase Direct 50.000 | Per Pemeriksaan
10 | Amylase Pancreatic 75.000 | Per Pemeriksaan
11 | Alkaline Phosphat (ALP) Amp 25.000 | Per Pemeriksaan
12 | EKG 75.000 | Per Pemeriksaan
13 | Rontgen 125.000 | Per Pemeriksaan
14 | Treadmil 100.000 | Per Pemeriksaan
15 | D-Dimer 400.000 | Per Pemeriksaan
16 | Vitamin D 25 OH 550.000 | Per Pemeriksaan
C. PAKET CHECK UP
Paket A 227.000 | Per Paket
1 | Darah Lengkap (Alat Automatic) 70.000 | Per Pemeriksaan
2 | Urinalisa/Urine lengkap 30.000 | Per Pemeriksaan
3 | Fungsi Ginjal
- Ureum 20.000 | Per Pemeriksaan
- Kreatinin 15.000 | Per Pemeriksaan




- Asam Urat 20.000 | Per Pemeriksaan
Profil Lemak

- Kolesterol 17.000 | Per Pemeriksaan
- Trigliserida 25.000 | Per Pemeriksaan
Gula Darah

- Gula Darah Puasa 15.000 | Per Pemeriksaan
- Gula Darah 2 Jam PP 15.000 | Per Pemeriksaan
Paket B 432.000 | Per Paket
Hematologi

- Darah Lengkap (Alat Automatic) 70.000 | Per Pemeriksaan
- Laju Endap Darah ( Otomatik ) 20.000 | Per Pemeriksaan
Urinalisa/Urine lengkap 30.000 | Per Pemeriksaan
Fungsi Hati

- SGPT 17.500 | Per Pemeriksaan
- SGOT 17.500 | Per Pemeriksaan
Fungsi Ginjal

- Ureum 20.000 | Per Pemeriksaan
- Kreatinin 15.000 | Per Pemeriksaan
- Asam Urat 20.000 | Per Pemeriksaan
Profil Lemak

- Kolesterol 17.000 | Per Pemeriksaan
- Trigliserida 25.000 | Per Pemeriksaan
- HDL 75.000 | Per Pemeriksaan
- LDL 75.000 | Per Pemeriksaan
Gula Darah

- Gula Darah Puasa 15.000 | Per Pemeriksaan
- Gula Darah 2 Jam PP 15.000 | Per Pemeriksaan
Paket C 662.500 | Per Paket
Hematologi

- Darah Lengkap (Alat Automatic) 70.000 | Per Pemeriksaan
- Laju Endap Darah ( Otomatik ) 20.000 | Per Pemeriksaan
- Morfologi Darah Tepi (LDT) 45.000 | Per Pemeriksaan
Urinalisa/Urine lengkap 30.000 | Per Pemeriksaan
Fungsi Hati

- SGPT 17.500 | Per Pemeriksaan
- SGOT 17.500 | Per Pemeriksaan
- Gamma Glutamyl Transferase (GGT) 25.000 | Per Pemeriksaan
- Alkali Phosphatase ( AP) 17.500 | Per Pemeriksaan
- Protein Total 10.000 | Per Pemeriksaan
- Albumin 15.000 | Per Pemeriksaan
- Globulin 8.000 | Per Pemeriksaan

Fungsi Ginjal

- Ureum

20.000

Per Pemeriksaan
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- Kreatinin 15.000 | Per Pemeriksaan
- Asam Urat 20.000 | Per Pemeriksaan
4 | Profil Lemak
- Kolesterol 17.000 | Per Pemeriksaan
- Trigliserida 25.000 | Per Pemeriksaan
- HDL 75.000 | Per Pemeriksaan
- LDL 75.000 | Per Pemeriksaan
S | Gula Darah Per Pemeriksaan
- Gula Darah Puasa 15.000 | Per Pemeriksaan
- Gula Darah 2 Jam PP 15.000 | Per Pemeriksaan
6 | Elektrolit Darah 110.000 | Per Paket
- Natrium
- Kalium
- Klorida
II. BIDANG KIMIA LINGKUNGAN
A. Kimia Fisika
1 | Bau 12.000 | Per Pemeriksaan
2 | Rasa 12.000 | Per Pemeriksaan
3 | Suhu 18.000 | Per Pemeriksaan
4 | Warna 30.000 | Per Pemeriksaan
S | DHL/daya hantar listrik 45.000 | Per Pemeriksaan
6 | Total Solid / Residu Total 55.000 | Per Pemeriksaan
7 | TSS/Zat tersuspensi/Residu Tersuspensi 55.000 | Per Pemeriksaan
8 | TDS/Zat padat terlarut/Residu Terlarut 50.000 | Per Pemeriksaan
9 | Kekeruhan 40.000 | Per Pemeriksaan
10 | Besi 85.000 | Per Pemeriksaan
11 | Mangan 85.000 | Per Pemeriksaan
12 | Seng 85.000 | Per Pemeriksaan
13 | Timbal 100.000 | Per Pemeriksaan
14 | Tembaga 100.000 | Per Pemeriksaan
15 | Crom +6 75.000 | Per Pemeriksaan
16 | Crom Total 85.000 | Per Pemeriksaan
17 | Arsen 115.000 | Per Pemeriksaan
18 | Raksa 115.000 | Per Pemeriksaan
19 | Selenium 100.000 | Per Pemeriksaan
20 | Clorida 58.000 | Per Pemeriksaan
21 | Magnesium 85.000 | Per Pemeriksaan
22 | COD 75.000 | Per Pemeriksaan
23 | BOD 75.000 | Per Pemeriksaan
24 | Fenol 110.000 | Per Pemeriksaan
25 | Sianida 50.000 | Per Pemeriksaan
26 | Alumunium 85.000 | Per Pemeriksaan
27 | Barium 85.000 | Per Pemeriksaan
28 | Flourida 58.000 | Per Pemeriksaan
29 | Cadmium 100.000 | Per Pemeriksaan
30 | Kesadahan CaCO3 58.000 | Per Pemeriksaan
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31 | Natrium 85.000 | Per Pemeriksaan
32 | Nitrat 72.000 | Per Pemeriksaan
33 | Nitrit 72.000 | Per Pemeriksaan
34 | Perak (Ag) 85.000 | Per Pemeriksaan
35 | pH 28.000 | Per Pemeriksaan
36 | Sulfat 58.000 | Per Pemeriksaan
37 | Sulfida 58.000 | Per Pemeriksaan
38 | DO/Oksigen terlarut 72.000 | Per Pemeriksaan
39 | TOC 115.000 | Per Pemeriksaan
40 | Minyak/lemak 125.000 | Per Pemeriksaan
41 | Boron 100.000 | Per Pemeriksaan
42 | Nikel (Ni) 100.000 | Per Pemeriksaan
43 | Kobal 100.000 | Per Pemeriksaan
44 | Zat organik 55.000 | Per Pemeriksaan
45 | Amoniak 55.000 | Per Pemeriksaan
46 | N-Total 110.000 | Per Pemeriksaan
47 | Calcium 85.000 | Per Pemeriksaan
48 | Klorin/Cl12 Bebas 60.000 | Per Pemeriksaan
49 | CO2 Bebas 60.000 | Per Pemeriksaan
50 | Phosphor 72.000 | Per Pemeriksaan
51 | Detergen 175.000 | Per Pemeriksaan
52 | Total Alkali 58.000 | Per Pemeriksaan
53 | Aciditas 58.000 | Per Pemeriksaan
54 | Preparasi padatan 50.000 | Per Pemeriksaan
55 | Angka Peroxida 58.000 | Per Pemeriksaan
56 | Bilangan Asam 72.000 | Per Pemeriksaan
57 | Ketengikan/Rancidity 58.000 | Per Pemeriksaan
5g | Beta-karoten 70.000 | Per Pemeriksaan
B. Fisika Air
1 | Kecepatan arus 50.000 | Per Pemeriksaan
2 | Kedalaman 40.000 | Per Pemeriksaan
3 | Debit 60.000 | Per Pemeriksaan
4 | Sedimen 60.000 | Per Pemeriksaan
C. Pestisida Kualitatif
1 | Gol. Organo Fosfat 600.000 | Per Paket
2 | Gol. Organo Klorin 600.000 | Per Paket
3 | Gol. Karbamat 600.000 | Per Paket
4 | Gol. Hisdrokarbon 600.000 | Per Paket
5 | Gol. Pestisida Lain 600.000 | Per Paket
D. Udara Ambient & Emisi
1 | Total Suspendeds Partical 175.000 | Per Pemeriksaan
2 | Carbon monoksida (CO) 65.000 | Per Pemeriksaan
3 | Sulfur Dioksida (SO2) 65.000 | Per Pemeriksaan
4 | Ozon/Oksidan (O) 65.000 | Per Pemeriksaan
S | Nitrogen Dioksida (NO2) 65.000 | Per Pemeriksaan
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6 | Nitrogen monoksida 65.000 | Per Pemeriksaan
7 | Ammoniak (NH3) 65.000 | Per Pemeriksaan
8 | Sulfida (H2S) 65.000 | Per Pemeriksaan
9 | Getaran 60.000 | Per Pemeriksaan
10 | Pencahayaan 40.000 | Per Pemeriksaan
11 | Opasitas 50.000 | Per Pemeriksaan
12 | Hydrocarbon (HC) 80.000 | Per Pemeriksaan
13 | Total Hydrocarbon (nMHC) 150.000 | Per Pemeriksaan
14 | Logam dalam debu (Pb) 155.000 | Per Pemeriksaan
15 | Kebisingan 60.000 | Per Pemeriksaan
Arah Angin, Kecepatan Angin, Suhu
16 Udara dan Kelembaban 110.000 | Per Paket
17 | Laju Alir 80.000 | Per Pemeriksaan
18 | HF 65.000 | Per Pemeriksaan
19 | HCI 65.000 | Per Pemeriksaan
20 | CI2 65.000 | Per Pemeriksaan
21 | Kebisingan 24 Jam 300.000 | Per Pemeriksaan
22 | Total Suspendeds Partical (TSP) 24 Jam 500.000 | Per Pemeriksaan
23 | PM 10 24 Jam 500.000 | Per Pemeriksaan
24 | PM 2,5 24 Jam 500.000 | Per Pemeriksaan
25 | Logam dalam Debu 24 Jam 500.000 | Per Pemeriksaan
E. Tarif Sampling
1 | Sampling air (Maksimal 3 titik per hari atau sesuai jarak antar titik sampling)
a. Rona awal 200.000 Per titik per
orang
b. Pada titik pemantauan 175.000 Per titik per
orang
9 Sampling udara ambien dengan parameter yang pengambilan sampelnya 24

jan (TSP, PM10, PM2,5, logam dalam debu)

a. Rona awal tanpa sumber listrik

2.500.000

Per titik per tim

b. Rona awal dengan sumber listrik

2.300.000

Per titik per tim

c. Pada titik pemantauan tanpa sumber
listrik

2.500.000

Per titik per tim

d. Pada titik pemantauan dengan sumber
listrik

2.300.000

Per titik per tim

e. Tambahan apabila ada pengambilan
sampel untuk PM10 dan PM2,5 sekaligus
pada satu titik

500.000

Per titik per tim

f. Penambahan titik sampling pada hari
yang sama (apabila dimungkinkan)

1.000.000

Per titik per tim
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Sampling udara ambien tanpa parameter yang pengambilan sampelnya 24
jam (maksimal 3 titik per hari atau sesuai jarak antar titik sampling)

a. Rona awal tanpa sumber listrik

800.000

Per titik per tim

b. Rona awal dengan sumber listrik

700.000

Per titik per tim

c. Pada titik pemantauan tanpa sumber
listrik

700.000

Per titik per tim

d. Pada titik pemantauan dengan sumber
listrik

600.000

Per titik per tim

Sampling kebisingan 24 jam

Per titik per tim

a. Rona awal

800.000

Per titik per tim

b. Pada titik pemantauan

700.000

Per titik per tim

c. Penambahan titik sampling pada hari
yang sama (apabila dimungkinkan)

500.000

Per titik per tim

Sampling udara emisi (parameter gas dan laju alir)

a. Kapasitas genset hingga 220 kva

400.000

Per titik per tim

b. Kapasitas genset > 220 kva

500.000

Per titik per tim

Tambahan tarif apabila perjalanan menuju lokasi sampling melebihi 1 jam

(Petugas dijemput)

a. 1-4 jam perjalanan

200.000

per hari/orang

b. 4-6 jam perjalanan

300.000

per hari/orang

c. 6-10 jam perjalanan

500.000

per hari/orang

d. > 10 jam perjalanan

700.000

per hari/orang

Sampling udara emisi cerobong berdasarkan ketinggian

a. Ketinggian 0-5 meter

400.000

Per titik per tim

b. Ketinggian 5-10 meter

750.000

Per titik per tim

c. Ketinggian > 10 meter

1.000.000

Per titik per tim

III. BIDANG TOKSIKOLOGI

A. Kelompok Obat

Analgesik, Antipiretik, Anti reumatik,
Antalgin

200.000

Per pemeriksaan

Analgesik, Antipiretik, Anti reumatik,
Asetosal

200.000

Per pemeriksaan

Analgesik, Antipiretik, Anti reumatik,
Asam Mefenamat

200.000

Per pemeriksaan

Analgesik, Antipiretik, Anti reumatik,
Fenilbutazon

200.000

Per pemeriksaan

Analgesik, Antipiretik, Anti reumatik,
Parasetamol

200.000

Per pemeriksaan

Analgesik, Antipiretik, Anti reumatik,
Piroksikam

200.000

Per Pemeriksaan
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Analgesik, Antipiretik, Anti reumatik,

7 . . 200.000 | Per Pemeriksaan
Salislamid
8 | Antiepilepsi, Antikonvulsi, Karbamazepin 200.000 | Per Pemeriksaan
9 | Antiepilepsi, Antikonvulsi, Meprobarmat 200.000 | Per Pemeriksaan
10 | Antihistamin, Difenhidramin 200.000 | Per Pemeriksaan
11 | Antihistamin, Klorfeniramin 200.000 | Per Pemeriksaan
12 | Antihistamin, Prometazin 200.000 | Per Pemeriksaan
13 | Antimalaria, antiparasit, Kloroquin 200.000 | Per Pemeriksaan
14 | Antiseptik sal kemih, Nitropurantoin 200.000 | Per Pemeriksaan
15 | Antituberkulosis, Etambutol 200.000 | Per Pemeriksaan
16 | Antituberkulosis, INH 200.000 | Per Pemeriksaan
17 | Antituberkulosis, Etambutol 200.000 | Per Pemeriksaan
18 | Kardiovaskuler, Asebutolol 200.000 | Per Pemeriksaan
19 | Kardiovaskuler, Digoksin 200.000 | Per Pemeriksaan
20 | Kardiovaskuler, Kinidin 200.000 | Per Pemeriksaan
21 | Kardiovaskuler, Propanolol 200.000 | Per Pemeriksaan
B. Kelompok Bahan Adiktif dan Doping
1 | Anabolik sterosd, Metadinon/Metandriol 200.000 | Per Pemeriksaan
Anabolik steroid, Mandrolon .
2 Dekancat/Fenil Propianat 200.000 | Per pemeriksaan
3 | Hipnotikum, Transqullizer, Bromozepam 200.000 | Per Pemeriksaan
4 | Hipnotikum, Transqullizer, Diazepam 200.000 | Per Pemeriksaan
S | Hipnotikum, Transqullizer, Etanol 200.000 | Per Pemeriksaan
6 | Hipnotikum, Transqullizer, Fenobarbital 200.000 | Per Pemeriksaan
7 | Hipnotikum, Transqullizer, Fluphenazin 200.000 | Per Pemeriksaan
8 | Hipnotikum, Transqullizer, Haloperidol 200.000 | Per Pemeriksaan
9 | Hipnotikum, Transqullizer, Klobazam 200.000 | Per Pemeriksaan
10 | Hipnotikum, Transqullizer, Klorpromazin 200.000 | Per Pemeriksaan
11 | Hipnotikum, Transqullizer, Lorazepam 300.000 | Per Pemeriksaan
12 | Hipnotikum, Transqullizer, Meprobamat 300.000 | Per Pemeriksaan
13 | Hipnotikum, Transqullizer, Mitrazepam 300.000 | Per Pemeriksaan
14 | Hipnotikum, Transqullizer, Bropmozepam 300.000 | Per Pemeriksaan
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15

Hipnotikum, Transqullizer, Diazepam

300.000

Per Pemeriksaan

Hipnotikum, Transqullizer,

16 300.000 | Per Pemeriksaan
Oksazelazepam
17 | Hormon Peptida, Corticotropin (ACTH) 200.000 | Per Pemeriksaan
18 | Narkotika, Ganja/Kanabis 300.000 | Per Pemeriksaan
19 | Narkotika, Heroin 300.000 | Per Pemeriksaan
20 | Narkotika, Kodein 300.000 | Per Pemeriksaan
21 | Narkotika, Metadon 300.000 | Per Pemeriksaan
22 | Narkotika, Morfin 300.000 | Per Pemeriksaan
23 | Stimulansia, Amfetamin/Deksa/Metan 200.000 | Per Pemeriksaan
24 | Stimulansia, Amifenazol 200.000 | Per Pemeriksaan
25 | Stimulansia, Benzofetamin 200.000 | Per Pemeriksaan
26 | Stimulansia, Doksafram 200.000 | Per Pemeriksaan
27 | Stimulansia, Dietilpropion 200.000 | Per Pemeriksaan

28

Stimulansia, Pseudoefedrin

200.000

Per Pemeriksaan

29

Stimulansia, Epineprin

200.000

Per Pemeriksaan

30 | Stimulansia, Fenil Propanolamin 200.000 | Per Pemeriksaan
31 | Stimulansia, Kofein 200.000 | Per Pemeriksaan
32 | Stimulansia, Leptazol 200.000 | Per Pemeriksaan
33 | Stimulansia, Metil Fenidat 200.000 | Per Pemeriksaan
34 | Stimulansia, Metoksi Fenamin 200.000 | Per Pemeriksaan
35 | Stimulansia, Niketamid 350.000 | Per Pemeriksaan
36 | Screnning Test NAPZA 50.000 | Per Pemeriksaan

Tidak

37 | NAPZA PRO JUSTICIA dikenakan

Biaya

C. Kelompok Toksin
1 | Aflatoksin 200.000 | Per Pemeriksaan
2 | Asam bongkrek 200.000 | Per Pemeriksaan
3 | Toksalbumin 200.000 | Per Pemeriksaan
4 | Toksoflavin 200.000 | Per Pemeriksaan
D. Kelompok Pestisida

1 | Pestisida, Antikoagulan, Brodifakum 250.000 | Per Pemeriksaan
2 | Pestisida, Antikoagulan, Klorofazina 250.000 | Per Pemeriksaan
3 | Pestisida, Antikoagulan, Kumafine 250.000 | Per Pemeriksaan
4 | Pestisida, Antikoagulan, Kumaklor 250.000 | Per Pemeriksaan
S | Pestisida, Antikoagulan, Kumarin 250.000 | Per Pemeriksaan
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6 | Pestisida, Antikoagulan, Warfarin 250.000 | Per Pemeriksaan

7 | Bipiridil, Paraquat 250.000 | Per Pemeriksaan

8 | Karbamat, Aldikarb 250.000 | Per Pemeriksaan

9 | Karbamat, BPMC 250.000 | Per Pemeriksaan
10 | Karbamat, Karbaril 250.000 | Per Pemeriksaan
11 | Karbamat, Karbofuran 250.000 | Per Pemeriksaan
12 | Karbamat, MIPC 250.000 | Per Pemeriksaan
13 | Karbamat, Propoksur 250.000 | Per Pemeriksaan
14 | Karbamat, Uji Kholinesterase 250.000 | Per Pemeriksaan
15 | Organofosfat, Diazinon 250.000 | Per Pemeriksaan
16 | Organofosfat, Diklovos/DDVP 250.000 | Per Pemeriksaan
17 | Organofosfat, Dimetoat 250.000 | Per Pemeriksaan
18 | Organofosfat, Fenitrotion 250.000 | Per Pemeriksaan
19 | Organofosfat, Fention 250.000 | Per Pemeriksaan
20 | Organofosfat, Fentoat 250.000 | Per Pemeriksaan
21 | Organofosfat, Karbofenotion 250.000 | Per Pemeriksaan
22 | Organofosfat, Klopirifos 250.000 | Per Pemeriksaan
23 | Organofosfat, Kuinalfos 250.000 | Per Pemeriksaan
24 | Organofosfat, Leptofos 250.000 | Per Pemeriksaan
25 | Organofosfat, Malation 250.000 | Per Pemeriksaan
26 | Organofosfat, Mewtil Pirimifos 250.000 | Per Pemeriksaan
27 | Organofosfat, Monokrotofos 250.000 | Per Pemeriksaan
28 | Organofosfat, Temofos 250.000 | Per Pemeriksaan
29 | Organofosfat, Uji Kholinesterase 250.000 | Per Pemeriksaan
30 | Organofosfat, Aldrin 250.000 | Per Pemeriksaan
31 | Organofosfat, BHC/Gamma HCH/Lindan 250.000 | Per Pemeriksaan
32 | Organofosfat, DDT 250.000 | Per Pemeriksaan
33 | Organofosfat, Dieldrin 250.000 | Per Pemeriksaan
34 | Organofosfat, Endosulfan 250.000 | Per Pemeriksaan
35 | Organofosfat, Endrin 250.000 | Per Pemeriksaan
36 ](E;);%irsl(i)iosfat, Heptalklor/Heptaklor 250.000 | Per Pemeriksaan
37 | Organofosfat, Klordan 250.000 | Per Pemeriksaan
38 | Organofosfat, Metoksiklor 250.000 | Per Pemeriksaan
39 | Organofosfat, PCP 250.000 | Per Pemeriksaan
40 | Organofosfat, Toksafen 250.000 | Per Pemeriksaan

E. Zat Pewarna

1 | Rhodamin B (Kualitatif) 100.000 | Per Pemeriksaan

2 | Rhodamin B (Kuantitatif) 250.000 | Per Pemeriksaan

3 | Methylen Yellow (Kualitatif) 100.000 | Per Pemeriksaan

4 | Methylen Yellow (Kuantitatif) 250.000 | Per Pemeriksaan

F. Zat Pengawet
1 | Asam Benzoat (Kualitatif) 100.000 | Per Pemeriksaan




-17 -

2 | Asam Benzoat (Kuantitatif) 250.000 | Per Pemeriksaan
3 | Nipagin (Kualitatif) 100.000 | Per Pemeriksaan
4 | Nipagin (Kuantitatif) 250.000 | Per Pemeriksaan
S | Nipasol (Kualitatif) 100.000 | Per Pemeriksaan
6 | Nipasol (Kuantitatif) 250.000 | Per Pemeriksaan
7 | Formalin 100.000 | Per Pemeriksaan
8 | Borax 100.000 | Per Pemeriksaan
G. Zat Pemanis
1 | Siklamat (Kualitatif) 100.000 | Per Pemeriksaan
2 | Siklamat (Kuantitatif) 250.000 | Per Pemeriksaan
3 | Sakarin (Kualitatif) 100.000 | Per Pemeriksaan
4 | Sakarin (Kuantitatif) 250.000 | Per Pemeriksaan
H. Pemeriksaan Spesimen Pada Manusia
1 | Test Konfirmasi NAPZA Dalam Urine :
a. Ampetamin 300.000 | Per Pemeriksaan
b. Metamfetamin 300.000 | Per Pemeriksaan
c. Morphine 300.000 | Per Pemeriksaan
d. Cocain 300.000 | Per Pemeriksaan
e. Tetrahidrokanabinol (THC) 300.000 | Per Pemeriksaan
f. Benzodiazepine 300.000 | Per Pemeriksaan
g. Somadril 300.000 | Per Pemeriksaan
2 | Test Konfirmasi NAPZA Dalam Darah:
a. Ampetamin 300.000 | Per Pemeriksaan
b. Metamfetamin 300.000 | Per Pemeriksaan
c. Morphine 300.000 | Per Pemeriksaan
d. Cocain 300.000 | Per Pemeriksaan
e. Tetrahidrokanabinol (THC) 300.000 | Per Pemeriksaan
f. Benzodiazepine 300.000 | Per Pemeriksaan
g. Somadril 300.000 | Per Pemeriksaan
3 | Test Konfirmasi NAPZA Dalam Rambut:

a. Ampetamin

300.000

Per Pemeriksaan

b. Metamfetamin

300.000

Per Pemeriksaan

c. Morphine

300.000

Per Pemeriksaan

d. Cocain

300.000

Per Pemeriksaan

e. Tetrahidrokanabinol (THC)

300.000

Per Pemeriksaan

f. Benzodiazepine

300.000

Per Pemeriksaan

g. Somadril

300.000

Per Pemeriksaan
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2. BLUD - BALAI KESEHATAN OLAHRAGA MASYARAKAT

A. RETRIBUSI JASA UMUM

JENIS LAYANAN & OBJEK

BESARAN TARIF

NO TARIF (Rp) KETERANGAN
PELAYANAN KESEHATAN
1. PELAYANAN UMUM KESEHATAN OLAHRAGA
a. Konsultasi Dokter Spesialis 200.000 | Per Konsultasi
Konsultan
b. Konsultasi Dokter Spesialis 150.000 | Per Konsultasi
c. Konsultasi Dokter Umum Terlatih 75.000 | Per Konsultasi
d. Konsultasi Psikologi 75.000 | Per Konsultasi
e. Konsultasi Gizi 50.000 | Per Konsultasi
f. Konsultasi Fisioterapi 50.000 | Per Konsultasi
2. PELAYANAN KETERAMPILAN KHUSUS
a. Pemeriksan Kecepatan Reaksi 25.000 | Per Orang
b. Pemeriksaan Kekuatan Otot 30.000 | Per Orang
(Handgrip, Blacklage,
Pushpull)
c. Pemeriksaan Daya Tahan Otot 25.000 | Per Orang
d. Pemeriksaan Daya Tahan Otot 25.000 | Per Orang
e. Pemeriksaan Kelenturan Otot 25.000 | Per Orang
f. Pemeriksaan Kelincahan 25.000 | Per Orang
g. Pemeriksaan Keseimbangan 25.000 | Per Orang
3. PELAYANAN PENUNJANG KEBUGARAN
a. Pemeriksaan EKG 90.000 | Per Orang
b. Pemeriksaan Densitometri 250.000 | Per Orang
c. Pemeriksaan Spirometri 200.000 | Per Orang
d. Antropometri 25.000 | Per Orang
e. Tes Gula Darah 10.000 | Per Orang
f. Tes Kolesterol 25.000 | Per Orang
g. Tes Asam Urat 10.000 | Per Orang
h. Tes Hb 10.000 | Per Orang
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PENGUKURAN KEBUGARAN JASMANI

a. PEMERIKSAAN KEBUGARAN

1). Paket Ekonomis

55.000

Per Paket

- Pemeriksan Fisik

- Indeks Masa Tubuh

- Tes Lapangan/Tes Bangku

-  Konsultasi Dokter

- Surat Keterangan Kebugaran

Nutrition Tradisional Terapy

2). Paket Reguler

80.000

Per Paket

- Pemeriksaan Fisik

- Indeks Masa Tubuh

- Antropometri

-  Fat Analizer

- Tes Lapangan/Tes Bangku

- Konsultasi dokter

- Surat Keterangan Kebugaran

Nutrition Tradisional Terapy

3). Paket Khusus

110.000

Per Paket

- Pemeriksaan Fisik

- Indeks Masa Tubuh

- Antropometri

- Fat Analizer

-  Kekuatan Otot

- Tes Lapangan/Tes
Bangku /Beef Tes

- Konsultasi Dokter

- Surat Keterangan

Kebugaran

- Surat Keterangan Sehat

- Nutrition Tradisional Terapy

4). Paket Eksklusif

240.000

Per Paket

-  Pemeriksaan Fisik
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- Indeks Masa Tubuh

- Antropometri

- Fat Analizer

-  EKG

- Ergocycle

-  Konsultasi dokter

- Surat Keterangan Kebugaran

- Nutrition Tradisional Terapy

b. PAKET LATIHAN FISIK

1). Pelayanan Fitnes
- Fitness Per kunjungan 10.000 | Per Orang
- Member Gym/Kelas*+ 150.000 | Per Orang
Pemeriksaan Kebugaran
(perbulan)
- Member 200.000 | Per Orang
Gym+Kelas*+Pemeriksaan
Kebugaran
- Member 100.000 | Per Orang
Gym /Kelas*(Perpanjangan
Member)
- Member Gym+Kelas* 150.000 | Per Orang
(Perpanjangan Member)
2). Pelayanan Senam 10.000 | Per Orang
Aerobic/BL/Aero
Strong/kunjungan
3). Pelayanan 50.000 | Per Orang
Yoga/kunjungan
4). Pelayanan 20.000 | Per Orang
Zumba/kunjungan
5). Pelayanan Kick 50.000 | Per Orang
Boxing/Kunjungan
0). Pelayanan 15.000 | Per Orang
Aerostep/Kunjungan
7). TRX/Kunjungan 30.000 | Per Orang
8). Fullbody Workout/Bootcamp 20.000 | Per Orang
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9). Reposisi / Bagian 50.000 | Per Orang
10). Massage Olahraga/ Full 150.000 | Per Orang
body
11). Pelayanan Instruktur 300.000
Kebugaran Kegiatan Lapangan/Luar
Gedung Per Hari
12). Pelayanan Kesehatan Olahraga 300.000 | Per Hari
(Penanganan Cedera Olahraga di
even kegiatan)
13). Pelayanan Personal Trainer
Kebugaran (Gym)
1). Per 1 Kali 100.000 | Per Datang
2). Per 8 kali 700.000 | Per Datang
3). Per 12 kali 1.000.000 | Per Datang
14). Pelayanan Capacity Building 1.000.000
(Outbond Latihan Fisik dan
Kebugaran) Per 10 Orang
15). Pelayanan Program Paket 2.000.000 | Per 4
Latihan Kebugaran (Program Sesi/Bln/Per 10
Penurunan Berat badan, Program Orang
Pembentukan Otot, dll)
16). Nutrition Tradisional Terapy 5.000 s.d | Per Orang
50.000
NUTRITION TRADITIONAL TERAPY
1). Produk
a. Minuman herbal bubuk instan all 6.000 | Per Sachet
varian
b. Minuman herbal bubuk instan all 30.000 | Per Sachet
varian
c. Minuman herbal bubuk instan all 57.000 | Per Pack isi 10

varian

Sachet
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d. Jamu Cair all varian 15.000 | Per Botol

e. Jamu Cair all varian 50.000 - 80.000 | Per Liter

f. Paket Pelayanan Jamu Cair all 100.000 - 150.000 | Per Liter
varian

g. Lulur all varian 25.000 - 70.000 | Per Pack

h. Masker all varian 5.000 - 20.000 | Per Sachet

i. Sabun aromatheraphy 15.000 - 45.000 | Per Buah

2). Simplisia

a. Jahe Merah / Kunyit /
Temulawak

/ Kunyit Putih / Daun Salam /
Meniran / Seledri / Mengkudu /

Brotowali / pegagan

10.000-50.000

Per 100 Gram

b. Rosella / Sambiloto / Daun Kelor

10.000-35.000

Per 100 Gram

c. Kumis Kucing

10.000-40.000

Per 100 Gram

Tinggi

d. Paket Saintifik Jamu Hipertensi 6.000-30.000 | Per Pack

e. Paket Saintifik Jamu Diabetes 3.000-15.000 | Per Pack
Mellitus

f. Paket Saintifik Jamu 2.000-10.000 | Per Pack
Immunomodulator

g. Paket Saintifik Jamu Penurun 4.000-20.000 | Per Pack
Berat Badan

h. Paket Saintifik Jamu Gangguan 5.000-25.000 | Per Pack
Fungsi Hati

i. Paket Saintifik Jamu Batu 3.000-15.000 | Per Pack
Saluran
Kencing

j- Paket Saintifik Jamu Maag/ 5.000-25.000 | Per Pack
Gangguan

k. Lambung 3.000-15.000 | Per Pack

1. Paket Saintifik Jamu Asam Urat 4.000-20.000 | Per Pack

m. Paket Saintifik Jamu Kolesterol 5.000-25.000 | Per Pack
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n. Paket Saintifik Jamu Radang 5.000-25.000 | Per Pack

Sendi

o. Paket Saintifik Jamu Wasir 5.000-25.000 | Per Pack

3). Paket Pemeriksaan

a. Paket Pemeriksaan Dokter 30.000 | Per Pasien

Saintifik Jamu

b. Jasa Konseling Apoteker Saintifik 20.000 | Per Pasien
Jamu

c. Karcis Pendaftaran Pengobatan 10.000 | Per Pasien
Tradisional

4). Jasa

a. Jasa Pengeringan Simplisia 3.000-15.000 | Per Kg bahan

b. Jasa Pemakaian Lab Pemeriksaan 20.000 | Per hari maks 8
Fisik / Kimia / Mikro Jam

c. Jasa Pemakaian Lab Pemeriksaan 45.000 | Per hari maks 8
Fisik / Kimia / Mikro dengan Jam
Reagen

d. Jasa Pendampingan Tenaga Ahli 20.000 | Per Hari

5). Tumbuhan Obat Bahan Segar
Sesuai Standar

a. Jahe Merah 10.000-60.000 | Per Kg

b. Kunyit / Temulawak / Kencur / 10.000-50.000 | Per Kg
Rosella / Kumis Kucing / Kunyit
Putih / Daun Salam / Meniran /
Seledri / Mengkudu / Brotowali /
Pegagan

c. Sambiloto / Daun Kelor 10.000-40.000 | Per Kg

N/B:

- Kelas* (Aerobic, BL, Aerostrong, Aerostep, TRX, Yoga)
- Hari* (ATK, Modul, Snack, Mak/Min, Nutrision Traditional)
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3. BLUD - RUMAH SAKIT UMUM DAERAH ULIN

A. RETRIBUSI JASA UMUM
1. OBJEK PELAYANAN KESEHATAN
a. RINCIAN OBJEK PELAYANAN RAWAT DARURAT TERPADU

NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
1. | Pemeriksaan Medis
Pemeriksaan Dokter Triase 60.000
Pemeriksaan Dokter Spesialis 200.000
Pemeriksaan Dokter Sub Spesialis 250.000
Konsul dokter Spesialis via telpon 50.000
Konsul dokter Sub Spesialis via telpon 60.000
2. | Tindakan Medis

CPAP 800.000
Pemasangan CVC 360.000
Intra Asseous + Pemasangan Infus 300.000
Tampon Anterior 20.000
g;;elllliiaa Cairan Asites & Evakuasi Cairan 700.000
Open Cystostomy 1.500.000
Sirkumsisi konvensional 1.500.000
Pemasangan WSD 1.500.000
Debridement > 20 % 1.500.000
Pamasangan Vena Sectie 1.500.000
Punksi Pleura 700.000
Hemodialisa Dialiser Dewasa CITO 1.437.500
Ekstrasi Kuku 290.000
Ekstrasi Corpus Alienum 200.000
Ekstrasi Corpus Alienum Cornea 160.000
Ekstrasi Corpus Alienum Palpebra 80.000
Extraksi benda asing di hidung / telinga 160.000
Hecting Luka Luar 6-10 180.000
Hecting Luka Luar 10-20 230.000
Hecting Luka Luar >20 290.000
Hecting Luka Dalam 1-5 110.000
Hecting Luka Dalam 6-10 180.000
Hecting Luka Dalam > 10-20 230.000
Hecting Luka > 20 290.000
Intubasi 260.000
Resusitasi Jantung Paru (RJP) dg DC

shoc/cardioversi i ( ) de 700.000
Injeksi IM/ SC/ IC/ IV tanpa Infus 30.000
Reposisi Rahang 100.000
Pemasangan Gips 300.000
Melepas Gips 150.000
Pemasangan Skin traksi 100.000
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Tindakan Keperawatan

Mengukur Tanda-tanda Vital & Timbang

Berat Badan 15.000
Mengatur Posisi Pasien 20.000
Koreksi Elektrolit Inbalance per Siklus 60.000
Irigasi Mata atau Telinga 55.000
Dekontaminasi 200.000
Memberi Kompres Air Hangat atau Biasa 15.000
Melakukan Kumbah Lambung (Bukan 100.000
kasus keracunan)

Rectal Tube 20.000
Memasang Nasal kanul / Sungkup untuk 27 000
Oksigen

Perawatan Open Cystostomy 25.000
Perawatan Sirkumsisi 25.000
Perawatan Vena Sectie 25.000
Dressing/ debridement combustio < 20% 100.000
Asisten Pemasangan WSD 150.000
Rawat luka WSD 165.000
Lepas jahitan WSD 165.000
Reposisi WSD 575.000
Pemasangan Foley Catheter 110.000
Perawatan Foley Catheter 25.000
Pemasangan NGT/OGT 165.000
Perawatan NGT/OGT 25.000
Pemberian Makan via NGT/OGT 25.000
Pamasangan OPA/ NPA 50.000
Aff Foley Catheter / NGT / OPA / NPA 25.000
Pasang Arm Sling 50.000
Pasang Nick Collar 50.000
Pemasangan Infus/ Venflon 110.000
Pemeliharaan infus 25.000
Memasang Transfusi 20.000
Pasang Tampon (Penanganan Epistaxis) 150.000
Pertolopgan Partus Per Vaginam 790.000
(Persalinan Normal)

Nicrotomy Luka Kecil 85.000
Hecting Luka Luar 1-5 110.000
Aff Hecting 165.000
Ventilasi Manual per 24 jam 100.000
Resusitasi Jantung Paru (RJP) 200.000
Suction Jalan Nafas per 24 jam 130.000
Pengambllan Sampel Darah Vena atau 110.000
Kapiler

Pengambilan Sampel Darah Arteri 150.000
Dressing / Perawatan Luka biasa 165.000
Pemasangan LMA 50.000
Mini Cystostomy 100.000
Perawatan ekskoriasi 30.000
Perawatan Gips 20.000
Pemasangan Spalk Ekstremitas Atas 175.000
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Pemasangan Spalk Ekstremitas Bawah 175.000
Penanganan 'Kerrflcunan (Infus, Kumbah 530.000
Lambung, Injeksi)
Member.lkan Suppositoria (Pensolior, 25.000
Onalgetik)
Observasi/ RR 270.000
Ruang Intermediate/ High Care setara 300.000
Pre Op 140.000

4. | Pemakaian Alat Medis
Oksigen 1 LPM/Jam 5.000
BMHP 10.000
Bed Side Monitor per 24 jam 265.000
BAKHP Monitor 25.000
Ventilator per 24 jam 450.000
Infus Pump/ unit per 24 jam 50.000
Syringe Pump/ unit per 24 jam 50.000
Phototherapy per 24 jam 200.000
Billi Blanket per 24 jam 180.000
Blanket Warmer per 24 jam 90.000
Suction Jalan Nafas per 24 jam 130.000
Incubator Transport per jam '70.000
Incubator per 24 jam 240.000
Defibrilasi AED 500.000
Defibrilasi Manual 600.000
Kasur Decubitus per 24 jam 50.000
Infant Warmer per 24 jam 220.000
Nebulisasi/ Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
Elektrokardiogram (ECG) per tindakan 180.000
Portal;le Hemgdynamlc Monitor / Non 130.000
Invasive Cardiac Output

b. RINCIAN OBJEK PELAYANAN RAWAT JALAN SEMUA KLINIK
1) Pelayanan Pemeriksaan
NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
Non Kelas VIP
1. Klinik Spesialis 100.000 200.000
2. | Klinik Sub Spesialis 200.000 250.000
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2) Pelayanan Tindakan Klinik, terdiri atas:

a) Pelayanan Klinik Tumbuh Kembang

NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
L Pemberian obat-obatan melalui Injeksi 30.000
2 Skrining Perkembangan (KPSP + Denver II) 200.000
3 Mantoux Test 200.000
+ Oksigen 1 LPM/ jam 5.000
> | Bera 500.000
6. Nebulisasi/ Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
b) Pelayanan Tindakan Anak Di Klinik Anak
NO JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)
L. Pemberian Obat injeksi Pasien TB MDR 30.000
2 Nebulizer/ Nebulisasi/ Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
3- | Pemasangan NGT/OGT 165.000
c) Pelayanan Klinik Bedah
NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
1 Hecting Luka Luar dan Dalam 1-5 150.000
2 | Hecting Luka Luar dan Dalam 6-10 235.000
S Hecting Luka Dalam 10-20 300.000
6 Hecting Luka > 20 375.000
7 Dressing / Perawatan Luka biasa 215.000
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Pemasangan WSD 1.950.000
9 Asisten Pemasangan WSD 195.000
10 Rawat luka WSD 215.000
11| L epas jahitan WSD 215.000
12| Reposisi WSD 750.000
13 Bedah Minor (Open Cystostomy) 1.950.000
14 a. Bedah Minor 1.950.000

b. Sirkumsisi konvensional 950.000

c. Sirkumsisi Canggih 2.500.000
15 Pemasangan Vena Sectie 1.950.000
16 Perawatan Open Cystostomy 35.000
17 Perawatan Sirkumsisi 35.000
18 Perawatan Vena Sectie 35.000
19 Huknah/ Lavement 110.000
20 Pengobatan Ekskoriasi 40.000
21 Extraksi Corpus Alienum 260.000
22 .

Extraksi Kuku 390.000
23 . .

Reposisi Rahang 130.000
24 Pemasangan Gips Serkuler 390.000
25 .

Perawatan Gips 26.000
26 )

Melepas Gips 195.000
27 Pemasangan Spalk Ekstremitas Atas 230.000
28 Pemasangan Spalk Ekstremitas Bawah 230.000
29 Pemasangan Infus/ Venflon 110.000
30 ) )

Pemeliharaan infus 35.000
31 Pemasangan Foley Catheter 145.000
32 Pemasangan Catheter dengan Mandrin 195.000
33 Perawatan Foley Catheter 35.000
34 | Pemasangan NGT/OGT 215.000
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35 Perawatan NGT/OGT 35.000
36 Pemberian Makan via NGT/OGT 35.000
37 | Aff Foley Catheter / NGT / OGT 35.000
38 .
Aff Hecting < 5 75.000
39 .
Aff Hecting 6-10 120.000
40 .
Aff Hecting 10-20 150.000
Aff Hecting > 20 190.000
41 Aspirasi Cairan Seroma 390.000
42 Ekstirpasi Lipoma/Atheroma dengan Lokal Anestesi 1.950.000
43 Biopsi Incisi/Eksisi dengan Lokal Anestesi 1.300.000
d) Pelayanan Klinik Bedah Orthopaedi
NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
L | Aff Hecting < 5 75.000
Aff Hecting 6-10 120.000
Aff Hecting 10 - 20 150.000
Aff Hecting > 20 190.000
2 Pemasangan Gips Serkuler 300.000
3 Perawatan Gips 20.000
4 Melepas Gips 150.000
5 Pemasangan Spalk Ekstremitas 175.000
6 Aspirasi cairan sendi 150.000
7 | of K Wire 300.000
e) Pelayanan Klinik Bedah Toraks-Kardiak Dan Vaskular
NO JENIS PELAYANAN Tarif (Rp)
1 Hecting Luka Luar dan Dalam 1-5 150.000
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2 Hecting Luka Luar dan Dalam 6-10 235.000
3 Hecting Luka Dalam 10-20 300.000
4 Hecting Luka > 20 375.000
7 Aff Hecting < 5 75.000
Aff Hecting 6-10 120.000
Aff Hecting 10-20 150.000
Aff Hecting > 20 190.000
8 Perawatan Luka biasa 230.000
9 Perawajcan Luka kronis (Diabetes, Critical Limb 700.000
Ischemia, Open Window Eloesser)
10 Pemasangan WSD 2.100.000
11 Pemasangan Vena Sectie 2.100.000
12 Pemasangan Infus 110.000
13 Pemberian Injeksi 40.000
14 Pemasangan NGT/ OGT 230.000
15 Pemasangan Stoking varises 55.000
16 Injeksi Skleroterapi 310.000
17 USG Diagnostik untuk penyakit vaskular perifer 700.000
18 USG Thorax 700.000
19 E:;gl;f; ;can untuk mapping varices, AV Fistula 700.000
f) Pelayanan Klinik Gigi Dan Mulut
- Non Kelas
No JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
1. Dental x-ray
Pasien rujukan dari luar 50.000
Pasien Klinik 50.000
2. Konservasi
a. | Tambalan Sementara (Open Bor) 50.000
b. | Tambalan Amalgam Besar 100.000
c. | Tambalan Amalgam Kecil - Sedang '70.000
d. | Tambalan Silicate Besar 150.000
e. | Tambalan Silicate Kecil/ Sedang 100.000
f. | Tambalan Composite Kecil 150.000
g. | Tambalan Composite Sedang 180.000
h. | Tambalan Composite Besar 220.000
3. Perawatan Endodontic
a. | Extirpasi Pulpa 130.000
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b. | Dreshing 100.000
c. | Obsturasi Single Root 130.000
d. | Obsturasi Multiple Root 170.000
e. | Trepanasi dan drainage 130.000
Perawatan Operative Dentistry
a. | Tumpatan Estetik sedang 220.000
b. | Tumpatan Estetik besar 390.000
c. | Penambahan Pin Crown 170.000
Oral Surgery
a. | Cabut Gigi tetap 150.000
b. | Cabut Gigi tetap dengan Komplikasi 260.000
c. | Cabut Gigi Susu 50.000
d. | Uperculectomy 240.000
e. | Alveolectomy per regio 240.000
f. | Extirpasi Mucocele 240.000
g. | Extirpasi Epulis 240.000
h. | Insesi Abscess Extra Oral 240.000
i. | Odontectomy/ Gigi Miring Tertanam 580.000
j- | Fixasi Fracture Rahang (1 Rahang) 580.000
k. | Aff Hecting Post Odotectomy/ Gigi Miring/ Tindakan lain 170.000
1. | Topical Alvogyl 50.000
Orthodontie
Perawatan Orthodontik Removable 1.880.000
Plate Acrylic/ Reparasi 480.000
Labial Bow (penggantian) 150.000
Lingual Arch (penggantian) 150.000
Adam Clas, Finger Clasp, Arrow Clasp, Clasp lainnya
(per 1/ penggantian) 150.000
Sekrup ekspansi 1 arah (per 1 bh) 480.000
Sekrup ekspansi 2 arah (per 1 bh) 760.000
Tongue Spring 380.000
Lips Bumper 380.000
Activator 1.880.000
Slinding Acrylic 380.000
Peninggi Gigitan 380.000
Perawatan Orthodontik Retainer 950.000
Hawley Retainer/ Removable 950.000
Perangkat Retainer Fixed 1.880.000
Perawatan Myofunctional 1.880.000
Chin Cap 1.880.000
Face Mask 1.880.000
Extra Oral Anchorage 1.880.000
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Intra Oral Anchorage 3.380.000
Elastic Extra Oral 150.000
Elastic Intra Oral 30.000
Perawatan Orthodontik Traction Impacted Teeth 1.880.000
Perawatan Orthodontik Fixed Logam 6.210.000
Perangkat Fixed Logam 1.500.000
Perawatan Orthodontik Fixed Non Logam Transparan 7.980.000
Perawatan Orthodontik Fixed Non Logam Warna 10.590.000
Perawatan Orthodontik Lingual System 13.360.000
Arch Wire Nitanium/ set perawatan 290.000
Arch Wire Stenless steel/ set perawatan 150.000
Molar Tube/ 1 buah 150.000
Molar Band/ Convertible/ 1 buah 380.000
Pergantian Bracket Logam/ 1 buah 150.000
Pergantian Bracket Transparan/ 1 buah 180.000
Coil Spring/ 1 buah 150.000
Button 150.000
Uprighting Spring 150.000
Bayonet Coil 150.000
Aktivasi Alat Ortho Cekal (kontrol) 130.000
Pasien Pindahan dengan alat cekal 4.000.000
7. Prosthodontie Protesa Gigi
a. | Protesa Sebagian
* Plate (acrylic) 260.000
* Elemen (1) 110.000
b. | Protesa Penuh
* 1 rahang 2.500.000
* 2 rahang 5.000.000
c. | Reparasi Protesa Patah 200.000
d. | Penambahan Elemen Gigi (1) 110.000
e. | Penambalan Klamer (1) 110.000
f. | Relining 400.000
- VIP
NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
1. Dental x-ray
Dental x-ray rujukan dari luar 65.000
x-ray pasien Klinik 65.000
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Konservasi
a. | Tambalan Sementara (Open Bor) 65.000
b. | Tambalan Amalgam Besar 130.000
c. | Tambalan Amalgam Kecil - Sedang 90.000
d. | Tambalan Silicate Besar 195.000
e. | Tambalan Silicate Kecil / Sedang 130.000
f. | Tambalan Composite Kecil 195.000
g. | Tambalan Composite Sedang 235.000
h. | Tambalan Composite Besar 285.000
Perawatan Endodontic
a. | Extirpasi Pulpa 170.000
b. | Dreshing 130.000
c. | Obsturasi Single Root 170.000
d. | Obsturasi Multiple Root 220.000
e. | Trepanasi dan drainage 170.000
Perawatan Operative Dentistry
a. | Tumpatan Estetik sedang 285.000
b. | Tumpatan Estetik besar 505.000
c. | Penambahan Pin Crown 220.000
Oral Surgery
a. | Cabut Gigi tetap 195.000
b. | Cabut Gigi tetap dengan Komplikasi 340.000
c. | Cabut Gigi Susu 65.000
d. | Uperculectomy 310.000
e. | Alveolectomy per region 310.000
f. | Extirpasi Mucocele 310.000
g. | Extirpasi Epulis 310.000
h. [ Insesi Abscess Extra Oral 310.000
i. | Odontectomy / Gigi Miring Tertanam 755.000
j. | Fixasi Fracture Rahang (1 Rahang) 755.000
k. | Aff Hecting Post Odotectomy/ Gigi Miring/ Tindakan lain 220.000
1. | Topical Alvogyl 65.000
Orthodontie
Perawatan Orthodontik Removable 2.445.000
Plate Acrylic / Reparasi 625.000
Labial Bow (penggantian) 195.000
Lingual Arch (penggantian) 195.000
Adam Clas, Finger Clasp, Arrow Clasp, Clasp lainnya
(per 1/ penggantian) 195.000
Sekrup ekspansi 1 arah (per 1 bh) 625.000
Sekrup ekspansi 2 arah (per 1 bh) 990.000
Tongue Spring 495.000
Lips Bumper 495.000

Activator

2.445.000
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Slinding Acrylic 495.000
Peninggi Gigitan 495.000
Perawatan Orthodontik Retainer 1.235.000
Hawley Retainer/ Removable 1.235.000
Perangkat Retainer Fixed 2.445.000
Perawatan Myofunctional 2.445.000
Chin Cap 2.445.000
Face Mask 2.445.000
Extra Oral Anchorage 2.445.000
Intra Oral Anchorage 4.395.000
Elastic Extra Oral 195.000
Elastic Intra Oral 40.000
Perawatan Orthodontik Traction Impacted Teeth 2.445.000
Perawatan Orthodontik Fixed Logam 8.075.000
Perangkat Fixed Logam 1.950.000
Perawatan Orthodontik Fixed Non Logam Transparan 10.375.000
Perawatan Orthodontik Fixed Non Logam Warna 13.770.000
Perawatan Orthodontik Lingual System 17.370.000
Arch Wire Nitanium/ set perawatan 380.000
Arch Wire Stenless steel/ set perawatan 195.000
Molar Tube/ 1 buah 195.000
Molar Band/ Convertible/ 1 buah 495.000
Pergantian Bracket Logam/ 1 buah 195.000
Pergantian Bracket Transparan/ 1 buah 235.000
Coil Spring/ 1 buah 195.000
Button 195.000
Uprighting Spring 195.000
Bayonet Coil 195.000
Aktivasi Alat Ortho Cekal (kontrol) 170.000
Pasien Pindahan dengan alat cekal 5.200.000
Prosthodontie Protesa Gigi
a. | Protesa Sebagian
* Plate (acrylic) 340.000
* Elemen (1) 145.000
b. | Protesa Penuh
* 1 rahang 3.250.000
* 2 rahang 6.500.000
c. | Reparasi Protesa Patah 260.000
d. | Penambahan Elemen Gigi (1) 145.000
e. | Penambalan Klamer (1) 145.000
f. | Relining 520.000
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- Spesialis Gigi Dan Mulut

Spesialis Konservasi Gigi

No JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)

1 | Diagnosa 100.000

2 | Restorasi Penambalan Sementara 100.000

3 | Kontrol Konservasi Gigi 100.000

4 | Kontrol Nyeri (Control of Pain) Dengan Anestesi Lokal 100.000

S | Kaping Pulpasa Dewasa 150.000

6 | Restorasi Glass Ionomer Cement Kelas III/V 215.000

7 | Restorasi Resin Komposit Kelas II/IV 595.000

8 | Restorasi Resin Komposit Core Build Up Inti Pasak 500.000

9 | Pencetakan Restorasi dengan Alginat 210.000

10 | Restorasi Mahkota Akrilik/Veneer Indirek 300.000

11 | Pencetakan Restorasi dengan double impression 400.000

12 [ Inlay/onlay/uplay/pasak costum 305.000

13 Restorasi Permanen (Mahkota/Pasak/Inlay/Onlay/ 300.000
uplay)
Pemasangan Restorasi Permanen dengan Resin

14 | Komposit Flowable 300.000
(Mahkota/Pasak/Inlay/Onlay/Veneer Indirek)

15 | Pembongkaran Restorasi Mahkota/pin (per unit) 330.000

16 Endo Retreatment / Pembongkaran Obturasi (Diluar 300.000
Perawatan Saluran Akar)

17 | Endo Bedah Incisi Drainase 300.000

18 | Endo Bedah Apeks Reseksi Standar 1.000.000

19 | Endo Bedah Apeks Reseksi Dengan MTA 2.000.000

20 | Endo Bedah Bikuspidasi / Hemiseksi Tanpa Splinting 500.000

21 | Endo Bedah Splinting (Resin Komposit/Wire/Fiber) 150.000

22 | Endo Bedah Apical Kuretase 500.000
Endo Apeksifikasi / Resorbsi / Perforasi Dengan

23 Kalsium Hidroksid (Tiap Kunjungan) 1.000.000

24 | Endo Apeksifikasi / Resorbsi / Perforasi Dengan MTA 2.000.000

25 Endo Obturasi Dengan Gutta Percha Point Standar 150.000
(1 Saluran Akar)

26 Endo Obturasi Dengan Gutta Percha Point Protaper 950.000
(1 Saluran Akar)

97 Endo Obturasi Dengan Gutta Percha Thermoplastis 350.000
(1 Saluran Akar)

28 | Endodontik 1 kali kunjungan akar tunggal 1.500.000

29 | Endodontik 1 kali kunjungan akar ganda 2.000.000

30 Endodontik 1 kali kunjungan dengan kondisi khusus 3.000.000

(Posisi Sulit)
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31 | PSA Akar Tunggal (Kunjungan ke I) 200.000
32 | PSA Akar Ganda (Kunjungan ke I) 200.000
33 SP:;)::;?;; Saluran Akar Tunggal (Kunjungan Ke II dan 300.000
34 SPZfé)ra::I?}il jaluran Akar Ganda (Kunjungan Ke II dan 350.000
35 gg(;;i);rglsjl i?)aluran Akar Kondisi Khusus (Akar Bengkok, 450.000
36 | Retreatment Per Saluran Akar 350.000
37 | Ganti Obat atau Tambalan Sementara Akar Tunggal 200.000
38 | Ganti Obat atau Tambalan Sementara Akar Ganda 300.000
39 [ Devitalisasi Pulpa 250.000
40 [ Pengisian Saluran Akar Tunggal 350.000
41 | Pengisian Saluran Akar Ganda 600.000
42 | Bleaching Gigi Non Vital (Satu Gigi) per kunjungan 425.000
43 | Bleaching Gigi Vital Rahang Atas dan Rahang Bawah 3.630.000
44 | Perawatan Absorbsi/PSA dengan MTA 2.200.000
45 | Pulpotomi/Mumifikasi 325.000
46 | Kontrol atau Premedikasi 175.000
47 | Tumpatan Sandwich (GIC + LC) 380.000
48 [ Polishing Tumpatan 130.000
49 ([ Pin Screw 500.000
S0 | Jaket Crown Metal 930.000
51 | Jaket Crown Metal Wirron 800.000
52 | Jaket Crown Akrilik '750.000
53 | Jaket Crown Metal Akrilik 1.000.000
54 | Jaket Crown All Porselen 5.000.000
55 | Jaket Crown Metal Porselen 3.000.000
56 | Jaket Crown Porselen Wirron 1.700.000
57 | Pin Dowel 470.000
58 | Pin Dowel Wirron 600.000
59 | Pin Parapost 250.000
60 | Trepanasi 170.000
61 | Apeksifikasi Tunggal 500.000
62 | Apeksifikasi Ganda 800.000
63 | Flouridasi/Per Rahang 100.000
64 | Construct Fiber Reinforce (per aplikasi) 490.000
65 | Bedah Endo Apikal Curretage 1.500.000
66 | Bedah Endo Apikoektomi Gigi Anterior 3.000.000
67 | Bedah Endo Apikoektomi Gigi Posterior 4.500.000
68 | Bedah Endo Hemiseksi / Radisektomi / Amputasi Akar 1.500.000
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69 | Anesthesi (Bukan Tindakan PSA) 75.000
70 | Bongkar Restorasi 175.000
71 | Bongkar Crown/Inlay/Onlay 400.000
72 | Tumpatan GIC II dan IX Kecil 250.000
73 | Tumpatan GIC II dan IX Besar 300.000
74 | Tumpatan RM GIC Kecil (GIC dengan Sinar) 300.000
75 | Tumpatan RM GIC Besar (GIC dengan Sinar) 430.000
76 | Tumpatan Komposit/Kompomer (Light Curing) Kecil 410.000
77 | Tumpatan Komposit/Kompomer (Light Curing) Besar 565.000
78 | Tumpatan Komposit Direk 850.000
79 | Tumpatan Inlay, Onlay Komposit Indirek 1.500.000
80 | Tumpatan Estetik Komposit Bahan Khusus 750.000
81 | Penutupan Pit dan Fissure dengan Komposit 300.000
82 | Inlay, Onlay Logam Biasa 1.200.000
33 ir(l)lg;lr,n)Onlay Logam Khusus (Belum Termasuk Harga 1.500.000
84 | Inlay, Onlay Porselen 2.000.000
85 | Inlay Targis (Adoro) 1.500.000
86 | Labial Veneer Komposit/Layering 1.000.000
87 | Labial Veneer Porselen 3.145.000
88 | Pin Stabilok 150.000
89 | Pasak Inti Tuang/Custom Post Core 600.000
90 | Pasak Scrup Ready Made 350.000
91 E‘S:;Se:erze;c;ssii Ulgﬁ;)y,Onlay /Crown dengan  SIK/GIC 200.000
92 gzgflr/l%a;ii « Inlay,Onlay/Crown  dengan  Cement 950.000
93 | Konsultasi/ Pemeriksaan tanpa tindakan 70.000
94 | Pin Fiber 795.000
95 | Mahkota Sementara Direk 493.000
96 | Mahkota Sementara Indirek 585.000
97 | Occlusal Adjustment 125.000
08 gieg?ghilangan Pulpa Polip dengan Electrosurgery per 265.000
99 Ezilitilgangan Pulpa Polip dengan Scalpel/ Ekskavator 210.000
II Spesialis Prostodontik

No JENIS TINDAKAN Tarif (Rp)

1 | Diagnosa Perawatan/Kontrol Perawatan 100.000
2 | Bongkar Gigi Tiruan Tetap 350.000
3 | Pencetakan (Hidrocolloid irreversibel) 100.000
4 | Pencetakan (Pasta Silikon) 150.000
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5 | Pencetakan (Double impression) 200.000
6 | Penentuan Maxillo-Mandibular Record 300.000
7 | Catatan gigit tanpa penyulit 100.000
8 | Catatan gigit dengan penyulit 250.000
9 | Mahkota Sementara (Protemp) 350.000
10 | Gigi Tiruan Mahkota Akrilik 750.000
11 | Gigi Tiruan Mahkota (PFM) 3.000.000
12 | Gigi Tiruan Mahkota (All Porcelain) 5.000.000
13 | Maryland Bridge/ Adhesive Bridge 4.000.000
14 | Sementasi GTC 250.000
15 | Gigi Tiruan Sebagian Akrilik 1 Gigi 1.500.000
16 CB}i%iik’lI‘lig‘;;;)l Sebagian Akrilik 1 Gigi (Tambahan Gigi 950.000
17 | Gigi Tiruan Sebagian Imidiat 1 Gigi 2.500.000
18 CB};ik’I;:;;S Sebagian Imidiat 1 Gigi (Tambahan Gigi 950.000
19 | Gigi Tiruan Sebagian Metal 1 Gigi 4.000.000
20 gﬁikﬁii;i? Sebagian Metal 1 Gigi (Tambahan Gigi 300.000
21 Magnit / Ball Attachment / penambahan retensi 3.500.000
Attachment

22 | GTSL Fleksibel (Valplast) 1 Gigi 3.000.000
23 | GTSL Fleksibel (Lucitone/ Thermosens) 1 Gigi 3.500.000
24 | GTSL Fleksibel 1 Gigi (Tambahan Gigi Berikutnya) 250.000
25 | Overdenture Sebagian 1 Gigi 2.000.000
26 g:ifjggge Sebagian 1 Gigi (Tambahan Gigi 950.000
27 | Gigi Tiruan Lengkap Akrilik 1 Rahang 4.000.000
28 | Gigi Tiruan Lengkap Akrilik RA+RB 7.500.000
29 | Gigi Tiruan Lengkap 1 Rahang (flat) 6.000.000
30 | Gigi Tiruan Lengkap RA+RB (flat) 11.500.000
31 | Gigi Tiruan Lengkap Imidiat 1 rahang 6.000.000
39 Srllgf:i Egaé?iiﬁ?f}l,{;p Imidiat 1 Rahang (Tambahan Gigi 950.000
33 | Overdenture Lengkap 1 Rahang 5.000.000
34 | Overdenture Bare Root 500.000
35 | Overdenture Root Coping 1.000.000
36 | Relining Gigi Tiruan Lepasan 500.000
37 | Rebasing Gigi Tiruan Lepasan 750.000
38 | Reparasi Gigi Tiruan Lepasan 500.000
39 | Perawatan TMD tanpa BELAT 1.500.000
40 | Perawatan TMD dengan BELAT 3.000.000
41 | Partial Occlusal Splint 1.500.000
42 | Full Occlusal Splint 3.000.000
43 | Obturator Paska Bedah 1.000.000
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44 | Obturator Bayi 1.000.000
45 | Obturator Bayi (dengan Anestesi) 3.000.000
46 | Obturator Sebagian 1 Gigi (Akrilik) 3.000.000
47 | Obturator Sebagian 1 Gigi (Metal) 5.000.000
48 | Obturator Sebagian 1 Gigi (Tambahan Gigi Berikutnya) 250.000
49 | Obturator Lengkap 1 Rahang 6.000.000
50 | Protesa Hidung 3.500.000
51 | Protesa Mata Okular 3.500.000
52 | Protesa Telinga 3.500.000
III Spesialis Periodontik
No JENIS TINDAKAN Tarif (Rp)
1 | Konsultasi dan Diagnosa 100.000
2 | Hecting 480.000
3 | Kontrol Pasca Bedah / AffHecting 450.000
4 | Kontrol + Repack 500.000
S | Scalling root planning / rahang 540.000
6 | Kuretase Gingiva / Gigi 450.000
7 | Periodontal Flap tanpa bone graft / Regio 1.800.000
8 | Periodontal Flap dengan bone graft /Regio 5.300.000
9 | Alveolektomi / alveoplasty / 1-3 gigi 1.250.000
10 | Gingival Graft 2.400.000
11 | Growth Factor Therapy / PRF 600.000
12 | Frenectomy 1.750.000
13 | Ostectomi komplek 2.500.000
14 | Gingivectomy / Gigi 660.000
15 | Depigmentasi gingiva / Regio 660.000
16 [ Incisi Abses Intra Oral 800.000
17 | Eksisi Epulis @ < 2 cm 1.250.000
18 | Eksisi Epulis @ > 2 cm 2.000.000
19 | Eksisi mucocele 1.750.000
20 | Vestibuloplasty 2.250.000
21 | Crown Lengthening 1.500.000
22 | Periodontal Splint dengan komposit 1.250.000
23 | Dental Wiring Splint 1.750.000
24 | Coronoplasty/ occlusal adjustment 450.000
25 | Insersi Dental Implant (tanpa abutment + crown) 6.500.000
26 | Perawatan Dentin Sensitif / prophylaksis 450.000
27 | Operculectomy 600.000
28 | Reposition flap (laterally, apically, coronally) 1.800.000
IV Spesialis Bedah Mulut
No JENIS TINDAKAN Tarif (Rp)
1 | Konsultasi dan Diagnosa 100.000
2 | Alveolekomi Komplek per Regio (Torus Kecil) 2.250.000




- 40 -

3 | Alveolekomi Komplek per Regio (Torus Besar) 3.250.000
4 | Alveolekomi Komplek per Regio 4-6 Gigi 1.750.000
5 | Alveolekomi Sederhana Per Regio 1-3 Gigi 1.250.000
6 | Apeks Reseksi Akar Ganda / Gigi 3.250.000
7 | Apeks Reseksi Akar Tunggal 2.750.000
3 gzﬁgf)ntasi Rahang Per Regio (Tidak Termasuk 1.250.000
9 | Eksisi (Kista Jar. Lunak, Odontoma, Epilis) 2.750.000
10 | Eksisi Epilis Berat & Tumor 2.000.000
11 | Eksisi Epilis Ringan & Tumor 1.250.000
12 | Enukleasi (Kista Besar) @ > 1 cm 3.250.000
13 | Enukleasi (Kista Kecil) &< 1 cm 2.250.000
14 | Exteasi /Marsupialisasi (Mucocele Besar) 2.750.000
15 | Exteasi /Marsupialisasi (Mucocele Kecil) 1.750.000
16 [ Incisi Extra Oral 1.250.000
17 | Incisi Intral Oral 800.000
18 gzﬁgrcl); (Trauma) Dengan Pelepasan Arch Bar Per 500.000
Kontrol + Cetak Kompleks (Obturator Elastomir
19 RA/RB Dengan alat P ( /A ) 1.250.000
Kontrol + Cetak Sederhana (Obturator Alginat
20 | Ra/RB Tanpa alat ( )/ (Alginat) 1.000.000
21 58212;%1 Dengan Perawatan (Keradangan Akut/Dry 400.000
29 ?gﬁf;;rllifanpa Perawatan (Keradangan Kronis /Angkat 350.000
23 | Odontektomi Kasus Mudah 2.500.000
24 | Odontektomi Kasus Sedang 3.000.000
25 | Odontektomi Kasus Sulit 3.500.000
26 | Odontektomi Kasus Unusual 4.500.000
97 ?g{e;?;ima;?ksposure Mahkota Gigi (Ortho) Dengan 9.250.000
28 [ Operasi Frenektomi 1.750.000
29 | Opperculectomy Dewasa 600.000
30 i%rgfriiﬁgggang‘iln)lmplant (Tidak Termasuk Bahan, 6.500.000
31 Pemasangan Dental Implan Lengkap Dengan Abutmen 13.500.000
Dan Crown
32 | Pemeriksaan + Biopsi Jaringan Keras 1.750.000
33 | Pemeriksaan + Biopsi Jaringan Lunak 1.250.000
34 | Pemeriksaan + Open BUR/Oclusal Grinding 250.000
35 | Pemeriksaan + Punksi 250.000
36 ?Er;ls;ﬁ(li::fl Kasus Baru ( Tanpa Perawatan) Diagnosa 200.000
37 | Penambahan Absorbable Suture /Buah 300.000
38 | Penambahan Anestesi Lokal Setiap Ampul 350.000
39 | Penc.Gigi Pada Penderita Jantung / Diabet 800.000
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40 | Pencabutan Gigi Dengan OPEN METHOD 1.750.000
41 | Pencabutan Gigi Dengan Anestesi Topikal 400.000
49 g;ii?g;ﬁ?g Gigi Dengan Kompl. Ringan (Teknik 1.000.000
43 g;iifg;l}tir)l Gigi Dengan Kompl Sedang (Teknik 1.250.000
44 | Pencabutan Gigi Dgn Anaestesi Infiltrasi 500.000
45 | Pengambilan Sisa Akar Di Sinus Maksilaris 2.250.000
46 | Penutupan Oro-Anthral Fistula 2.250.000
47 | Replantasi (Endo+Eyelet) / Akar Ganda 3.750.000
48 | Replantasi (Endo +Eyelet) / Akar Tunggal 2.750.000
49 | Sialolitotomi Berat (Tidak Termasuk Surflo) 2.750.000
S0 | Sialolitotomi Ringan (Tidak Termasuk Surflo) 1.750.000
51 | Splinting Dengan Bahan Arch BAR + WIRE 300.000
50 Splinting dgn Bracket, Etsa, Bonding, Arch Wire SS, 1.250.000
Wire
53 | Splinting Per Rahang ( Tanpa Bahan) 2.500.000
54 | Splinting Per Rahang Wire (Eyelet)/Rahang 1.750.000
55 | Surgical Exposure 2.250.000
56 | Vestibulatoplasti Per regio 2.250.000
57 | Implant Anterior 16.000.000
58 | Implant Posterior 15.000.000
59 | Reposisi Malposisi RB 500.000
\" Spesialis Penyakit Mulut
No JENIS TINDAKAN Tarif (Rp)
1 | Konsultasi dan Diagnosa 100.000
2 | Pemeriksaan Awal (Diagnosa Perawatan) 250.000
3 | Pemeriksaan Aliran Saliva 250.000
4 | Pemeriksaan Hapusan Mikroba 250.000
S5 | Pemeriksaan Sitologi 250.000
6 | Pemeriksaan Velscope 200.000
7 | Pemeriksaan Velscope + Print 250.000
VII. | Spesialis Pedodonsia

No JENIS TINDAKAN Tarif (Rp)

1 | Konsultasi dan Diagnosa 100.000
2 | Dental Health Education 100.000
3 | Perawatan Darurat / Tumpatan Sementara 150.000
4 | Bottle Feeding Plate 600.000
S | Reparasi Bottle Feeding Plate 350.000
6 | Pencabutan Gigi Dengan Anastesi Topikal 200.000
7 | Pencabutan Gigi Anak Dengan Anastesi Infiltrasi 250.000
8 | Pencabutan Gigi Anak Dengan Komplikasi 350.000
9 | Pencabutan Gigi Anak Permanen 300.000




- 49 -

10 | Pencabutan Gigi Anak Berkebutuhan Khusus 400.000
11 | Apeksifikasi Anak 500.000
12 [ Insisi / Eksisi Anak 250.000
13 | Pulp Capping Anak 200.000
14 | Pulpektomi Gigi Permanen (Apeksogenesis) 350.000
15 | Pulpektomi Gigi Permanen Pasien Anak 300.000
16 | Pulpektomi Gigi Sulung 250.000
17 | Pulpotomi Gigi Sulung 200.000
18 | Preorthopaedic Trainer 350.000
19 | Pre Surgical Ortopedic (PSO) + STRAP 700.000
20 [ Splinting Anak dgn Komposit & Wire 500.000
21 | Splinting Anak Dengan Fiber 350.000
22 | Frenektomi Pasien Anak 450.000
23 | Opperculectomy Anak 500.000
24 | Pengambilan Mucocele Pasien Anak 450.000
25 | Pembersihan Karang Gigi Anak 400.000
26 Fissure Sealant / Preventive Resin Restoration (PRR) 950.000
TIPE A
27 | Preventive Resin Restoration (PRR) TIPE B / TIPE C 350.000
28 | Surgical Exposure 2.250.000
29 | Topikal Aplikasi Fluoride 250.000
30 | Ganti Piranti Cekat Anak 200.000
31 | Incline Bite Plane 350.000
32 | Kontrol Ortodonsi Lepas/SM/PD 200.000
33 | Kontrol Piranti Cekat 250.000
34 | Piranti Cekat Menutup Diastema 1.750.000
35 | Piranti Cekat RA&RB 7.750.000
36 | Piranti Cekat TWO BY FOUR 2.750.000
37 | Piranti Lepasan Menutup Diastema 600.000
38 | Piranti Lepasan Pasien Anak 1.250.000
39 | Reparasi Piranti Lepasan Anak 350.000
40 [ PIN Screw/ Rebuild Mahkota 300.000
41 | Mahkota Jacket Acrylic 400.000
42 | Mahkota Porcelain Fused to Metal 550.000
43 | Mahkota Preformed Stainless Steel (SSC) : Preparasi 600.000
44 | Removable Partial Denture + 1 Anasir Gigi 600.000
45 | Space Maintainer Cekat Bilateral 350.000
46 | Space Maintainer Cekat Unilateral 350.000
47 | Space Maintainer Lepasan 350.000
48 | Space Regainer Cekat Bilateral 350.000
49 [ Space Regainer Cekat Unilateral 350.000
S50 | SpaceRegainer Lepasan 350.000
51 | Tumpatan Glass lonomer Non Sinar Besar 250.000
52 | Tumpatan Glass Ionomer Non Sinar Kecil 200.000
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53 | Tumpatan Glass Ionomer Sinar 300.000
54 | Tumpatan Inlay Komposit Pasien Anak 300.000
55 | Tumpatan Kompomer 250.000
56 | Tumpatan Komposit Non Crown Form 300.000
57 | Tumpatan komposit dengan crown form 350.000
- Spesialis Pedodonsia Gigi dan Mulut Anak

No Jenis Tindakan Tarif (Rp)
1 Konsultasi dan Diagnosa 100.000
2 Dental Health Education 100.000
3 Perawatan Darurat / Tumpatan Sementara 150.000
4 Bottle Feeding Plate 600.000
S Reparasi Bottle Feeding Plate 350.000
6 Pencabutan Gigi Anak Dgn Anastesi Topikal 200.000
7 Pencabutan Gigi Anak Dgn Anastesi Infiltrasi 250.000
8 Pencabutan Gigi Anak dgn Komplikasi 350.000
9 Pencabutan Gigi Anak Permanen 300.000
10 Pencabutan Gigi Anak Berkebutuhan Khusus 400.000
11 Apeksifikasi Anak 500.000
12 Pulp Capping Anak 200.000
13 Pulpektomi Gigi Permanen (Apeksogenesis) 350.000
14 Pulpektomi Gigi Permanen Pasien Anak 300.000
15 Pulpektomi Gigi Sulung 250.000
16 Pulpotomi Gigi Sulung 200.000
17 Preorthopaedic Trainer 350.000
18 Pre Surgical Ortopedic (PSO) + STRAP '700.000
19 Splinting Anak dgn Komposit & Wire 500.000
20 Splinting Anak Dengan Fiber 350.000
21 Pembersihan Karang Gigi Anak 400.000
29 Fissure Sealant / Preventive Resin Restoration (PRR) 250.000

TIPE A

23 Preventive Resin Restoration (PRR) TIPE B / TIPE C 350.000
24 Topikal Aplikasi Fluoride 250.000
25 Ganti Piranti Cekat Anak 200.000
26 Incline Bite Plane 350.000
27 Kontrol Ortodonsi Lepas/SM/PD 200.000
28 Kontrol Piranti Cekat 250.000
29 Piranti Cekat Menutup Diastema 2.000.000
30 Piranti Cekat RA&RB 8.000.000
31 Piranti Cekat TWO BY FOUR 3.000.000
32 Piranti Lepasan Menutup Diastema 600.000
33 Piranti Lepasan Pasien Anak 1.250.000
34 Reparasi Piranti Lepasan Anak 350.000
35 PIN Screw/ Rebuild Mahkota 300.000
36 Mahkota Jacket Acrylic 400.000
37 Mahkota Porcelain Fused to Metal 550.000
38 Mahkota Preformed Stainless Steel (SSC) : Preparasi 600.000
39 Removable Partial Denture + 1 Anasir Gigi 600.000
40 Space Maintainer Cekat Bilateral 350.000
41 Space Maintainer Cekat Unilateral 350.000
42 Space Maintainer Lepasan 350.000
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43 Space Regainer Cekat Bilateral 350.000
44 Space Regainer Cekat Unilateral 350.000
45 Space Regainer Lepasan 350.000
46 Tumpatan Glass lonomer Non Sinar Besar 250.000
47 Tumpatan Glass Ionomer Non Sinar Kecil 200.000
48 Tumpatan Glass Ionomer Sinar 300.000
49 Tumpatan Inlay Komposit Pasien Anak 300.000
S0 Tumpatan Kompomer 250.000
51 Tumpatan Komposit Non Crown Form 300.000
52 Tumpatan komposit dengan crown form 350.000
g) Pelayanan Klinik Jiwa/ Psikiatri
NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)

Pemeriksaan Psikologis/ Psikotest
1 | Konsultasi < 30 Menit 60.000
2 | Konsultasi 30 s/d 60 Menit 90.000
3 | Konsultasi > 60 Menit 120.000
4 [ MMPI Test 180.000
5 | Surat Keterangan Pemeriksaan Jiwa '700.000
6 | Visum Psikiatri/ Jiwa 900.000

h) Pelayanan Klinik Kaki Diabetik
NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
Non Kelas VIP
1 Pemeriksaan Kaki (Deteksi Dini) 180.000 235.000
2 Perawatan kaki non ulkus 385.000 500.000
3 Perawatan kaki luka kecil 390.000 500.000
4 Perawatan kaki luka sedang 465.000 600.000
5 Perawatan kaki luka besar 660.000 850.000
6 Amputasi 1 jari 1.840.000 2.365.000
7 Amputasi > 1 jari 3.470.000 4.465.000
8 Perawatan Decubitus

11.1. Luka kecil < 5 cm 500.000 500.000
11.2. Luka sedang 5-10 cm 600.000 600.000
11.3. Luka besar > 10 cm 800.000 800.000
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Pelayanan Klinik Kandungan Dan Kebidanan

NO JENIS PELAYANAN Tarif (Rp)
1 Konsultasi 150.000
2 Aff Hecting < 5 75.000
Aff Hecting 6-10 120.000
Aff Hecting 10-20 150.000
Aff Hecting > 20 190.000
3 Perawatan luka Operasi/Cesaria 175.000
4 Pengambilan Sekret/ Sweb Pap Smear 130.000
S Pemeriksaan Gynaecology 175.000
6 Pemasangan Implant 330.000
7 Pelepasan Implant 330.000
8 Pemasangan IUD 300.000
9 Pelepasan IUD 250.000
10 Incisi Abscess 420.000
11 Kolposcopy 825.000
12 Kolposcopy dan Biobsi 825.000
13 Cystoscopy 825.000
14 USG Dasar 250.000
15 USG Doppler 620.000
16 USG Transvaginal/USG Khusus 600.000
17 USG + Test Patensi Tuba 750.000
18 cra 100.000
19 Cryotherapy 825.000
20 Biopsi/ Ekstirpasi Polip 825.000
21 Suntik Vaccine/ obat Kanker (GnRH Analog)/ Suntik
KB 300.000
22 Pamasangan Cincin Pesarium 250.000
23 LEEP/ LLETZ 1.650.000
24 o
Pasang Laminaria 250.000
25 Debridement/ rawat luka operasi 300.000
26 Test Metilium Blue 250.000
27 .
Uroflowmetri 400.000
28 . .
Urodinamik 2.000.000
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29 Mikro Kuret 500.000
30 Hidrotubasi 250.000
31 Pemasangan /Pelepasan Tampon Vagina 200.000
32 Businasi 200.000
33 . .
Amnioreduksi 900.000
34 o .
Amniosintesis 900.000
35 . o
Fungsi Aspirasi 650.000
36 . .
Kuldosintesis 650.000
37 Pemasangan Kateter 110.000
38 Pelepasan Kateter 75 000
39 Pemberian obat obatan melalui injeksi 50.000
j) Pelayanan Klinik Kesuburan
NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
1 Aff Hecting < 5 75.000
Aff Hecting 6-10 120.000
Aff Hecting 10-20 150.000
Aff Hecting > 20 190.000
2 Perawatan luka Operasi/Cesaria 165.000
3 Pemeriksaan Gynaecology 165.000
4 Pemasangan IUD 300.000
S Pelepasan IUD 250.000
6 Injeksi IM/ SC 30.000
7 USG Dasar 250.000
8 USG Doppler 620.000
9 USG Transvaginal 500.000
10 Manual Analisa Sperma 250.000
11 Washing Mar Normal 1.530.000
12 Washing Mar Tinggi 1.905.000
13 Inseminasi 1.665.000
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k) Pelayanan Klinik Kosmetik & Estetika

NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)

Konsultasi 155.000

A. Tindakan Kecil
Perawatan Luka 110.000
Facial wajah 200.000
Suntikan Keloid 110.000
Verucca Vulgaris 1-3 350.000
Xanthelasma ringan 500.000
Nevus Epidermal ringan 600.000
Tumour Jinak Kecil 600.000
Nevus pigmentosus (Ec.) 400.000
Granuloma pyogenicum ringan 450.000
Keratosis seboroik ringan 450.000
Milium ringan 450.000
Skin Tag ringan 450.000
Nevus Pigmentosus (excisi) 600.000
Siringoma 600.000

B. Tindakan Sedang
Granuloma pyogenicum sedang 600.000
Keratosis seboroik sedang 600.000
Milium sedang 600.000
Skin Tag sedang 600.000
Verucca Vulgaris sedang 600.000
Xanthelasma sedang 900.000
Nevus Epidermal sedang 900.000
Bedah kuku 1.000.000
Bedah flap 1.750.000
Skin graft 2.500.000
Tumour jinak kulit sedang 1.500.000
Basalioma 1.750.000

C. Tindakan Besar
Curettage Bromhidrosis 6.540.000
Bleparoplasty:
* Trans conjunctival 4.890.000
* Trans cutaneus 6.470.000
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Pelayanan Klinik Kulit Dan Kelamin

NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
A. Tindakan Kecil
1 Suntikan Keloid 110.000
2 Perawatan Luka 110.000
3 Cauterisasi
a. | Verucca Vulgaris 460.000
b. | Keratosis Seboroika Leher 460.000
c. | Extraksi kuku 300.000
d. | Excoliasi (Moluscum Contagiosum) 460.000
e. | Incisi Abscess 420.000
f. | Creeping Eruption 460.000
g. | Eksisi / Menghapus Tattoo 1.000.000
h. [ Clavus 460.000
4 Biopsi 460.000
S Skin Tag ringan 460.000
B. Tindakan Sedang
1 Verucca (Multiple > 5) 650.000
2 Condyloma 650.000
3 Eksisi / Menghapus Tattoo 2.500.000
4 Skin Tag Sedang 485.000
S Bartholin Cyst 650.000
6 Xanthelasma 720.000
7 Multiple Keratosis Seboroik 560.000
8 Milium Sedang 650.000
9 Nevus pada wajah 650.000
10 Siringoma pada wajah 650.000
11 Clavus > 3 650.000
C. Tindakan Besar
1 Eksisi / Menghapus Tattoo 4.000.000
2 Giant Condyloma 2.000.000
D. PENUNJANG DIAGNOSA
L[ [ Bopmmmbien secet & Pemerikosan
2 Pemeriksaan Gynaecology pada pria. 70.000
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m) Pelayanan Klinik Mata (Ophthalmology)

NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
1 Anel Test 100.000
2 Biometri 135.000
3 Funduscopy 100.000
4 Tonometri & Visus 105.000
5 Exocleasi Hordeolum/ khalazion/ Granuloma 170.000
6 Ekstrasi Corpus Alienum Cornea 210.000
7 Ekstrasi Corpus Alienum Palpebra 105.000
8 Irigasi Mata (Trauma Kimia) 70.000
9 Aff Hecting < 5 75.000

Aff Hecting 6-10 120.000

Aff Hecting 10-20 150.000

Aff Hecting > 20 190.000
10 Slit Lamp Examination & Refraksi/ Kir Mata/ Test Buta

Mata 105.000
11 Kampimetri/ Perimetri 170.000
12 Sinop Tophore 130.000
13 Pemeriksaan Indirect Opthalmoskop/ Three Mirror 100.000
14 Epilasi Bulu Mata 90.000
15 Extraksi Litiasis 130.000
16 USG Mata 650.000
17 Foto Fundus (warna) 260.000
18 Laser YAG 520.000
19 Laser Retina (Poliklinik) 585.000
20 Laser Retina (Kelas I-III) 585.000
21 Laser Retina (Aster A B C D) 990.000
22 Specular Microscope 200.000
23 Schrimer Test 30.000
24

OCT 500.000
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n) Pelayanan Klinik Jantung

NO JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)
Diagnostik
1. Carotid Duplek Doppler 410.000
2. Carotid Doppler 270.000
3. Echocardiography 1.050.000
4. Holter Monitoring 450.000
S. Elektrokardiogram (ECG) 180.000
6. Trans Esophageal Echocardiogram (TEE) 1.050.000
7. Treadmill Stress Test 530.000
8. Vaskular Doppler 1 tungkai 350.000
9. Vaskular Doppler 2 tungkai 600.000
10. Portable Echocardiography 1.050.000
o) Pelayanan Klinik Paru

No. Jenis Tindakan Tarif (Rp)
1. Pemeriksaan Dokter Spesialis 200.000
2. Pemeriksaan Dokter Sub Spesialis 250.000
3. Konsul Dokter Spesialis via telpon 50.000
4. Konsul Dokter Sub Spesialis via telpon 60.000
S. Spirometri Rutin 250.000
6. Spirometri Rutin + Uji Bronkodilator 300.000
7. Torakosintesis / fungsi pleura 700.000
8. Proof Punksi 300.000
9. Asisten Torakosintesis / fungsi pleura 27.000
10. | Spooling WSD/Pigtail 165.000
11. Dresing WSD /Pigtail 165.000
12. Rehecting WSD /Pigtail 165.000
13. Reposisi WSD/Pigtail 575.000
14. Lepas WSD/Pigtail 350.000
15. Lepas Jahitan WSD 165.000
16. Nebulizer/Nebulasi/ Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
17. Peak Flow Meter 100.000
18. Oksigen 1 LPM/ jam 5.000

p) Pelayanan Klinik TB MDR

No. Jenis Tindakan Tarif (Rp)

1. Pemeriksaan Dokter Spesialis 200.000
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2. Pemeriksaan Dokter Sub Spesialis 250.000
3. Konsul Dokter Spesialis via telpon 50.000
4. Konsul Dokter Sub Spesialis via telpon 60.000
S. Pemberian Obat Injeksi Pasien TB MDR 30.000
6. Konsultasi Pasien TB MDR 50.000
7. Penyuluhan Pasien TB MDR 50.000
8. Torakosintesis / fungsi pleura 700.000
9. Proof Punksi 300.000
10. Spooling WSD/Pigtail 165.000
11. Dresing WSD/Pigtail 165.000
12. Rehecting WSD /Pigtail 165.000
13. Reposisi WSD/Pigtail 575.000
14. Lepas WSD/Pigtail 350.000
15. Lepas Jahitan WSD 165.000
16. Nebulizer /Nebulisasi/Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
17. Elektrokardiogram (ECG) per tindakan 180.000
18. Mantoux Test 200.000
19. Induksi Sputum 30.000
20. Oksigen 1 LPM/ jam 5.000
q) Pelayanan Klinik TB DOT

No. Jenis Tindakan Tarif (Rp)

1. Pemeriksaan Dokter Spesialis 200.000
2. Pemeriksaan Dokter Sub Spesialis 250.000
3. Konsul Dokter Spesialis via telpon 50.000
4. Konsul Dokter Sub Spesialis via telpon 60.000
S. Pemberian Obat Injeksi Pasien TB MDR 30.000
6. Konsultasi Pasien TB MDR 50.000
7. Penyuluhan Pasien TB MDR 50.000
8. Torakosintesis / fungsi pleura 700.000
9. Proof Punksi 300.000
10. Spooling WSD /Pigtail 165.000
11. Dresing WSD/Pigtail 165.000
12. Rehecting WSD /Pigtail 165.000
13. Reposisi WSD/Pigtail 575.000
14. Lepas WSD/Pigtail 350.000
15. Lepas Jahitan WSD 165.000
16. Nebulizer /Nebulisasi/Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
17. Elektrokardiogram (ECG) per tindakan 180.000
18. Mantoux Test 200.000
19. Induksi Sputum 30.000
20. Oksigen 1 LPM/ jam 5.000
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r) Pelayanan Klinik Saraf/ Neuroelektromedik

NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
1 EEG 700.000
2 BERA 425.000
3 Carotis Dupplos 600.000
4 Lumbal Punksi (LP) 410.000
S ENMG 875.000
6 Transcranial Doppler (TCD) 700.000
7 Transcranial Magnetic Stimulation (TMS) 500.000
s) Pelayanan Klinik Neurobehaviour Dan Akupunktur
NO JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)
1 Pemeriksaan Fungsi Luhur Komprehensif (MMSE, MOCA- 560.000
INA, Skala Depresi)
2. Pemeriksaan Fungsi Luhur Follow Up 420.000
3 E;eer;l(;{él;;)aan/Moca/LuVia/CERAD/MMSE/ Skala Depresi 280.000
4. Terapi Kognitif 260.000
S. Akupuntur Medik I (Tanpa Elektrostimulasi) 150.000
6. Akupuntur Medik II (Dengan Elektrostimulasi) 200.000
7. Dry Needling 200.000
t) Pelayanan Klinik THT
NO. JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)
Non Kelas VIP
1 Irigasi / Extrasi serumen MAE 150.000 160.000
2 Aff Hecting < 5 75.000 85.000
Aff Hecting 6-10 120.000 130.000
Aff Hecting 10-20 150.000 160.000
Aff Hecting > 20 190.000 200.000
3 Pasang tampon telinga 150.000 160.000
4 Kaustik THT 100.000 130.000
) Pemeriksaan dengan kaca laring 150.000 195.000
6 Ekstrasi Colesteotoma 150.000 195.000
7 Suction jalan nafas 100.000 130.000
8 Extrasi benda asing dihipofaring dan tonsil 200.000 240.000
9 Extrasi benda asing dihidung dan telinga 200.000 240.000
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10 Pasang tampon ( Penanganan Epistaxis ) 200.000 240.000
11 Fungsi + Gips telinga pada Othematoma 300.000 380.000
12 Parasintesa ( Miringotomi ) 350.000 455.000
13 Polip MAE ( Polip Ekstraksi ) 395.000 490.000
14 Biopsi THT 250.000 325.000
15 Insisi Abses di Bidang THT 250.000 325.000
16 Audiometri Nada Murni 220.000 250.000
17 Tympanometri 170.000 220.000
18 Test Alergi 400.000 520.000
19 Endoscopi laring 300.000 390.000
20 Naso Endoscopy 300.000 360.000
21 Naso endoskopi dengan tindakan 350.000 455.000
22 Patch test diagnostik 150.000 195.000
23 Angkat tampon 125.000 165.000
24 OAE 300.000 390.000
25 BERRA 500.000 650.000
26 ASSR 550.000 715.000
27 Konsultasi 160.000 235.000
28 Konsultasi UGD 180.000 235.000
29 AFF NGT 120.000 155.000
30 AFF Tampon Hidung Anterior 285.000 370.000
31 AFF Tampon Hidung Posterior 300.000 390.000
32 CRT 270.000 350.000
33 Mucusplug Trackeostomi 270.000 350.000
34 Ektraksi serumen dengan penyulit 330.000 430.000
35 Benda Asing di mulut 315.000 410.000
36 Endoscopi di Telinga 270.000 350.000
37 FEES 690.000 900.000
38 Ganti NGT 240.000 310.000
39 Ganti Verban / drain 120.000 155.000
40 Naso Faringescopy (Flexible) 315.000 410.000
41 Pasang NGT 150.000 195.000
42 Pasang NGT+ Endoscopy 315.000 410.000
43 Pasang Tampon Anterior (Hidung) 375.000 490.000
44 Pasang Tampon Posterior (Hidung) 375.000 490.000
45 Pasang Tampon Telinga 180.000 235.000
46 RLFO (Rhinolaringoscopy Fiber Optik) 315.000 410.000
47 Test Keseimbangan 150.000 195.000
48 Trakeoskopi dengan Trakeostomi 300.000 390.000
49 Dexanulasi 450.000 585.000
50 Biopsi Nasofaring 525.000 685.000
51 Biopsi Hidung 525.000 685.000
52 Biopsi Laring Perendoskopi 675.000 880.000
53 Biopsi Oral Cavity 525.000 685.000
54 Biopsi Telinga 525.000 685.000
55 Penutupan Stoma Trakeostomi 275.000 360.000
56 Dix Halpike 240.000 315.000
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u) Pelayanan Klinik Uroginekologi

No. Jenis Pelayanan Tarif (Rp)
1. Konsultasi 250.000,-
2. Pemeriksaan Dasar Uroginekologi (Inspeksi/inspekulo, 100.000,-

Palpasi/VT, dan Bimanual)
3. Pemeriksaan POP-Q 150.000,-
4. Pengambilan spesimen swab/sekret vagina 100.000,-
5. USG Dasar 250.000,-
Panggul /Translabial /Transperineal /Endoanal /Transvagina
6. Biopsi massa/tumor vagina 250.000,-
7. Extirpasi Polyp cervix/myoma Geburt kecil 300.000,-
8. Toilet Vagina 150.000,-
9. Pemasangan /Pelepasan Pessarium Vagina 200.000,-
10. Tes Batuk (Cough Stress Tes)/Pad Test/Tes Pessarium Utk 250.000,-
Inkontinensia Urin

11. Tes Metilen Blue/Tes Indigocarmin utk Fistula Urogenital 250.000,-
12. Incisi/Drainase Abses Bartholin 300.000,-
13. Pill Rolling Test, Tes utk Inkontinensia Anal/Flatal/Feses, 150.000,-

Oxford Grading Scale (OGS)

14. Pengukuran Post Voidal Residual (PVR) Volume 150.000,-
15. Debridement ILO Vulva-Vagina 150.000,-
16. Heacting Situasional Luka Trauma Genital 300.000,-
17. Pasang & Lepas Tampon Vagina 150.000,-
18. Reposisi Inversio Uteri Parsial/Inkomplit Pervaginam 250.000,-
19. Excisi Carunculae Meatus Urethra Externa/Tumor 250.000,-

Genitalia Externa kecil (Kista Retensi dll)
20. Pemasangan/Pelepasan Folley Catheter Urin/Anastomosis 150.000,-
Uterovagina dll

21. Dilatasi (Businasi) Neovagina, Striktur vagina/septum 250.000,-

inkomplit/Small Vagina

22. Pemasangan Laminaria utk dilatasi cervix,Striktur 250.000,-

vagina/septum inkomplit/Small Vagina

23. Pemasangan FC pada Retensio Urin ec. Striktur Urethra 250.000,-

Distal

24. Office Cystoscopy/Hysteroscopy/ Urethroscopy 600.000,-

235. Cauterisasi small Condyloma Acuminata (Office) 300.000,-

26. Incisi Hymen Imperforata (Office) 600.000,-
27. Office Urodinamik/ Uroflowmetri 600.000,-
28. Infiltasi Bulking Agent Urethra pada Intrinsik Sphyncter 600.000,-

Defisiensi (ISD)

29. Infiltrasi Botulinum pada Urethra/Vesika Urinaria pada 600.000,-

kasus OAB (Office Cystoscopy)

30. Bladder Instilation Agent (Office) 600.000,-
31. Pengambilan sampel Urinalisis (Clean Catheterization- 150.000,-

midstream)
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v) Pelayanan Klinik Geriatri

NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
1 Assesment geriatri 650.000
2 One Day Service 750.000
3 Konsultasi Ahli Gizi 40.000
4 Pemberian obat-obatan melalui Injeksi 30.000
5 Elektrokardiogram (ECG) 180.000
6 Tindakan Fisioterapi Satu alat dua diagnosis/ lokasi 50.000
7 Tindakan Fisioterapi Dua alat dua diagnosis/ lokasi 90.000
8 Tindakan Fisioterapi Tiga alat dua diagnosis/lokasi 140.000
9 Pemeriksaan:
a. | Skala Depresi Geriatri (Geriatric Depression Scale / GDS) 20.000
b. | Skor Tes Mini Mental State Examination (MMSE) 20.000
c. | Clock Drawing Test (CDT) 20.000
d. | Skor Norton 20.000
e. | Indeks Barthel 20.000
f. | Skor Goldman 20.000
g. | Indeks Katz / Indeks Aktivitas Kehidupan Sehari-Hari (AKS) 20.000
10 Comprehensive Geriatric Assesment poliklinik 100.000
11 Asesmen tim geriatri rawat inap 400.000
12 Pemeriksaan Body Composition Analysis (BIA) 80.000
13 Pemeriksaan spirometer 100.000
14 Injeksi intraartikular 130.000
w) Pelayanan Klinik Khusus Psikologi
g JENIS PELAYANAN T(‘;I:‘I)F
A | PEMERIKSAAAN PSIKOLOGI DASAR
1 | Assesmen awal berupa observasi dan wawancara tanpa psikotes 50. 000
B | PSIKOTES
1 | Psikotest Sederhana 120.000
Tes Inteligensi Sederhana (Tes Raven/ TIU/ CFIT,dsb)
Tes Kesiapan Sekolah SD, Kesulitan Belajar
Tes Kepribadian Sederhana (BDI/ WWQ/ BAI/ dsb)
2 | Psikotest Sedang 175.000
Tes inteligensi Lengkap (IST/TKD/ WISC/ Binet, dsb)
Tes Kepribadian (EPPS/ Papikostik/ Grafis/ Warteg, dsb)
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dan pemeriksaan psikotes lainnya

4 | Psikotest Kompleks
Tes MMPI 180.000
Tes Bakat Minat dan Penjurusan/CAT/TAT dan Rorscach 250.000
5 | Psikotest Komprehensif 550.000
Pemeriksaan Kesehatan Sehat secara psikologis, pemeriksaan
visum psikologi,
C | PSIKOTES KARYAWAN
Seleksi Karyawan Sederhana 250.000
Seleksi/Mutasi/Promosi Karyawan Sedang 400.000
Seleksi/Mutasi/Promosi Karyawan Kompleks 550.000
D | PSIKOEDUKASI
1 | Psikoedukasi Dasar (<30 Menit) 75.000
2 | Psikoedukasi Sedang (30-60 Menit) 135.000
3 | Psikoedukasi Kompleks (60-90 Menit) 175.000
4 | Psikoedukasi Komprehensif (90-120 Menit) 225.000
E | KONSELING
1 | Konseling dasar (< 60 Menit) 75.000
2 | Konseling Sedang (60 -90 Menit) 135.000
3 | Konseling Kompleks (90 - 120) 175.000
4 | Konseling Komprehensif (> 120 Menit) 225.000
F | PSIKOTERAPI
1 | Psikoterapi dasar (Per tindakan) 80.000
2 | Psikoterapi Sedang (Per tindakan) 150.000
3 | Psikoterapi Kompleks (Per tindakan) 200.000
4 | Psikoterapi Komprehensif (Per tindakan) 300.000
G | TERAPI ANAK
1 | Terapi Anak Dasar (Per tindakan) 50.000
2 | Terapi Anak Sedang (Per tindakan) 100.000
3 | Terapi Anak Kompleks (Per tindakan) 150.000
4 | Terapi Anak Komprehensif (Per tindakan) 200.000
S | Paket Terapi Anak Berkebutuhan Khusus (6 x pertemuan) 300.000
H | KONSELING RAWAT INAP/ JAM
1 | Kelas 3 50.000
2 | Kelas 2 75.000
3 | Kelas 1 100.000
4 | Kelas VIP 150.000
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x) Pelayanan Tindakan Klinik Sub Spesialis

- Penyakit Dalam

No JENIS TINDAKAN Tarif (Rp)
1. Paracentesis Cairan Sendi 330.000
2. Injeksi Intraartikular 250.000
3. Injeksi Periartikular 250.000
4, Injeksi Pegasys/ Pegylated Interferon a-2a/ inj sc 30.000
5. Injeksi Hemapo/ Eritropoetin-Alfa/ inj sc 30.000
0. Elektrokardiogram (ECG) 180.000
7. Endoskopi SMBA Diagnostik 4.200.000
8. Endoskopi SMBB Diagnostik 5.000.000
9. Biopsi SCBA 660.000
10. Biopsi SCBB 760.000
11. Fibroscan 3.150.000
12. USG Abdomen 500.000
13. Endoskopi SMBA Terapeutik 6.000.000
14. Endoskopi SMBB Terapeutik 6.360.000
15. Punksi Ascites 1.100.000
16. Punksi Abses Hati 1.370.000
17. ERCP Diagnostik 13.710.000
18. Skleroterapi endoskopi (STE) Varises Esofagus 7.220.000
19. Hemoroid Kontrol (Anuskopi) 1.500.000
- Endokrin Metabolik Diabetes
NO JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)

I

1. | Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO) 400.000

2. | Dexamethasone Suppression Test 1.100.000

3. | Ankle Brachial Index 150.000

4 | USG tiroid 600.000

5 | Biopsi Guiding USG 1.500.000
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6 | Percutaneous Ethanol Ablation 3.500.000
7 | Aspirasi Kista Koloid 1.500.000
8 | Supresi Steroid Graves Oftalmopati 600.000
9 | Radio Frekuensi Ablasi Tiroid 4.500.000
10 | Core Needle Biopsy Thyroid Nodule 3.000.000
- Anak
NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
L. Pemberian obat-obatan melalui Injeksi 30.000
2 Skrining Perkembangan (KPSP + Denver II) 200.000
3 Mantoux Test sub 200.000
4 Oksigen 1 LPM / jam 5.000
5. | Bera 500.000
6. | Nebulisasi/ Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
7. | Pemberian Obat injeksi Pasien TB MDR 30.000
8. | Induksi Sputum 200.000
9. | Pemasangan NGT/OGT 165.000
c. PELAYANAN RAWAT INAP:
1) Pelayanan Akomodasi Dan Visite Di Instalasi Rawat Inap
No.
JENIS LAYANAN TARIF (Rp)
A. AKOMODASI PER HARI
1. | Rawat Kelas III 100.000
2. | Rawat Kelas II 200.000
3. | Rawat Kelas I 300.000
4. | Rawat VIP
VIP A 750.000
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VIP B 600.000

VIP C 500.000
S. | Rawat VVIP

Deluxe 750.000

Executive 1.000.000

PERAWATAN KHUSUS (ICU/ ICCU/

6. PICU/ NICU) (Non Kelas)
ICU/ NICU/ PICU 500.000
ICCU 500.000
Ruang Intermediate/ High Care setara 300.000
Keterangan:

1.

Peserta Jaminan Kesehatan Nasional yang menginginkan kelas pelayanan rawat
inap yang lebih tinggi dari haknya, harus membayar selisih biaya / tambahan
biaya setiap episode rawat inap dengan ketentuan:

a. untuk kenaikan kelas pelayanan rawat inap dari kelas 3 ke kelas 2, dan dari
kelas 2 ke kelas 1, harus membayar selisih biaya antara tarif INA-CBG pada
kelas rawat inap lebih tinggi yang dipilih dengan tarif INA-CBG pada kelas
rawat inap yang sesuai hak peserta;

b. untuk kenaikan kelas pelayanan rawat inap ke kelas VIP dengan fasilitas 1

(satu) tingkat di atas kelas 1, pembayaran tambahan biaya ditentukan sebagai
berikut: untuk naik kelas dari kelas 1 ke kelas VIP, pembayaran tambahan
biaya paling banyak sebesar 75% (tujuh puluh lima perseratus) dari Tarif INA
CBG kelas 1;

Dalam hal peserta jaminan kesehatan nasional menginginkan naik kelas
pelayanan rawat inap di atas kelas VIP sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
b harus membayar selisih biaya antara tarif rumah sakit pada kelas yang dipilih
dengan tarif INA CBG pada kelas yang menjadi haknya.

Tarif akomodasi sudah termasuk biaya makan, biaya nutrisi suplemen dikenakan
biaya tersendiri.

Tarif rawat inap bayi baru lahir dihitung 50% dari Tarif rawat inap ibu, jasa visite
dokter untuk bayi baru lahirsama denganjasa visite dokter untuk ibu.

Apabila pasien pindah kelas perawatan. makaTindakan mengikuti kelas perawatan
tertinggi dengan menandatangani Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed
Consent)

Pasien dari rawat inap pindah ke IRIN. maka tarif akomodasi sesuaitarif akomodasi
di IRIN sedangkan Tindakan dan penunjang medik dihitung sesuai kelas asal,
visite dokter sesuai tarif visite di IRIN

Pasien dari Instalasi Gawat Darurat (IGD) yang masuk Rawat Intensif (IRIN), maka
tarif akomodasi sesuaitarif akomodasi di IRIN sedangkan Tindakan dan penunjang
medik dihitung sesuai tarif IGD. kecuali Pasien Tidak Mampu dihitung
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8. Pasien dari Instalasi Gawat Darurat (IGD) apabila dilakukan Tindakan Operatif
kemudian dirawat di Instalasi Rawat Inap dikenakan tarif sesuai kelas yang
ditempati Informed Consent sebelum dilakukan tindakan), kecuali Pasien Tidak
Mampu dihitung (dengan menandatangani Persetujuan Setelah Penjelasan)

9. Pasien yang harus ditunggu keluarga, diijinkan satu penunggu dengan Kartu
Tunggu untuk satu orang, apabila hilang maka dikenakan biaya pengganti Kartu
Tunggu sebesar Rp 20.000.

NO VISITE PER KUNJUNGAN TARIF (Rp)

I Visite dokter Umum
Kelas III 40.000
Kelas II 60.000
Kelas | 70.000
VIP C 90.000
VIP B 90.000
VIP A 90.000
VVIP DELUXE 125.000
VVIP EXECUTIVE 125.000
ICU. ICCU. NICU. PICU 70.000
Hight Care 70.000

11 Visite dokter Spesialis
Kelas III 75.000
Kelas II 120.000
Kelas I 140.000
VIP C 180.000
VIP B 180.000
VIP A 180.000
VVIP DELUXE 250.000
VVIP EXECUTIVE 250.000
ICU. ICCU. NICU. PICU 140.000
Hight Care 140.000

111 Visite dokter Sub Spesialis
Kelas III 95.000
Kelas II 150.000
Kelas I 175.000
VIP C 225.000
VIP B 225.000
VIP A 225.000
VVIP DELUXE 300.000
VVIP EXECUTIVE 300.000
ICU. ICCU. NICU. PICU 175.000
Hight Care 175.000
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2) Pelayanan Keperawatan/ Kebidanan Di Instalasi Rawat Inap

No. JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)
1 Persalinan Normal
VVIP 4.500.000
VIP 3.500.000
Kelas I, II, IIT 2.500.000
2 Persalinan dengan penyulit
VVIP 5.500.000
VIP 4.500.000
Kelas I, II, IIT 3.500.000
3 Curetage
VVIP 4.000.000
VIP 3.000.000
Kelas I, II, III 2.000.000
4 Biopsi (Kebidanan dan Kandungan)
VVIP 2.500.000
VIP 2.000.000
Kelas I, II, IIT 1.250.000
S Extiasi
VVIP 2.500.000
VIP 2.000.000
Kelas I, II, IIT 1.250.000
6 Manual Placenta/Abortus seperti dengan induksi tanpa Curetage
VVIP 3.000.000
VIP 2.500.000
Kelas I, II, IIT 2.000.000
7 Penjahitan Robekan Jalan Lahir Grade 1, 2, dan 3
VVIP 3.000.000
VIP 2.500.000

Kelas I, II, III

2.000.000
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3 Penjahitan Robekan Jalan Lahir Grade 4
VVIP 4.000.000
VIP 3.500.000
Kelas I, II, III 2.750.000
9 Pemasangan Tampon Uterus
VVIP 2.215.000
VIP 1.500.000
Kelas I, II, IIT 1.000.000
10 Pemasangan Balloon Cateter
VVIP 2.500.000
VIP 2.000.000
Kelas I, II, IIT 1.500.000
3) Pelayanan Tindakan Kaki Diabet Di Instalasi Rawat Inap
NO JENIS PELAYANAN TARIF (Rp)
1 Pemeriksaan Kaki (Deteksi Dini)
VVIP 235.000
VIP 210.000
Kelas I, II dan III 180.000
2 Perawatan kaki non ulkus
VVIP 500.000
VIP 440.000
Kelas I, II dan III 385.000
3 Perawatan kaki luka kecil
VVIP 500.000
VIP 445.000
Kelas I, II dan III 390.000
4 Perawatan kaki luka sedang
VVIP 600.000
VIP 530.000
Kelas I, II dan III 465.000
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S Perawatan kaki luka besar
VVIP 850.000
VIP 755.000
Kelas I, II dan III 660.000
6 Amputasi 1 jari
VVIP 2.365.000
VIP 2.100.000
Kelas I, IT dan III 1.840.000
7 Amputasi > 1 jari
VVIP 4.465.000
VIP 3.970.000
Kelas I, II dan III 3.470.000
8 Perawatan Decubitus
11.1. Luka kecil < 5 cm Rp500.000
11.2. Luka sedang 5-10 cm Rp600.000
11.3. Luka besar > 10 cm Rp800.000
4) Pelayanan Tindakan Penyakit Dalam Di Instalasi Rawat Inap
NO JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)
1 Endoskopi SMBA Diagnostik
VVIP 4.200.000
VIP 3.150.000
Kelas I, Il dan III 2.100.000
2 Endoskopi SMBB Diagnostik
VVIP 5.000.000
VIP 3.750.000
Kelas I, I dan III 2.500.000
3 Biopsi SCBA
VVIP 660.000
VIP 490.000
Kelas I, II dan III 330.000
4 Biopsi SCBB
VVIP 760.000
VIP 570.000

Kelas I, II dan III

380.000
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5 Fibroscan

VVIP 3.150.000

VIP 2.360.000

Kelas I, II dan III 1.580.000
6 USG Abdomen

VVIP 500.000

VIP 500.000

Kelas I, II dan III 500.000
7 Endoskopi SMBA Terapeutik

VVIP 6.000.000

VIP 4.500.000

Kelas I, Il dan III 3.000.000
8 Endoskopi SMBB Terapeutik

VVIP 6.360.000

VIP 4.770.000

Kelas I, II dan III 3.180.000
9 Punksi Ascites

VVIP 1.100.000

VIP 830.000

Kelas I, II dan III 550.000
10 Punksi Abses Hati

VVIP 1.370.000

VIP 1.030.000

Kelas I, II dan III 680.000
11 ERCP Diagnostik

VVIP 13.710.000

VIP 10.290.000

Kelas I, Il dan III 6.860.000
12 Skleroterapi endoskopi (STE) Varises Esofagus

VVIP 7.220.000

VIP 5.420.000

Kelas I, Il dan III 3.600.000
13 Hemoroid Kontrol (Anuskopi)

VVIP 1.500.000
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VIP 1.130.000

Kelas I, II dan III 750.000
14 Colonoscopy

VVIP 4.950.000

VIP 3.610.000

Kelas I, II dan III 2.270.000
15 Punksi BMA

VVIP 1.130.000

VIP 830.000

Kelas I, II dan III 520.000
16 Punksi Pleura

VVIP 1.000.000

VIP 800.000

Kelas I, II dan III 700.000
17. Biopsi Hati

VVIP 3.510.000

VIP 2.540.000

Kelas I, Il dan III 1.590.000
18. Biopsi Ginjal

VVIP 3.090.000

VIP 2.250.000

Kelas I, Il dan III 1.400.000
19 Pemasangan Catheter Double Lumen (Pro HD)

VVIP 4.130.000

VIP 2.990.000

Kelas I, II dan III 1.870.000
20 Aspirasi cairan sendi

VVIP 1.340.000

VIP 970.000

Kelas I, II dan III 610.000
21 Injeksi Intra Artikular

VVIP 1.340.000

VIP 970.000

Kelas I, II dan III 610.000
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22 Injeksi Peri Artikular

VVIP 1.240.000

VIP 900.000

Kelas I, II dan III 560.000
23 Kemoterapi Dewasa

VVIP 1.130.000

VIP 990.000

Kelas I, II dan III 850.000
24 Debridement + Nekrotomi

VVIP 520.000

VIP 370.000

Kelas I, II dan III 230.000
25 Amputasi Jari

VVIP 1.030.000

VIP 740.000

Kelas I, II dan III 460.000
26 Bronchoscope

VVIP 2.500.000

VIP 970.000

Kelas I, II dan III 640.000
27 Laringoscopy

VVIP 500.000

VIP 360.000

Kelas I, Il dan III 230.000
28 Cystoscopy

VVIP 1.240.000

VIP 900.000

Kelas I, II dan III 560.000
29 Rectosigmoidoscopy

VVIP 2.990.000

VIP 2.170.000

Kelas I, II dan III 1.350.000
30 Savary Baougie

VVIP 5.570.000

VIP 4.040.000

Kelas I, II dan III 2.530.000
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31 Polipectomy SCBA

VVIP 4.790.000

VIP 3.470.000

Kelas I, II dan III 2.170.000
32 Polipectomy SCBB

VVIP 7.180.000

VIP 5.200.000

Kelas I, II dan III 3.250.000
33 Hemostasis SCBA

VVIP 5.750.000

VIP 4.170.000

Kelas I, II dan III 2.600.000
34 Hemostasis SCBB

VVIP 7.180.000

VIP 5.200.000

Kelas I, II dan III 3.250.000
35 ERCP + Sprinterotomi

VVIP 15.140.000

VIP 10.970.000

Kelas I, II dan III 6.860.000
36 ERCP + Extraksi Batu inci Lithotriotor

VVIP 18.360.000

VIP 13.280.000

Kelas I, II dan III 8.300.000
37 ERCP + Sprinterotomi + Stent

VVIP 18.360.000

VIP 13.280.000

Kelas I, Il dan III 8.300.000
38 PEG (SCBS) Gastrotomi

VVIP 20.630.000

VIP 15.020.000

Kelas I, II dan III 9.380.000
39 Extraksi Benda Asing di SCBA

VVIP 5.400.000

VIP 3.920.000
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Kelas I, II dan III 2.450.000
40 Extraksi Benda Asing di SCBB

VVIP 6.390.000

VIP 4.620.000

Kelas I, II dan III 2.890.000
41 Pemasangan Flocare

VVIP 5.570.000

VIP 4.040.000

Kelas I, II dan III 2.530.000
42 Ligasi VE

VVIP 4.480.000

VIP 3.240.000

Kelas I, II dan III 2.020.000
43 STE VE Histoacrly

VVIP 7.970.000

VIP 5.780.000

Kelas I, II dan III 3.610.000
44 Businasi Hurtz (akhalasia)

VVIP 1.320.000

VIP 960.000

Kelas I, II dan III 600.000
45 STE Hemoroid

VVIP 1.600.000

VIP 1.160.000

Kelas I, II dan III 720.000
46 Paracentesis Cairan Sendi

VVIP 450.000

VIP 330.000

Kelas I, II dan III 210.000
47 Injeksi Intraartikular

VVIP 340.000

VIP 250.000

Kelas I, II dan III 150.000
48 Injeksi Periartikular
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VVIP 340.000
VIP 250.000
Kelas I, II dan III 150.000
5) Pelayanan Tindakan Paru Di Instalasi Rawat Inap
No. Jenis Tindakan Tarif (Rp)
1 | Pemasangan WSD
VVIP 2.000.000
VIP 1.800.000
Kelas I/II/1II 1.500.000
2 | Asisten Pemasangan WSD
VVIP 250.000
VIP 200.000
Kelas I/II/1II 150.000
3 | Rawat Luka WSD
VVIP 165.000
VIP 165.000
Kelas I/II/III 165.000
4 | Lepas Jahitan WSD
VVIP 165.000
VIP 165.000
Kelas I/II/1II 165.000
S | Reposisi WSD
VVIP 870.000
VIP 780.000
Kelas I/II/1II 575.000
6 | Cabut Selang WSD /Pigtail
VVIP 550.000
VIP 450.000
Kelas I/I1/1II 350.000
7 | Cabut Selang WSD /Pigtail
VVIP 1.100.000
VIP 870.000
Kelas I/II/1II 700.000
8 | Asisten Punksi Pleura
VVIP 75.000
VIP 50.000
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Kelas I/II/III 27.000
9 | Proof Punksi

VVIP 300.000

VIP 300.000

Kelas I/II/III 300.000
10 | Pemasangan Pigtail

VVIP 2.000.000

VIP 1.800.000

Kelas I/II/III 1.500.000
11 | Asisten Pemasangan Pigtail

VVIP 250.000

VIP 200.000

Kelas I/II/III 150.000
12 | Rawat Luka Pigtail

VVIP 165.000

VIP 165.000

Kelas I/II/1II 165.000
13 | Lepas Jahitan Pigtail

VVIP 165.000

VIP 165.000

Kelas I/II/III 165.000
14 | Reposisi Pigtail

VVIP 870.000

VIP 780.000

Kelas I/II/III 575.000
15 | Pleurodesis

VVIP 1.300.000

VIP 1.200.000

Kelas I/II/III 1.000.000
16 | Incisi Empisema Subkutis

VVIP 300.000

VIP 300.000

Kelas I/II/III 300.000
17 | Massage Empisema Subkutis

VVIP 125.000

VIP 125.000

Kelas I/II/III 125.000
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18 | Aspirasi pneumothorax
VVIP 1.100.000
VIP 870.000
Kelas I/II/1II 700.000
FNAB (Fine Needle Aspirasi Biopsi) / Transtorakal
19 | biopsi Non Guiding)
VVIP 1.100.000
VIP 870.000
Kelas I/I1/1II 700.000
20 | FNAB/Core Biopsi (Guiding USG/CT Scan Guided)
VVIP 1.010.000
VIP 900.000
Kelas I/II/1II 670.000
21 | Biopsi Pleura
VVIP 1.010.000
VIP 900.000
Kelas I/I1/1II 670.000
Kemoterapi Dewasa : - Kemoterapi khusus, -
Pemberian suplemen biphosphonate/asam
22 | ibandronat
VVIP 1.130.000
VIP 990.000
Kelas I/I1/1II 850.000
23 | Nebulisasi/Terapi Inhalasi (di luar obat)
VVIP 150.000
VIP 130.000
Kelas I/II/1II 100.000
24 | Spirometri Rutin
VVIP 450.000
VIP 350.000
Kelas I/II/1II 250.000
25 | Spirometri Rutin+Uji Bronkodilator
VVIP 500.000
VIP 400.000
Kelas I/II/1II 300.000
26 | Peak Flow Meter
VVIP 100.000
VIP 100.000
Kelas I/II/1II 100.000




72 -

27 | Induksi Sputum
VVIP 150.000
VIP 50.000
Kelas I/II/III 30.000
08 FBrgnkoskopl Serat Optik (FOB dengan toilette) di luar 3.200.000
29 | HFNC 800.000
30 | CPAP 800.000
31 | Pemberian Obat Injeksi Pasien TB MDR 30.000
32 | Konsultasi Pasien TB MDR 50.000
33 | Penyuluhan Pasien TB MDR 50.000
34 | Bronchoscope 2.100.000
35 | Asisten Bronchoscope 250.000
36 | Pamasangan Foley Catheter 110.000
37 | Perawatan Foley Catheter 25.000
38 | Pemasangan NGT/OGT 165.000
39 | Perawatan NGT/OGT 25.000
40 | Pemberian Makan via NGT/OGT 25.000
41 | Aff Foley Catheter / NGT / OPA / NPA 25.000
42 | Memasang Nasal kanul / Sungkup untuk Oksigen 27.000
43 | FNAB Paru CT-Scan Guided 500.000
44 Resu51ta51‘JantL‘mg Paru (RJP) dg DC 700.000

shoc/cardioversi
45 | Resusitasi Jantung Paru (RJP) 200.000
46 | Torakoscopy 3.500.000

6) Pelayanan Tindakan Saraf Di Instalasi Rawat Inap
NO JENIS TINDAKAN Tarif (Rp)
I Intratekal Kemoterapi Anak/ Dewasa
1 | VVIP 1.370.000
2 | VIP 1.182.500
3 | Kelas I, Il dan II 995.000
I Neurologi Intervensi (Neurointervensi)
1. Cerebral Angiografi/ Digital Substraction
Angiography (DSA) Serebral

a | Kelas 3 13.797.000
Kelas 2 17.022.000
c | Kelas 1 20.247.000
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d | VIP 25.197.000
e | VVIP 32.447.000
Trombektomi Mekanik/ Mechanical
Thrombectomy
a | Kelas 3 53.781.000
b | Kelas 2 58.156.000
c | Kelas 1 62.531.000
d | VIP 74.381.000
e | VVIP 87.381.000
Intraarterial Trombolisis
a | Kelas 3 24.465.000
b | Kelas 2 27.690.000
c | Kelas 1 30.915.000
d | VIP 35.865.000
e | VVIP 43.115.000
Embolisasi Arteriovenula Malformasi
(AVM)/ pembuluh darah intrakranial/tumor
intrakranial
a | Kelas 3 38.181.000
b | Kelas 2 41.556.000
c | Kelas 1 44.931.000
d | VIP 55.031.000
e | VVIP 62.281.000
Embolisasi Carotid-cavernous fistula (CCF)
a | Kelas 3 66.367.000
b | Kelas 2 70.742.000
c | Kelas 1 75.117.000
d | VIP 82.367.000
e | VVIP 95.367.000
Coiling aneurisma intrakranial
a | Kelas 3 53.723.000
b | Kelas 2 58.098.000
c | Kelas 1 62.473.000
d | VIP 69.723.000
e | VVIP 82.723.000
Closing aneurisma dengan flow
diverter/pipeline
a | Kelas 3 130.359.000
b | Kelas 2 134.734.000
c | Kelas 1 139.109.000
d | VIP 148.659.000
e | VVIP 161.659.000
Stenting karotis/vertebral ekstrakranial
a | Kelas 3 26.248.000
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b | Kelas 2 29.473.000
c | Kelas 1 32.698.000
d | VIP 42.823.000
e | VVIP 55.823.000
0. Balloon karotis/vertebral ekstrakranial
a | Kelas 3 24.698.000
b | Kelas 2 27.923.000
c | Kelas 1 31.148.000
d | VIP 41.273.000
e | VVIP 54.273.000
10. Stenting assisted Balloon intrakranial
a | Kelas 3 71.632.000
b | Kelas 2 76.007.000
c | Kelas 1 80.382.000
d | VIP 87.632.000
e | VVIP 100.632.000
7) Pelayanan Tindakan/Perawatan Uroginekologi Di Instalasi Rawat
Inap
No. Jenis Pelayanan Tarif (Rp)
1. Konsultasi/visite dokter Subspesialis Uroginekologi 250.000
2. Pemeriksaan Dasar Uroginekologi (Inspeksi/inspekulo, 100.000
Palpasi/VT, dan Bimanual)
3. Pemeriksaan POP-Q 150.000
4. Pengambilan spesimen swab/sekret vagina 100.000
S. USG Dasar 250.000
Panggul/Translabial /Transperineal /Endoanal /Transvagina
6. Biopsi massa/tumor vagina 250.000
7. Extirpasi Polyp cervix/myoma Geburt kecil 300.000
8. Toilet Vagina 150.000
9. Pemasangan /Pelepasan Pessarium Vagina 200.000
10. | Tes Batuk (Cough Stress Tes)/Pad Test/Tes Pessarium Utk 250.000
Inkontinensia Urin
11. | Tes Metilen Blue/Tes Indigocarmin utk Fistula Urogenital 250.000
12. | Incisi/Drainase Abses Bartholin 300.000
13. | Pill Rolling Test, Tes utk Inkontinensia Anal/Flatal/Feses, 150.000
Oxford Grading Scale (OGS)
14. | Pengukuran Post Voidal Residual (PVR) Volume 150.000
15. | Debridement ILO Vulva-Vagina 150.000
16. | Heacting Situasional Luka Trauma Genital 300.000
17. | Pasang & Lepas Tampon Vagina 150.000
18. | Reposisi Inversio Uteri Parsial /Inkomplit Pervaginam 250.000
19. | Excisi Carunculae Meatus Urethra Externa/Tumor 250.000
Genitalia Externa kecil (Kista Retensi dll)
20. | Pemasangan/Pelepasan Folley Catheter Urin/Anastomosis 150.000
Uterovagina dll
21. | Dilatasi (Businasi) Neovagina, Striktur vagina/septum 250.000

inkomplit/Small Vagina
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22. | Pemasangan Laminaria utk dilatasi cervix,Striktur 250.000
vagina/septum inkomplit/Small Vagina

23. | Pemasangan/Pelepasan FC pada Retensio Urin ec. Striktur 250.000
Urethra Distal

24. | Supervisi Bladder Training 250.000

25. | Bladder Instilation Agent 300.000

26. | Pengambilan sampel Urinalisis (Clean Catheterization- 150.000
midstream)

27. | Vulva-vagina Hygiene (2x/hari) 200.000

28. | Supervisi tindakan Sit Bath (2x/hari) 200.000

29. | Lepas/pasang Tampon/kasa vagina pasca operasi 150.000

d. PELAYANAN TINDAKAN INSIDENTIL KEPERAWATAN/ KEBIDANAN

No Jenis Tindakan Tarif (Rp)
1 Resusitasi Jantung Paru (RJP) dg DC shoc/cardioversi 700.000
2 Resusitasi Jantung Paru (RJP) 200.000
3 Bowel training 80.000
4 Memberikan Huknah tinggi/ rendah/ lavement 80.000
5 Irigasi/ Drainage luka kotor 80.000
6 Pemasangan Foley Catheter/ Kondom Catheter 110.000
7 Perawatan Foley Catheter 25.000
8 Pemasangan NGT/OGT 165.000
9 Perawatan NGT/OGT 25.000
10 Pemberian Makan / Obat via NGT/OGT 25.000
11 Aff Foley Catheter / NGT / OPA / NPA 25.000
12 Bladder Training: Latihan Mengontrol Urin 80.000
13 Kagel's exercise 80.000
15 Pamasangan laminaria vagina 330.000
16 Elektrokardiogram (ECG) 180.000
17 Pemeriksaan NST 180.000
18 Observasi VK 270.000
19 Management induksi oksitosin drip 495.000
20 Management repening mesoprostole 495.000
21 Asistensi pemasangan bandul / balon Catheter 495.000
22 Asisten manual plasenta 755.000
23 Asisten retensio plasenta dengan PPT 755.000
24 Asisten kompresi bimanual interna 680.000
25 Asisten aspirasi vakum manual 495.000
26 Asisten eksplorasi jahit lahir 495.000
27 Heacting perineum grade 1 dan 2 730.000
28 Asisten heacting perineum grade 3 dan 4 330.000
29 Asisten curetage 37.000
30 Asisten abortus tanpa curetage 330.000
31 Asisten Pap smear/ IVA/ Biopsi (Cryo) 80.000
32 Asisten vakum Extraksi/ Forcep/ persalinan 495.000
33 Asisten reheating 495.000
34 Penggunaan bedside monitor 265.000
35 Penggunaan Torniquet Pneumatik 150.000
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36 Pemasangan venflon 330.000
37 Management MGSO4 495.000
38 Vagina toucher 80.000
39 Vagina hygiene 80.000
40 Pemeriksaan leopold 80.000
41 Pemasangan IUD pasca plasenta 300.000
42 Postural Drainage, Vibrasi, dan Perkusi thorax 45.000
43 Asisten Pamasangan WSD 150.000
44 Rawat luka WSD 165.000
45 Lepas jahitan WSD 165.000
46 Reposisi WSD 575.000
47 Irigasi Lambung 37.000
48 Nekrotomy ulkus diabetikum 85.000
49 Pemasangan spalk 175.000
S0 Pemasangan gips sirkuler 300.000
51 Perawatan Gips 20.000
52 Melepas Gips 150.000
53 Teknik imaginasi terbimbing 30.000
54 ROM exercise 50.000
55 Drambuis 30.000
56 Phototherapy per 24 jam 200.000
57 Asistensi Pamasangan Vena Sectie 37.000
58 Pemeriksaan EEG 700.000
59 Manajemen pemberian kemoterapi .000.000
60 Nebulisasi/ Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
61 Pamasangan/ lepas tampon belloque hidung 200.000
59 Observasi Bayi 100.000
60 Wash Out Bayi 25.000
61 Kumbah Lambung Bayi 50.000
62 Dukungan ventilasi dengan bag-valve-mask 100.000
63 Ekstubasi selang endotrakheal 80.000
64 Fisioterapi dada 50.000
65 Latihan batuk efektif 30.000
66 Latihan pernapasan 30.000
67 Latihan pursed-lip breathing 30.000
68 Pemantauan hasil analisa gas darah 65.000
69 Pemantauan posisi selang endotrakeal (ETT) 50.000
70 Pemantauan respirasi 30.000
71 Pemantauan saturasi oksigen 30.000
72 Pemantauan tanda dan gejala gagal napas 30.000
Pemantauan tanda dan gejala hipoksia (gelisah, agitasi,
73 penurunan kesadaran) 30.000
74 Pemantauan tanda dan gejala ketidakseimbangan asam 30.000
basa
75 Pemantauan tanda-tanda hiperventilasi 30.000
76 Pemasangan jalan napas buatan (ETT) 260.000
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77 Pemasangan jalan napas buatan (LMA) 50.000
78 Pemasangan jalan napas buatan (OPA dan NPA) 25.000
79 Z;elrel;bebasan jalan napas (head tilt, chin lift, jaw trust, in 100.000
80 Pemberian (Administering) Obat inhalasi 115.000
81 Pemberian (Administering) Obat intrapleura 25.000
82 E’eegr:ssgsrr:goksigen dengan masker rebreathing atau non 27 000
83 Pemberian oksigen dengan masker wajah 27.000
84 Pemberian oksigen dengan nasal kanul 27.000
85 Pengambilan sampel darah arteri 150.000
86 Pengambilan sampel darah kapiler 110.000
87 Pengambilan sampel darah vena 110.000
88 Pengaturan ventilasi mekanik per 24 jam 450.000
89 Perawatan/pemantauan terpasang HFNC per 24 jam 250.000
90 Perawatan/pemantauan terpasang CPAP per 24 jam 250.000
91 Penghisapan jalan napas 130.000
92 Perawatan/pemantauan selang dada/WSD 165.000
93 Perawatan trakheostomi 100.000
94 Konsultasi dan Penyuluhan Pasien TB MDR 50.000
95 Skrining tuberkulosis 50.000
96 Interetasi EKG 35.000
97 Pemantauan CRT 35.000
98 Pemantauan CVP per 24 jam 100.000
99 Pemantauan hemodinamik invasif 100.000
100 | Pemantauan tanda vital per 24 jam 15.000
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101 | Pemasangan akses intravena 126.500
102 | Pemasangan akses vena sentral 360.000
103 | Pemasangan EKG 180.000
104 | Pemasangan kateter urine 110.000
105 | Pemasangan monitor jantung 265.000
106 | Pemasangan stoking elastis 150.000
107 | Pemasangan torniket pneumatik 30.000
108 | Pemberian (Administering) Obat Injeksi per 24 jam 100.000
109 | Pemberian balut tekan 100.000
110 | Perawatan CDL 500.000
111 Pemberian defibrilasi 20.000
112 | Pemberian produk darah per pemasangan 300.000
113 | Pengaktifkan code blue 20.000
114 | Pengambilan spesimen kultur 20.000
115 | Mengatur posisi pasien 57.500
116 | Penggunaan syringe pump / unit per 24 jam 50.000
117 | Perawatan akses vena sentral 50.000
118 | Perawatan alat topangan jantung mekanik 200.000
119 | Resusitasi jantung paru 400.000
120 | Pemantauan cardiometri non invasive 100.000
121 | Pemantauan/perawatan post cardioversi/DC Shock 100.000
122 | Perawatan/pemantauan pemberian antitrombolitik 100.000
123 | Perawatan/pemantauan CRRT 350.000
124 | Pelaksanaan prosedur dialisis 25.000
125 Pemantauan akses intravena terhadap flebitis dan 7 500

infiltrasi
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126 | Pemantauan berat badan 25.000
127 | Pemantauan kepatenan selang nasogastrik 37.000
128 | Pemantauan residu gaster 10.000
129 Remantauan tanda dan gejala hiperglikemia per 10.000
tindakan
130 Remantauan tanda dan gejala hipoglikemia per 30.000
tindakan
131 | Oral hygine 30.000
134 | Pemberian cairan intravena per 24 jam 200.000
135 | Pemberian fototerapi neonatus per 24 jam 50.000
137 | Pemberian nutrisi parenteral per hari 350.000
138 | Pengaturan filtrasi dialisis 57.500
139 | Penggunaan infusion pump 60.000
140 | Perawatan resusitasi cairan per siklus 100.000
141 | Pijat laktasi 50.000
142 | Pijat Bayi 80.000
143 | Evakuasi feses secara manual 80.000
144 | Irigasi kandung kemih per 24 jam 80.000
145 | Irigasi kolostomi 80.000
146 | Irigasi urostomi 110.000
147 | Pemasangan kateter urine 80.000
148 | Pemberian latihan berkemih 25.000
149 | Pengosongan kandung kemih 25.000
150 | Perawatan kateter urine 25.000
151 | Perawatan stoma per 24 jam 25.000
152 | Perawatan urostomi 24 jam 175.000
153 | Pemasangan bidai 50.000
154 | Pemberian latihan rentang gerak aktif 50.000
155 | Pemberian latihan rentang gerak pasif 20.000
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156 | Perawatan gips 40.000
157 | Perawatan traksi 55.000
158 | Irigasi telinga dan Mata 15.000
159 | Pemberian (Administering) Obat tetes mata per 24 jam 15.000
160 | Pemberian (Administering) Obat salep mata per 24 jam 55.000
161 | Pembersihan serumen 55.000
162 | Pembersihan telinga luar 150.000
163 | Fasilitasi inisiasi menyusu dini 495.000
164 | Pemberian (administering) magnesium sulfat 80.000
165 | Pemberian latihan otot panggul 30.000
166 | Pemberian (Administering) Obat vaginal 50.000
167 | Latihan senam hamil 50.000
168 | Latihan senam nifas 20.000
169 | Pemberian akupresur 15.000
170 | Pemberian kompres dingin 15.000
171 | Pemberian kompres hangat 15.000
172 | Pemasangan brace /neck collar 15.000
173 | Pemberian imunisasi/vaksin 10.000
174 | Penjahitan luka per jahitan 85.000
175 | Perawatan amputasi 130.000
176 | Perawatan kemoterapi 25.000
177 | Perawatan luka bersih per kali 100.000
178 | Perawatan luka kotor per kali 100.000
179 | Perawatan luka bakar 100.000
180 | Perawatan model kangguru intermiten 150.000
181 | Perawatan model kangguru kontinu 50.000
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182 | Transfer Klien 50.000
183 | Pendampingan perawat ambulan dalam kota 5.000
184 P.endampmgan perawat ambulan luar kota per 15.000
kilometer
185 | Triase 100.000
186 | Asisten PICC 100.000
187 | Asisten Umbilical Line 35.000
188 | Perawatan infus tali pusat 715.000
189 | Resusitasi BBL non SC .100.000
189 | Resusitasi BBL SC 740.000
190 | Resusitasi NICU 100.000
191 | Asisten tranfusi tukar 100.000
192 | Asisten preneloktomi 100.000
193 | Asisten Lumbal Punksi 110.000
194 | Pemasangan arteri line 25.000
195 | Perawatan tali pusat 336.000
196 | Pelayanan kamar operasi tindakan sedang 540.000
197 | Pelayanan kamar operasi tindakan besar 840.000
198 | Pelayanan kamar operasi tindakan khusus 270.000
199 | Observasi IGD/RR 50.000
200 | Konsultasi Perawat Profesional 150.000
201 A31ster} pasien d§ngan pembiusan di luar kamar 350.000
operasi tarif < 3 juta
202 Asisten pasien dengan pembiusan di luar kamar 700.000

operasi tarif > 3 juta
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€. PELAYANAN PERAWATAN INTENSIF:
1) Pelayanan Tindakan Perawatan Intensif Di Instalasi Rawat Intensif

(ICCU, ICU, PICU, NICU, HCU & Stroke Center)

NO JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)
1 ICCU/ ICU/ PICU/ NICU/ Stroke Center 500.000
2 Ruang Intermediate/ High Care Unit (HCU) setara 300.000
3 Visite dokter Spesialis 170.000
4 Konsultasi dokter Spesialis 170.000
S Visite dokter Umum 80.000
6 Konsul dokter Spesialis via telephone 80.000
7 Jasa keperawatan - paket 480.000
8 Konsultasi Perawat Profesional 50.000
PEMAKAIAN ALAT MEDIK
1. Bed Side Monitor per 24 jam 265.000
2. Ventilator per 24 jam 450.000
3. Infus Pump/ unit per 24 jam 50.000
4. Syringe Pump/ unit per 24 jam 50.000
5. Phototherapy per 24 jam 200.000
6. Billi Blanket per 24 jam 180.000
7. Blanket Warmer per 24 jam 90.000
8. Suction Jalan Nafas per 24 jam 130.000
9. Incubator Transport per jam 70.000
10. Incubator per 24 jam 240.000
11. Defibrilasi AED 500.000
12. Defibrilasi Manual 600.000
13. Kasur Decubitus per 24 jam 50.000
14. Infant Warmer per 24 jam 220.000
15. Nebulisasi/ Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
16. Elektrokardiogram (ECG) per tindakan 180.000
17. Portable Hemodynamic Monitor / Non Invasive Cardiac Output 130.000
TINDAKAN

1 Resusitasi Jantung Paru (RJP) dg DC shoc/cardioversi 700.000
2 Resusitasi Jantung Paru (RJP) 200.000
3 Pemasangan CVC dengan invasif monitor 600.000
4 Pemasangan CVP dengan USG 2.500.000
S Pemasangan CVP tanpa USG 1.500.000
6 Intubasi 260.000
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7 Kardiosentesis 600.000
8 Injeksi Titrasi 280.000
9 Penanganan Terapi Trombolitik 300.000
10 Pemasangan WSD 1.500.000
11 Asisten Pamasangan WSD 150.000
12 Rawat luka WSD 165.000
13 Lepas jahitan WSD 165.000
14 Reposisi WSD 575.000
15 Pamasangan Vena Sectie 1.500.000
16 Perawatan Vena Sectie 25.000
17 Pengambilan BGA 240.000
18 Transfusi Tukar 280.000
19 Lumbal Punksi (LP) 410.000

2) Pelayanan Tindakan Perawatan Intensif Di Neonatal Intensif Care Unit

NO JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)
1. Long Line 1.500.000
2. IV Cutan 910.000
3. Infus Tali Pusat/ Umbilical Line 910.000
4. Asisten Infus Tali Pusat/ Umbilical Line 100.000
S. Perawatan Infus Tali Pusat/ Umbilical Line 35.000
6. Resu31tas1.JantL.mg Paru (RJP) dg DC 700.000

shoc/cardioversi
7. Resusitasi Jantung Paru (RJP) 200.000
8. Resusitasi Bayi Baru Lahir 740.000
9. Transfusi Tukar 1.500.000
11 Asisten Tranfusi Tukar 100.000
121 | cPAP per 24 jam 800.000
13 .

Prelaktomi 910.000
14 Asisten Prelaktomi 100.000
15 Asisten Atraline 100.000
16 Asisten Punksi Lumbal 100.000
17 Nebulisasi/ Terapi Inhalasi (di luar obat) 100.000
18 Phototherapy per 24 jam 200.000
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19 Infant Warmer per 24 jam 220.000
20 Intubasi 260.000
21 Bed Side Monitor per 24 jam 265.000
f. PELAYANAN KHUSUS ONE DAY CARE
NO. JENIS TINDAKAN TARIF (Rp)
A. Kemoterapi
Kemoterapi Khusus
1. Pemberian kemoterapi satu hari
VVIP 1.240.000
VIP 1.170.000
Kelas I, II dan III 1.100.000
Kemoterapi Biasa
2. Pemberian suplemen zat besi
VVIP 930.000
VIP 855.000
Kelas I, II dan III 780.000
3. Pemberian suplemen biposponat
VVIP 930.000
VIP 855.000
Kelas I, II dan III 780.000
B. Klinik Kesuburan
1. Washing Mar Normal
VVIP 2.400.000
VIP 2.320.000
Kelas I, II dan III 2.240.000
2. Washing Mar Tinggi
VVIP 2.400.000
VIP 2.320.000
Kelas I, II dan III 2.240.000
3. Inseminasi
VVIP 2.820.000
VIP 2.740.000
Kelas I, II dan III 2.660.000
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Mata

Catarract Manual

VVIP 4.280.000
VIP 3.980.000
Kelas I, II dan III 3.680.000
Catarract dg. Faco

VVIP 4.280.000
VIP 3.960.000
Kelas I, II dan III 3.640.000
Trabekulektomy

VVIP 4.280.000
VIP 3.980.000
Kelas I, II dan III 3.680.000
Pterigium Graft Conjunctiva

VVIP 4.280.000
VIP 3.980.000
Kelas [, II dan III 3.680.000
Pterigium Bare Sclera

VVIP 3.160.000
VIP 2.940.000
Kelas I, Il dan III 2.720.000
THT

Insisi Abses di bidang THT

VVIP 6.370.000
VIP 5.920.000
Kelas I, II dan III 5.480.000
Ektiasi Fictel pre Aurekuler

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, II dan III 6.370.000
Eksisi/ Ekstriasi Tumor jinak di bidang THT

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, II dan III 6.370.000
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4 Irigasi Sinus

VVIP 6.370.000

VIP 5.920.000

Kelas I, II dan III 5.480.000
S Reposisi Osnasalis

VVIP 6.370.000

VIP 5.920.000

Kelas I, Il dan III 5.480.000
6 Reduksi Konka dengan radiofrekuensi

VVIP 6.370.000

VIP 5.920.000

Kelas I, Il dan III 5.480.000
7 Biopsi Tumor di bidang THT

VVIP 6.370.000

VIP 5.920.000

Kelas I, II dan III 5.480.000
8 Extraksi Coal dibidang THT

VVIP 5.320.000

VIP 4.950.000

Kelas I, II dan III 4.580.000
9 Ekstaksi Rinolit

VVIP 4.280.000

VIP 3.980.000

Kelas I, II dan III 3.680.000
10 | Ekstaksi Kolesteatome

VVIP 4.280.000

VIP 3.980.000

Kelas I, Il dan III 3.680.000
11 Insisi/ Pamasangan gips pada othematome

VVIP 5.320.000

VIP 4.950.000

Kelas I, Il dan III 4.580.000
12 Lobuloplasty/Tympanoplasty

VVIP 6.370.000

VIP 5.920.000
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Kelas I, Il dan III 5.480.000
Orthopaedy

Extiatie Ganglion

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, II dan III 6.370.000
Release D queruans Synd.

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, II dan III 6.370.000
Caal Tunnel Synd.

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, II dan III 6.370.000
Release Triggers Fingers

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, Il dan III 6.370.000
Closed Reduction patah sederhana gips circuler

Tungkai Atas

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, Il dan III 6.370.000
Tungkai Bawah

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, Il dan III 6.370.000
Bedah

FAM

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, Il dan III 6.370.000
Biopsi Insisi/Exisi

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
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Kelas I, Il dan III 6.370.000
Lipoma Anak

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, II dan III 6.370.000
Lipoma Dewasa

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, II dan III 6.370.000
Kulit Kelamin

Giant Condyloma dengan kelainan

VVIP 10.550.000
VIP 9.810.000
Kelas I, II dan III 9.070.000
Kista/ Abses kulit

VVIP 3.230.000
VIP 3.005.000
Kelas I, Il dan III 2.780.000
Veruca Multiple

VVIP 5.320.000
VIP 4.950.000
Kelas I, Il dan III 4.580.000
Tumor kulit dengan Single eksisi

VVIP 3.230.000
VIP 3.005.000
Kelas I, II dan III 2.780.000
Tumor kulit dengan flip

VVIP 4.280.000
VIP 3.980.000
Kelas I, II dan III 3.680.000
Tumor kulit dengan abses

VVIP 4.280.000
VIP 3.980.000
Kelas I, II dan III 3.680.000
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7. | Eksisi keloid
VVIP 4.280.000
VIP 3.980.000
Kelas I, II dan III 3.680.000
8. | Multiple keratosis Seboroik
VVIP 4.280.000
VIP 3.980.000
Kelas I, Il dan III 3.680.000
9. | Eksisi / Menghapus Tatto kecil
VVIP 4.280.000
VIP 3.980.000
Kelas I, Il dan III 3.680.000
10. | Eksisi / Menghapus Tatto sedang
VVIP 5.320.000
VIP 4.950.000
Kelas I, II dan III 4.580.000
11. | Eksisi / Menghapus Tatto besar
VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas I, II dan III 6.370.000
12. | Kista Bartolini (dgn lokal anestesi)
VVIP 3.230.000
VIP 3.005.000
Kelas I, II dan III 2.780.000
13. | Biopsi kulit
VVIP 3.230.000
VIP 3.005.000
Kelas I, Il dan III 2.780.000
. Bedah Plastik dengan Anaesthesi Lokal/Umum
1. Bedah Plastik Khusus
a. | Blepharophlasty Atas
VVIP 9.920.000
VIP 9.225.000
Kelas I, II dan III 8.530.000
b. | Blepharophlasty Bawah
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VVIP 9.920.000
VIP 9.225.000
Kelas I, II dan III 8.530.000
Aptos/ Countur Thread

VVIP 9.920.000
VIP 9.225.000
Kelas [, II dan III 8.530.000
Mini Face Lift Tanpa Penyulit

VVIP 9.920.000
VIP 9.240.000
Kelas I, II dan III 8.570.000
Eksisi Hairy Nevus/ Nervus Pigmentosus

VVIP 9.920.000
VIP 9.225.000
Kelas I, II dan III 8.530.000
Mentoplasty

VVIP 9.920.000
VIP 9.225.000
Kelas I, II dan III 8.530.000
Eksisi Basalioma Kecil

VVIP 9.920.000
VIP 9.225.000
Kelas I, II dan III 8.530.000
Dermabrasin

VVIP 9.920.000
VIP 9.225.000
Kelas [, II dan III 8.530.000
Bedah Plastik Besar

Lobulo Plasty

VVIP 7.410.000
VIP 6.890.000
Kelas [, II dan III 6.370.000
Eksisi Nevus Daerah Wajah Tanpa Penyulit

VVIP 7.410.000

VIP

6.890.000
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Kelas I, II dan III 6.370.000
c. | Revisi Scar

VVIP 7.410.000

VIP 6.890.000

Kelas I, II dan III 6.370.000
d. | Eksisi Hairy Nevus di daerah selain wajah

VVIP 7.410.000

VIP 6.890.000

Kelas I, II dan III 6.370.000
e. | Eksisi Tatto

VVIP 7.410.000

VIP 6.890.000

Kelas I, II dan III 6.370.000

g. PELAYANAN BEDAH SENTRAL:
1) Pelayanan Tindakan Operatif Bedah Urologi Di Instalasi Bedah
Sentral

NO

JENIS TINDAKAN

TARIF (Rp)

OPERATIF KELOMPOK I (KECIL)

VVIP

10.765.000

VIP

9.360.000

Kelas I, II dan III

6.390.000

Aff DJ Stent

Meatoplasti

Meatotomy

Operasi Hydrokel

A|P|WIN |~

Vasectomy dengan Narkose

II.

OPERATIF KELOMPOK II (SEDANG)

VVIP

14.490.000

VIP

12.600.000

Kelas I, II dan III

8.280.000

Biopsi Prostat

Biopsi Ginjal Perkutan

Biopsi Testis

Drainage Periureter

Hidrokel per scrotal

Operasi priapismus (prosedur Winter)

Orchidectomy/ Orchidectomy Subkapsuler

Pamasangan Catheter Tenckhoff untuk CAPD

Sistoscopy

Sistoscopy ODS

Cystostomy perkutan

Cystostomy Terbuka

Spermatokelektomi

[Erg ey [y iy e
_bww,_.O@OO\]C\O'I-POJI\Dr—A

Urethroscopy/ urethrocystoscopy
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15 | Varikokelektomi (Palomo)
16 | Vasografi
17 | Vesicolithotomi/ Sectio Alta
II1. OPERATIF KELOMPOK III (BESAR)
VVIP 20.700.000
VIP 18.000.000
Kelas I, I dan III 11.790.000
1 Biopsi ginjal terbuka
2 TVT/ TMP
3 Ureterolisis
4 Ureterolithotomi
S Ureterolithotomi proksimal
6 Ureterostomi
7 Anastomosis end to end ureter
8 Deroofing/ unroofing kista
9 Divertikulum uretra
10 | Eksisi webbed penis
11 | Extraksi batu
12 | Evakuasi bekuan darah (clot)
13 | Fistulektomi/ Repair Fistel Uretra
14 | Hidrokel per Inguinal/ Ligasi Tinggi
15 | Insersi DJ stent
16 | Johanson I
17 | Johanson II
18 | Laparotomi eksplorasi
19 | M M K/ sling uretra
20 | Nefropeksi/ Renopeksi
21 | Nefrostomy Open/ Permanen
22 | Operasi repair buli trauma
23 | Orkhidektomi extended
24 | Orkhidektomi Ligasi Tinggi
25 | Orkhidopeksi (Torsio testis)
26 | Penektomi Parsial
27 | Pielolitotomi
28 | Prostatektomi Retropubik
29 | Prostatektomi Terbuka
30 | Prostatektomi Terbuka dan Sectio Alta
31 | Repair Fistel Vesikokutan
32 | Skrotoplasti
33 | Urethrektomi
IV. OPERATIF KELOMPOK KHUSUS
1 Adrenalektomi (Abdominotorakal)
VVIP 33.120.000
VIP 28.800.000
Kelas I, Il dan III 19.240.000
2 Augmentasi buli
VVIP 33.120.000
VIP 28.800.000
Kelas I, II dan III 18.320.000
3 Bladder Neck Rekonstruksi
VVIP 33.120.000
VIP 28.800.000
Kelas I, I dan III 17.190.000
4 Reroofing Kista Ginjal per laparoscopy
VVIP 33.120.000
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VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.650.000
S Diseksi kelenjar getah bening Inguinal

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.380.000
6 Diseksi kelenjar getah bening pelvis per

laparoscopy

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.650.000
7 Divertikulektomi Buli

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 17.190.000
8 Eksisi Chordae/ Chordektomi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.520.000
9 Eksisi fibroma/ rekonstruksi penis

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.350.000
10 | Eksisi plaque (Peyronie disease)

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 16.270.000
11 Ekstrofi buli rekonstruksi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.320.000
12 | Epispadia

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.320.000
13 | Explorasi testis mikro surgery

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.700.000
14 | Extended Pyelolithotomy

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 17.190.000
15 | Hipospadia subkoronal

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.700.000
16 | Horseshoe Kidney Koreksi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.760.000
17 | Insisi posterior urethral valve

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000
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Kelas I, II dan III 16.540.000
18 | Johanson II

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 16.380.000
19 | Koreksi Priapismus

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 16.870.000
20 | Laparoscopy Adrenalektomi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 18.650.000
21 Limfadenektomi Ileoinguinal

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.380.000
22 | Litholapaksi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 17.190.000
23 | Lithotripsi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.700.000
24 | Mikrosurgeri Ligasi Vena Sprematika

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 16.380.000
25 | Nefrektomi Donor Transplant

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.270.000
26 | Nefrektomi Partial

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 17.350.000
27 | Nefrektorm Per Laparoscopy

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.920.000
28 | Nefrektomi Radikal

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.110.000
29 | Nefro Ureterektomi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 17.240.000
30 | Nefrostomy Pigtail/ Perkutan/ Temporer

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.380.000
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31 | Nefrostomy Bilateral

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.600.000
32 | Neobladder

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 18.650.000
33 | Operasi Ileal Conduit (Bricker)

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.320.000
34 | Operasi sistokel

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.430.000
35 | Operasi trauma ginjal

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 17.350.000
36 | Operasi urakhus/ reseksi urakhus

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.430.000
37 | OrkhidopeksI (UDT)

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 16.700.000
38 | Orkhidopeksi per laparoscopy

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.650.000
39 | Penektomi total/ amputasi penis

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.430.000
40 | PER (Primary Endoscopic Realignment)

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 16.650.000
41 | Perkutaneous Nephrolithostripsy (PCNL)

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 17.510.000
42 | Pielokalikotomi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.700.000
43 | Pieloplasti Per Laparoscopy

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.650.000
44 | Psoas Hitch/ Boari flap

VVIP

33.120.000
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VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.760.000
45 | Punksi dan sklerosing kista ginjal

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.220.000
46 | Pyeloplasty

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 17.350.000
47 | Railroading ruptur uretra

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.700.000
48 | Reimplantasi ureter bilateral

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 17.350.000
49 | Reimplantasi ureter Unilateral/

UreteroneoCystostomy

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 17.350.000
50 | Rekonstruksi Renovaskuler

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 18.320.000
51 | Repair fistel enterovesika

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.320.000
52 | Repair fistel vesikorektal

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 18.320.000
53 | Repair fistel vesikovagina

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.760.000
54 | Reseksi Anastomosis Uretra

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.700.000
55 | Retro Peritoneal Lymp Node Dissection (LND)

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 19.460.000
56 | Sistektomi parsial/ sistoplasti reduksi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.760.000
57 | Sistektomi per CGcopy

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000
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Kelas I, II dan III 17.190.000
58 | Sistektomi Total/ Radikal

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 17.620.000
59 | Tailoring ureter

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 16.760.000
60 | Transuretero-ureterostomi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.760.000
61 | Trans Urethral Resection (TUR) Prostat

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 16.760.000
62 | Trans Urethral Resection (TUR) Tumor Buli-buli

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.760.000
63 | Ureterokutaneostomi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.700.000
64 | Ureterolithotomi distal

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.700.000
65 | Ureterouretostomi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.760.000
66 | Ureterorenoscopy (URS)

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, I dan III 16.760.000
67 | Uretroplasti hipospadia

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, Il dan III 16.760.000
68 | Uretrotomi interna (Sachse)

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.330.000
69 | Vasostomi

VVIP 33.120.000

VIP 28.800.000

Kelas I, II dan III 16.870.000
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2) Pelayanan Tindakan Operatif Mata Di Instalasi Bedah Sentral

NO

JENIS TINDAKAN

Tarif (Rp)

OPERATIF KELOMPOK I (KECIL)

VVIP

9.958.000

VIP

8.658.000

Kelas I, IT dan III

7.358.000

Eksisi tumor adneksa kecil

Foto Koagulasi Laser

Gonioplasty

Goniotomi

Laser iridotomi Perifer

Pterigium + CLG

Repair ruptur palpebra simpel

Reposisi IOL

OO | N|OMUul|H~|W|IN |+~

Reposisi Iris

—
o

RetCam+Narkose

—_
—

Yag Laser

II.

OPERATIF KELOMPOK II (SEDANG)

VVIP

12.714.000

VIP

11.037.000

Kelas I, II dan III

9.360.000

Anterior/ Posterior Sklerotomi

Biopsi tumor orbita

Eksisi tumor adneksa sedang

Goniotomi

Koreksi Extropion/ Entropion

Koreksi Symblepharon

Pthisis bulbi (Graft Mukosa Bibir)

Repair Ruptur Palpebra Transkanal

O|0|N[OUu|h~|W|IN|~—

Tindakan Congenital Fornix Plastik

—
o

Tindakan Cyclodia Termi

—_
[u—

Trabekulektomi

III.

OPERATIF KELOMPOK III (BESAR)

VVIP

14.768.000

VIP

12.844.000

Kelas I, II dan III

10.907.000

Ektropion sikatriks/ entropion dengan laser
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2 | Kapsulektomi posterior -
3 | Keratoplasty lamelar -
4 | Koreksi Strabismus 1 - 2 otot -
S | Operasi katarak ICCE/ ECCE (Aspirasi sisa massa lensa)
6 | Orbitotomi anterior -
7 | Parasentesa -
8 | Repair ruptur korneosklera -
9 | Ruptur palpebra Moderate -
10 | Scleral Buckling -
IV. OPERATIF KELOMPOK KHUSUS _
1 | DCR - silikon tube -
VVIP 21.099.000
VIP 17.823.000
Kelas I, II dan III 14.547.000
2 | Eksenterasi _
VVIP 21.099.000
VIP 18.590.000
Kelas I, II dan III 16.081.000
3 | Ekstiasi Tumor Ganas Adneksa + rekonstruksi -
VVIP 31.759.000
VIP 26.702.000
Kelas I, II dan III 21.645.000
4 | Enukleasi/ Eviserasi + DFG (dermatograf) -
VVIP 21.099.000
VIP 18.590.000
Kelas I, II dan III 16.081.000
S | Keratoplasty -
VVIP 30.992.000
VIP 26.390.000
Kelas I, II dan III 21.801.000
6 | Koreksi simblefaron berat -
VVIP 28.977.000
VIP 24.388.000
Kelas I, II dan III 19.799.000
7 | Operasi Fraktur Tripod/ Multiple -
VVIP 38.246.000
VIP 32.110.000




- 100 -

Kelas I, II dan III 25.974.000
8 | Orbitotomi Lateral -
VVIP 21.112.000
VIP 18.980.000
Kelas I, II dan III 16.861.000
9 | Phacoemulsifikasi (General Anestesi) -
VVIP 21.112.000
VIP 17.823.000
Kelas I, II dan III 14.547.000
10 | Phacoemulsification (Local Anestesi) -
VVIP 15.964.000
VIP 13.533.000
Kelas I, II dan III 11.115.000
11 | Ptosis -
VVIP 21.112.000
VIP 17.823.000
Kelas I, II dan III 14.547.000
12 | Rekonstruksi Kelopak Mata Berat -
VVIP 21.112.000
VIP 18.213.000
Kelas I, II dan III 15.314.000
13 | Rekonstruksi Orbita Congenital -
VVIP 38.246.000
VIP 32.110.000
Kelas I, II dan III 25.974.000
14 | Rekonstruksi Soket Berat -
VVIP 21.112.000
VIP 18.603.000
Kelas I, II dan III 16.094.000
15 | Scleral Buckle + Cryo + C3F8 + SF6 -
VVIP 21.112.000
VIP 17.706.000
Kelas I, I dan III 14.313.000
16 | Strabismus 3 - 4 otot -
VVIP 21.112.000
VIP 17.823.000
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Kelas I, II dan III 14.547.000
17 | Syndroma blefarophimosis -
VVIP 28.990.000
VIP 24.388.000
Kelas I, II dan III 19.799.000
18 | Trabekulektomi ,
VVIP 21.112.000
VIP 17.823.000
Kelas I, II dan III 14.547.000
19 | Trabekulektomi + ECCE/ Phacoemulsifikasi -
VVIP 21.112.000
VIP 18.213.000
Kelas I, II dan III 15.314.000
20 | Vitrektomi + Endo Laser+ Sclera Buckle + Silikon Oil/ Gas -
VVIP 50.297.000
VIP 42.146.000
Kelas I, II dan III 34.008.000

3) Pelayanan Tindakan Operatif THT Di Instalasi Bedah Sentral

NO

JENIS TINDAKAN

TARIF (Rp)

OPERATIF KELOMPOK I (KECIL)

VVIP

10.500.000

VIP

8.750.000

Kelas I, II dan III

7.000.000

Belloque tampon dalam narkose

Biopsi THT

Biopsi tumor hidung, lidah, Nasofaring THT

Extiasi Polip

Insisional biopsi kelenjar leher

Irigasi Sinus/ DAWO

Lobulaplasti (1 telinga/ 2 Telinga)

Pemasangan grommet dg Narkose (Di luar Alkes
Gromet)

Pemasangan Pilar Implant/ Somnoplasty

Revisi parut THT

el
Clalo] © |[N|jo|ju|lslw|o|~

Sinuscopy/ Sinoscopy Dengan Tindakan

—
N

Somnoplast
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13 | Turbinektomi
14 | Turbinoplasty
II. OPERATIF KELOMPOK II (SEDANG)

VVIP 13.500.000
VIP 11.250.000
Kelas I, II dan III 9.000.000

1 Adenoidektomi

2 Caldwell Luc Anthrostomi

3 | Tonsilektomi

4 | Eksplorasi Abses Parafaringeal

S | Eksplorasi Abses Mandibula

6 | Eksplorasi Kista Branchial

7 | Eksplorasi Kista Ductus Tiroglosus

8 Eksplorasi Kista Tiroid

9 | Eksplorasi nasofaring

10 | Ekstiasi Kista Bronchialis

11 | Ekstiasi Papiloma

12 | Ekstiasi tumor jinak sinonasal, oral cavity

13 | Eksisi Ca Laring dengan Laser

14 | Ethmoidektomi (Intranasal)

15 | Labioplasti Unilateral

16 | Laringofisure

17 | Laringoscopy dengan Ekstiasi

18 | Meatoplasti

19 | Operasi Laringoscopi biopsi

20 | Pemasangan Pipa Shepard

21 | Pemasangan T Tube

22 | Pembukaan lubang hidung THT

23 | Regional Flap

24 | Septum Reseksi

25 | Skingrafting tidak luas THT

26 | Tonsilo Adenoidectomi

27 | Tracheostomi

28 | Tracheostomi dengan penyulit

III. OPERATIF KELOMPOK III (BESAR)

VVIP 16.500.000
VIP 13.750.000
Kelas I, Il dan III 11.000.000

1 | BSEF/ FESS 1: Mini

2 BSEF/ FESS 2: Mini+Maksila/ etmoid

3 | Eksplorasi Abses Multiple THT
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4 | Ekstiasi Preaurikuler Fistel THT
5 | Ekstiasi tumor jinak kel liur THT
6 | Fare HEad Flap
7 | Faringotomi
8 | Forehead Flap THT
9 | Frontoethmoidektomi (Ekstranasal)
10 | Hemiglosektomi THT
11 | Konkoplasti
12 | Labiopalatoplasti Bilateral
13 | Ligasi Arteri Karotis Eksterna
14 | Maksilektomi Partialis
15 | Mandibulektomi parsial THT
16 | Mastoidektomi sederhana
17 | Miringoplasti
18 | Myringoplasty
19 | Otoplasty THT
20 PgnEpdoskopi (Eksplorasi NF. laringoscopy dengan
biopsi)
21 | Parotidektomi Partialis
22 | Regional Flap tidak luas THT
23 | Rekonstruksi fraktur rahang THT
24 | Rekonstruksi Kontraktur Kompleks
25 | RF Dasar Lidah THT
26 | Rinoplasty THT
27 | Septoplasti
28 | Septoplasty cc trauma hidung
29 | Tindakan Pharyngeal Flap
30 | Tiroidektomi THT
31 | Wide eksisi tumor tonsil.orufaring
32 | Faringoplasti
IV. OPERATIF KELOMPOK KHUSUS
1 BSEF/FESS 3 : Mini+frontal/sfenoid
VVIP 22.500.000
VIP 18.750.000
Kelas I, II dan III 15.000.000
9 BSEF/FESS 4 : Minitmaksila / etmoid+frontal /
sfenoid
VVIP 22.500.000
VIP 18.750.000
Kelas I, Il dan III 15.000.000
3 BSEF/FESS Lanjut: Ekstiasi Tumor. penutupan defek
intrakranial
VVIP 22.500.000
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VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
4 | Eksisi Angiofibroma Nasofaring

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
S | Fungsional Endoscopy Sinus Surgery (FESS)

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
6 | Implantasi Koklea

VVIP 34.500.000

VIP 28.750.000

Kelas I, Il dan III 23.000.000
7 | Kanaloplasti / Pengangkatan massa tulang

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
8 | Laringektomi

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, Il dan III 15.000.000
9 | Laringektomi + RND THT

VVIP 27.000.000

VIP 22.500.000

Kelas I, Il dan III 18.000.000
10 | Mastoidektomi Radikal

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
11 | Mastoidektomi radikal dengan penyulit

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, Il dan III 15.000.000
12 | Myocutaneus Flap / Pectoral Mayor

VVIP

27.000.000
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VIP 22.500.000

Kelas I, II dan III 18.000.000
13 | Neurektomi Saraf Vidian

VVIP 30.000.000

VIP 25.000.000

Kelas I, II dan III 20.000.000
14 | Radical Neck Dissection

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
15 | Rekonstruksi fraktur muka dgn Plate Screw THT

VVIP 30.000.000

VIP 25.000.000

Kelas I, Il dan III 20.000.000
16 | Rekonstruksi hidung dgn defek THT

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
17 | Rekonstruksi Mandibula THT

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
18 | Rinoplasty dgn Augmentasi Tulang Rawan THT

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, Il dan III 15.000.000
19 | Rinotomi Lateralis

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
20 | Septorinoplasty THT

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
21 | Stapedektomi

VVIP 21.000.000
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VIP 17.500.000

Kelas I, II dan III 14.000.000
22 | Temporal Bone Resection

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
23 | Timpano Plastik

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, II dan III 15.000.000
24 | Tindakan Dekompresi Fasialis

VVIP 22.500.000

VIP 18.750.000

Kelas I, Il dan III 15.000.000
25 | Rekonstruksi telinga (Tahap 1 / tahap 2)

VVIP 25.500.000

VIP 21.250.000

Kelas I, II dan III 17.000.000
26 | Bronchoscope

VVIP 18.000.000

VIP 15.000.000

Kelas I, Il dan III 12.000.000
27 | Esofagoskopi

VVIP 18.000.000

VIP 15.000.000

Kelas I, Il dan III 12.000.000

4) Pelayanan Tindakan Operatif Kebidanan Di Instalasi Bedah Sentral

NO JENIS TINDAKAN Tarif (Rp)
OPERATIF KELOMPOK I (KECIL)
VVIP 7.650.000
VIP 6.700.000

Kelas I, II dan III

5.750.000
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Biopsi/ Ekstiasi/ Punksi Asites/ Marsupialisasi/ Insisi/
LEEP/ Eksisi Bartholin

II.

OPERATIF KELOMPOK II (SEDANG)

VVIP

11.500.000

VIP

10.550.000

Kelas I, II dan III

9.600.000

—

Curetage/ Ektiasi dengan penyulit (Infeksi, Mioma
Geburt)

Ektiasi Myoma Geburt

Evakuasi Hematoma Vulva dalam Anestesi

Tindakan manual plasenta

Cerclage

Core Biopsi/ Konisasi/ LETZ

Wide Eksisi

Tubektomi

Pertubasi/ Hidrotubasi/ Cystoscopy - Biopsi

Repair Perinium Grade III - IV Pasca Persalinan

— | =
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Sistoskopi

—
N

Laparascopy Diagnostik/ Ektraksi IUD Laparoscopy

—
w

Laparatomy Diagnostik/ Laparatomy Biopsi

._.
N

Amniosintesis Sintetis/ Reduktion/ Infusion

—_
ul

Couterisasi Candiloma Kecil dalam Anestesi

III.

OPERATIF KELOMPOK III (BESAR)

VVIP

22.980.000

VIP

19.650.000

Kelas I, II dan III

16.300.000

Seksio Sesaria (Sectio Caesaria)/ Miomektomi/
Kistektomi/ Histerektomi Sub Total / Salpingektomi/
Reseksi Adenomiosis (Osada)

Laparatomy Eksplorasi/ Laparatomy KET/ Tubo Ovarial
Abses/Reseksi adenomiosis

Laparatomy Eksploras-Biopsi

Laparatomy Infertility (test potensi tuba)

Histerektomi Vaginal

Laparoscopy KET, Eksplorasi IUD, Histereskopi Operatif

Operatif Chorionic Villi Sampling

IO~ W] N

Cauterisasi Condiloma Besar/ Giant, Histerorafi
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Iv.

OPERATIF KELOMPOK KHUSUS

VVIP

45.960.000

VIP

42.150.000

Kelas I, II dan III

38.300.000

Laparatomy Sub-optimal Debulking

Laparatomy dengan penyulit (perlengketan,
endometriosis, secsio sesaria B Lynch, sesarian
Histerektomi

Histerektomi dengan perlengketan, Adesiolisis
(penyulit)/ Manchester Fortegil/ Vaginoplasti

Reposisi/ Ligasi Arteri-Sesarian Histerektomi/
Laparatomy Infertilitas (Pertubasi, Adesiolisis, Methilen
Blue)/ Tindakan pada Kolpoklesis

Repair Tuba, transposisi ovarium

Adesiolisis perlengketan berat pelvis

Laparascopy Operatif (Miomektomi, Kistektomi)/
Laparoscopy Operatif Infertilitas

Histerektomi Total Abdominal/ Repair Fistel/ Repair
Ruptur Total Lama/ Kolporafi Anterior, Posterior

Rekonstruksi Vagina, Vagino Plasti, Histerektomi
Vervaginam + Kolpoperineoplasti, TOT

OPERATIF KHUSUS ONKOLOGI GINEKOLOGI

VVIP

53.650.000

VIP

49.800.000

Kelas I, II dan III

45.960.000

Radikal Histerektomi/ Radikal Vulvektomi/ Radikal
Trachelektomi/  Laparatomy Debulking/  Radikal,
Laparatomy Surgical Staging, Laparascopy radikal
histerektomi & Surgical Staging, Ekstensi Relaparatomi
High Risk Complecated, Ultra Radical Histerektomi
Laparatomy Optimal Debulking

5) Pelayanan Tindakan Operatif Bedah Anak Di Instalasi Bedah Sentral

NO

JENIS TINDAKAN

TARIF (Rp)

OPERATIF KELOMPOK I (KECIL)

VVIP

14.040.000

VIP

11.820.000

Kelas I, II dan III

9.585.000

1 | Biopsi insisi tumor
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Biopsi rectum full thickness

Rlopsl/ eksisi KGB. Lipoma, Ganglion,
Atheroma.

Eksisi Granuloma Umbilikal

Eksisi hemangioma kecil

Insisi drainase/ debridemen abses

Release Synechia vulva

Release Tongue Tie
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Sirkumsisi pada Phymosis dengan narkose

II.

OPERATIF KELOMPOK II (SEDANG)

VVIP

18.900.000

VIP

15.660.000

Kelas I, IT dan III

12.420.000

Appendectomy simple

Eksisi Baker Cyst/ ganglion

Eksisi Gynaecomasti

Eksisi hemangioma sedang

Eksisi Hygroma/ Lymphagioma simple

Eksisi Kista Brachialis

Eksisi Kista Ductus Thyroglosus

Fistulektomy perianal

Gastroduodenoscopy

Ligasi Tinggi unilateral

Orchidectomy/ orchidopexy unilateral

Polypectomy rectum

Potong Stump (Rectum)

Prosedur Thiersch (Prolaps anus)

Repair defek Hernia Umbilikal

Septectomy (Potong Septum)
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Sphyngterotomy

III.

OPERATIF KELOMPOK III (BESAR)

VVIP

25.380.000

VIP

21.135.000

Kelas I, II dan III

16.875.000

Anoplasti sederhana (Cut Back)

Biopsi/ Proof laparatomy

Detorsi Testis dengan Orchidopexi

Eksisi Kista Urachus

Gastroduodenoscopy

Khordektomy pada hypospadia

Kolostomi/ ileostomy

Laparatomy dan Appendectomy (Perforasi)

Laparatomy pada perforasi usus pada anak

Laparatomy pada trauma abdomen

Scrotoplasty pada hypospadia

— | = =
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Splenectomy pada trauma

IV.

OPERATIF KELOMPOK KHUSUS

Cystnoyeyunostomy

VVIP

43.200.000

VIP

34.695.000
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Kelas I, II dan III 26.190.000
9 Duodenoduodenostomy/
Duodenoyeyunostomy -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
3 | Eksisi hemangioma besar/ multiple -
VVIP 43.200.000
VIP 34.935.000
Kelas I, II dan III 26.670.000
4 | Eksisi Hygroma Colli/ Axilla pada neonatus -
VVIP 43.200.000
VIP 34.695.000
Kelas I, II dan III 26.190.000
S | Eksisi Kista Duktus Kholedokhus -
VVIP 43.200.000
VIP 36.600.000
Kelas I, II dan III 30.000.000
6 | Eksisi Neuroblastoma -
VVIP 43.200.000
VIP 35.670.000
Kelas I, II dan III 28.140.000
7 | Eksisi Teratoma ovarium -
VVIP 43.200.000
VIP 34.500.000
Kelas I, IT dan III 17.190.000
8 | Eksisi Teratoma Retroperitoneal -
VVIP 43.200.000
VIP 36.600.000
Kelas I, II dan III 30.000.000
9 | Eksisi Teratoma Saccrococcygeal -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
10 | Endoskopi terapeutik -
VVIP 42.930.000
VIP 35.460.000
Kelas I, II dan III 28.005.000
11 | Esotageal Replacement Procedure -
VVIP 43.200.000
VIP 36.840.000
Kelas I, II dan III 30.480.000
12 | Esofagomytomy (Operasi Heller) -
VVIP 43.200.000
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VIP 34.245.000
Kelas I, II dan III 25.305.000
13 | Fundoplikasi gaster -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
14 | Genitoplasty (Clitoroplasty. vaginoplasty) -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
15 | Herniotomy+laparatomy+Reseksi usus -
VVIP 43.200.000
VIP 34.245.000
Kelas I, II dan III 25.305.000
16 | Hygroma colli/ Lymphangioma besar -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
17 | Ladd s Procedure pada malrotasi -
VVIP 43.200.000
VIP 36.195.000
Kelas I, II dan III 29.190.000
18 | Laparoscopy kompleks -
VVIP 43.200.000
VIP 36.195.000
Kelas I, II dan III 29.190.000
19 | Laparoscopy simple -
VVIP 43.200.000
VIP 35.670.000
Kelas I, II dan III 28.140.000
20 | Laparotomy + reseksi usus pada neonatus -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
21 | Laparotomy + milking/ reseksi (invaginasi) -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
22 | Laparotomy + reseksi usus pada anak -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
23 | Laparotomy peritonitis pada neonatus

VVIP

43.200.000
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VIP 34.695.000
Kelas I, II dan III 26.190.000
24 | Nefrektomi parsial -
VVIP 43.200.000
VIP 33.885.000
Kelas I, II dan III 24.570.000
25 | Nefroureterectomy Tumor Wilms -
VVIP 43.200.000
VIP 35.865.000
Kelas I, II dan III 28.545.000
26 Operasi Hernia dengan Komplikasi (hernia
incarcerata) -
VVIP 43.200.000
VIP 34.245.000
Kelas I, II dan III 25.305.000
27 | Operasi Kasai -
VVIP 43.200.000
VIP 36.600.000
Kelas I, IT dan III 30.000.000
28 | Postero Sagital Anorectoplasty (PSA) -
VVIP 43.200.000
VIP 34.695.000
Kelas I, II dan III 26.190.000
29 Postero Sagital anorekto vagino uretra plasty
(PSARVUP) -
VVIP 51.030.000
VIP 42.465.000
Kelas I, II dan III 33.915.000
30 | PSA + Abdomino perineal (Laparotomy) -
VVIP 63.180.000
VIP 52.515.000
Kelas I, II dan III 41.850.000
31 | Pull Through (Soave. Duhamel. Swenson) -
VVIP 43.200.000
VIP 35.055.000
Kelas I, I dan III 26.925.000
32 | Pyeloplasty -
VVIP 43.200.000
VIP 34.620.000
Kelas I, II dan III 26.025.000
33 | Pyloromyotomy -
VVIP 43.200.000
VIP 34.245.000
Kelas I, II dan III 25.305.000
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34 | Repair Bladder/ Kloaka Extropky -
VVIP 43.200.000
VIP 35.670.000
Kelas I, II dan III 28.140.000
35 Reimplantasi ureter pada Vesico Uretheral
Reflux (VUR) -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
36 | Repair defek Omphalocele/ Gastroschizis -
VVIP 43.200.000
VIP 35.430.000
Kelas I, II dan III 27.645.000
37 | Repair fistula Recto vaginal -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
38 | Repair Hernia Diaphragma/ Plikasi -
VVIP 43.200.000
VIP 35.175.000
Kelas I, II dan III 27.165.000
39 | Reseksi Gaster -
VVIP 43.200.000
VIP 36.195.000
Kelas I, II dan III 29.190.000
40 | Scrotoplasty + khordectomy pada hypospadia -
VVIP 43.200.000
VIP 34.695.000
Kelas I, II dan III 26.190.000
41 | Splenektomy (Thalassemia, Hypersplenisme) -
VVIP 43.200.000
VIP 34.695.000
Kelas I, II dan III 26.190.000
Thoracotomy + anastomosis Esofagus pada
42 )
(Atresia esofagus) -
VVIP 29.700.000
VIP 26.400.000
Kelas I, II dan III 23.100.000
43 | Urethroplasty -
VVIP 43.200.000
VIP 34.125.000
Kelas I, II dan III 25.050.000
44 Scrotoplasty + Khordectomy + Uretroplasty
(satu tahap) pada hipospadia -
VVIP 43.200.000
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VIP 35.985.000
Kelas I, II dan III 28.785.000
45 | Herniotomy/ Ligasi tinggi bilateral -
VVIP 43.200.000
VIP 34.095.000
Kelas I, II dan III 24.975.000
46 | Pull Through modifikasi Soave(satu tahap) -
VVIP 43.200.000
VIP 35.340.000
Kelas I, II dan III 2'7.480.000
6) Pelayanan Tindakan Operatif Bedah Onkology Di Instalasi Bedah
Sentral
NO Jenis Tindakan Tarif (Rp)
I OPERATIF KELOMPOK I (KECIL)
VVIP 12.168.000
VIP 10.244.000
Kelas I, Il dan III 8.307.000
1 | Biopsi Eksisional dalam narkose
2 | Biopso Incisional dalam narkose
3 | Eksisi FAM < 5cm
4 | Ekstiasi tumor jinak kulit @< 3cm (Lipoma,
Ateroma, dll)
5 | Ekstiasi Kista Ateroma/Lipoma/Ganglion > 2cm
6 | Reshaping untuk Torus/Tumor Tulang
II OPERATIF KELOMPOK II (SEDANG)
VVIP 16.380.000
VIP 13.572.000
Kelas I, II dan III 10.764.000
1 | Eksisi FAM > 5cm
2 | Eksisi Kista Duktus Tiroglosus
3 | Eksisi multiple FAM
4 | Ekstiasi tumor jinak kulit /E > 3cm (Lipoma,
Ateroma, dll)
5 | Mastektomi Subkutaneus
6 | Pemasangan Traksi Servikal
7 | Potong Flap
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Salphingo Oophorektomi Unilateral

Segmentektomi

II1

OPERATIF KELOMPOK III (BESAR)

VVIP

23.400.000

VIP

19.370.000

Kelas I, II dan III

15.327.000

Eksisi Higroma

Eksisi Luas Lokal

Eksisi Mammae Aberan

Enucleatie Kista Mandibula

Isthmulobektomi/Lobektomi

Mandibulektomi Marginalis

Rekonstruksi Sedang (STSG, FTSG, Flap Lokal)

Salphingo Oophorektomi Bilateral
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Tumor Ganas/Adneksa Luas dengan
Rekonstruksi

—
o

Eksisi Luas Soft Tissue Tumor

IV

OPERATIF KELOMPOK KHUSUS

Eksisi Kelenjar Liur Submandibula

VVIP

22.139.000

VIP

18.317.000

Kelas I, II dan III

14.482.000

Debulking

VVIP

27.196.000

VIP

22.490.000

Kelas I, II dan III

17.784.000

Diseksi Kelenjar Inguinal

VVIP

27.196.000

VIP

22.490.000

Kelas I, II dan III

17.784.000

Diseksi Leher Radikal Modifikasi/Fungsional

VVIP

37.297.000

VIP

30.875.000

Kelas I, II dan III

24.453.000

Eksisi Luas Radikal + Rekonstruksi
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VVIP 28.457.000
VIP 23.543.000
Kelas I, II dan III 18.629.000
6 | Glosektomi Totalis
VVIP 37.297.000
VIP 30.875.000
Kelas I, II dan III 24.453.000
7 | Hemiglosektomi + RND
VVIP 37.297.000
VIP 30.875.000
Kelas I, II dan III 24.453.000
8 | Hemipelvektomi
VVIP 37.297.000
VIP 30.875.000
Kelas I, II dan III 24.453.000
9 | Maksilektomi Totalis
VVIP 37.297.000
VIP 30.875.000
Kelas I, II dan III 24.453.000
10 | Mandibulektomi Partialis dengan Rekonstruksi
VVIP 37.297.000
VIP 30.875.000
Kelas I, II dan III 24.453.000
11 Mandibulektomi Totalis
VVIP 37.297.000
VIP 30.875.000
Kelas I, II dan III 24.453.000
12 Mastektomi Radikal
VVIP 37.297.000
VIP 30.875.000
Kelas I, II dan III 24.453.000
13 Mastektomi Radikal Modifikasi
VVIP 37.297.000
VIP 30.875.000
Kelas I, II dan III 24.453.000
14 Mastektomi Simpleks







